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Manajerial Kepala Sekolah dalam Menciptakan SekolalEfektif.
(Studi Pada SDN 4 Menteng Palangka Raya)

Annisa Yunia Bekti. Manajerial Kepala Sekolah daldMenciptakan Sekolah
Efektif. (Studi Pada SDN 4 Menteng Palangka Rayagis, Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam, Program Pasca Sarjana IAIN Pakrigaya, Kalimantan Tengah.
Pembimbing (1) Dr. H. Abdul Qodir, M.Pd dan (2) Bk. Sardimi, M.Ag

Abstrak

Kemampuan manajerial kepala sekolah merupakanrfgdnting dan strategis
dalam kerangka peningkatan kualitas dan kemajukolade yang dipimpinnya. Dengan
adanya kemampuan manajerial diharapkan kepala aeladdpat menjadikan sekolah
yang dipimpinnya menjadi sekolah efektif. Pada kdkgang efektif kepala sekolah
memiliki peran yang kuat dalam merencanakan, parisgsian, pengarahan dan
pengendalian.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:fpi@ana kemampuan kepala
SDN 4 Menteng Palangka Raya dalam merencanakarabektektif ? 2) Bagaimana
kemampuan kepala SDN 4 Menteng Palangka Raya dalangorganisasi sekolah
efektif ? 3) Bagaimana kemampuan kepala SDN 4 Mgntealangka Raya dalam
pengarahan menuju sekolah efektif ? 4)Bagaimanakgran kepala SDN 4 Menteng
Palangka Raya dalam pengendalian menuju sekolktif&eTujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan dan menganalisis manajeriapala sekolah mengenai
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan damgahge sehingga tercipta sekolah
efektif.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif digsir Sumber data penelitian
ini adalah kepala sekolah (sebalay informai), wakil kepala sekolah, guru, orang tua
murid (komite sekolah) dan tata usaha (sebagarnrdn). Teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. igaatlata penelitian dilakukan
melalui langkah-langkah : (1) mengumpulkan data,nf2reduksi data, (3) pemaparan
data, dan (4) penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian adalah : 1) Kemampuan manajeki@pala sekolah dalam
merencanakan menciptakan sekolah efektif sesuajadekriteria sekolah efektif, 2)
Kemampuan manajerial kepala sekolah dalam pengeagman sekolah efektif sesuai
prosedur, 3) Kemampuan majaerial kepala sekolanddPengarahan menciptakan
sekolah efektif juga sudah berjalan dengan baik., Kemampuan manajerial
Pengendalian atau pengawasan yang dilakukan olgdleksekolah dalam menciptakan
sekolah efektif dengan melakukan monitoring daduag. Dari keseluruhan manajerial
kepala sekolah maka dapat dinyatakan bahwa ke&&l 4 Menteng Palangka Raya
telah mampu menciptakan sekolah efektif karenahtetl@nerapkan indikator sekolah
efektif yang mengacu padaput, prosesputputdanoutcomesekolah.

Kata kunci : Manajerial, Sekolah, Efektif
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Principal’s Managerial Skill in Creating the Effective School
(Studyat SDN 4 Menteng Palangka Raya)

Annisa Yunia Bekti.Principal’s Managerial Skill in Creating the Effee
School(Studyat SDN 4 Menteng Palangka Raya), $hdslamic Education
Management Study Program, Master Program of IAINlafgka Raya,
Kalimantan Tengah. The Advisors: (1) Dr. H. Abdwdy, M.Pd and (2) Dr. H.
Sardimi, M.Ag

Abstract

The competency of principal’s managerial skill igracial and strategic
factor in improving the quality and the progresdha school. It is expected to the
principal to make the school effective. The priatighas powerful role in
planning, organizing, leading, and controlling.

The formulations of the problem are:1) How is twmmpetency of the
principal of SDN 4 Menteng Palangka Raya in plagrime effective school? 2)
How is the competency of the principal of SDN 4 Mawy Palangka Raya in
organizing the effective school? 3) How is the cetepcy of the principal of
SDN 4 Menteng Palangka Raya inleading to be theceée school? 4) How is
the competency of the principal of SDN 4 MententpfRgka Raya incontrolling
to be the effective school? The purpose of thearebeis to describe and analyze
the principal’s managerial skill in planning, organg, leading and controlling so
it creates the effective school.

The research used the descriptive qualitative naetfibe data source of
the research is the principal (as thekey informah® vice principal, teachers,
parents (the school committee), and the adminigiraifficer (as the informant).
The data collecting technique is through obsermatianterview, and
documentation. The steps of the data analysis efrédsearch are: (1) data
collection, (2) data reduction, (3) data displayd §4) conclusion drawing.

The result of the research are: 1) the competengyincipal’s managerial
skill in planning the effective school meets thitecra of the effective school, 2)
the competency of principal’s managerial skill inganizing appropriates the
procedure, 3) the competency of principal’s manadgeskill in leading the
effective schoolruns well, 4) the competency ohgipal’'s managerial skill in
controlling the effective school is through moningr and evaluating. Among the
competency of principal’'s managerial skills, it sisothat the principal of SDN 4
Menteng Palangka Raya is able to create the eféectchool, since it has
implemented the indicator of the effective schodiick refers to input, process,
output and outcome of the school.

Keyword : Managerial, School, Effective
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agalm@aR Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158/1987 dan 0843087, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

No Huruf Nama Huruf Latin Bentuk Lambang
Arab
1 | Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

2 o ba’ B Be

3 i ta’ T Te

4 & Sa S Es (dengantitik di
atas)

5 z Jim J Je

6 z ha’ H Ha (dengan titik di

bawah)

7 z Kha’ Kh ka dan ha

8 2 Dal D De

9 3 Zal z zet (dengantitik di
atas)

10 B! ra’ R Er

11 B Zai z Zet

12 o Sin S Es

13 g Syin Sy es dan ye

14 Ua Sad S es (dengantitik di
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bawah)

15 Ua Dad d de (dengantitik di
bawah)

16 L ta’ t te
(dengantitikdibawah)

17 L za’ z zet
(dengantitikdibawah)

18 ‘ain ‘ koma terbalik

19 Gain G Ge

20 A Fa F Ef

21 3 Qaf F Ki

22 | Kaf K Ka

23 J Lam L El

24 N Mim M Em

25 O Nun N En

26 E Wawu W We

27 o Ha H Ha

28 s Hamzah Apostrop

29 < Ya Y Ye

B. KonsunanRangkapkarenaSyaddahditulisrangkap

-

C,g.fu.u

ditulis

muta’aqqidain

ditulis

‘iddah
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C. Ta' Marbutah

1. Biladimatikanditulis h

-

4 ditulis Hibbah
45 ditulis Jizyah
(Ketentuaninitidakdiperlakukanterhadap kata-kata  abAr yang

sudahterserapkedalambahasa Indonesia, sepertishalkatt, dansebagainya,
kecualibiladikehendakilafalaslinya).
Biladiikutidengan kata sandang “al” sertabacaankédterpisah,

makaditulisdengan h.

el W da g ditulis karamah al-auliya

2. Bila ta’ marbutahhidupataudenganharkat, fathahraketaudammahditulis

t.

shill 318 5 ditulis Zakatulfitri

D. Vocal Pendek

_ Fathah ditulis a
- Kasrah ditulis I
- Dammah ditulis u

XiX



E. VokalPanjang

Fathah + alif ditulis a
ZEREN ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
(P ditulis yas ‘a
Kasrah + Ya’' mati ditulis i
p A ditulis karim
Dammah + ditulis u
Wawumati
ey p ditulis furud

F. VokalRangkap

Fathah + ya’ mati ditulis ai
asiy ditulis bainakum
Fathah + wawumatj ditulis au
J

ditulis gaulun
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G. VokalPendek yang BerurutandalamSatu Kata
DipisahkandenganApostrof

ALl ditulis a’'antum
& e ditulis u’iddat
Al S ol ditulis la’inSyakartum

H. Kata SandangAlif + Lam

a. BiladiikutihurufQamariyyah

O A ditulis al-Qur'an
o Ll ditulis al-Qiyas

b. BiladiikutihurufSyamsiyyahditulisdenganmenggunakamiiSyamsiyyah

yang mengikutinya, sertamenghilangkanhutti{él) nya.

& Ladl ditulis as-Sama’

cadd) ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalamRangkaianKalimat

Ditulismenurutpenulisannya.

a9 Al s ditulis zawl al-furud

A Ja) ditulis ahl as-Sunnah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha meningkatkan sumber daya manusia telah dikpaysecara
maksimal oleh pemerintah, di antaranya, yaitu dengéah ditetapkannya
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistemditikan Nasional.
Hal ini berarti secara yuridis formal Indonesiaateimemiliki pijakan yang
lebih kuat untuk melaksanakan pendidikan. Dalamyapmelaksanakan
pendidikan tersebut tentu tidak lepas dari peramasdari sumber daya
pendidikan sebagaimana disebutkan dalam Bab | Plasajat 23 dalam
undang-undangtersebut, yaitu Sumber daya pendidilalah segala sesuatu
yang dipergunakan dalam penyelenggaraan pendigde@ag meliputi tenaga
kependidikan, masyarakat, dana, sarana, dan pnasara

Dalam undang - undang tersebut memberikan gamledaanpahwa
pelaksanaan pendidikan tidak hanya memerlukan aatan prasarana yang
memadai ,tetapi juga memerlukan tenaga pendidikankeépendidikan yang
lebih profesional.

Kepala sekolah adalah disamping sebagai tenagadierjdga sebagai
tenaga kependidikan yang memiliki peran penting i bpglaksanaan
pendidikan dan pengajaran di sekolah. Sebagai gkepala sekolah

melaksanakan kegiatan belajar mengajar kepadapesexta didik. Sebagai

'Undang-Undang R.I Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SIS, Bandung: Citra
Umbara, 2014, h. 5.
1






tenaga kependidikan, kepala sekolah harus mentiligas penting dalam
mengelola administrasi sekolah agar menjadi maju.

Husnul Yaqgin menjelaskan bahwa peran kepala selggdbhhgai tenaga
administrasi nampak terlihat dalam tugas-tugaspdases administrasi, yaitu,
Tugas-tugas administrasi, meliputi: bidang staf,dabg kesiswaan,
kepemimpinan sekolah, masyarakat, pengajaran dangep®angan
kurikulum, keuangan sekolah, gedung dan fasiliékslah.

Sedangkan untuk Proses administrasi, meliputi: tifilegsi masalah,
diagnosa, pemecahan masalah, menentukan tujuamiujunembuat
keputusan, perencanaan, pengorganisasian, kodrdiedesgasi, komunikasi
dan evaluas?

Dari uraian tugas kepala sekolah di atas, jikaghpean satu persatu,
sangat banyak sekali tugas kepala sekolah sebad@iniatrator di
sekolah.Beratnya tugas kepala sekolah tersebusj&spkolah harus mampu
menjadi pemimpin yang efektif. Karena kepimpinarpdia sekolah yang
efektif sangat besar pengaruhnya terhadap guru-gmmuterhadap pencapai
peserta didik. James H. Stronge dan kawan-kawaryebetkan beberapa
karakteristik spesifik dari perilaku dan tangguag/gb kepala sekolah yang
berkontribusi secara langsung terhadap aktivitasehkempinan, terdapat
dalam beberapa kategori sebagai berikut: Kepemiamppengajaran, Iklim

sekolah, Administrasi sumber daya manusia, Evalgasu, Manajemen

“HusnulYagqin, KapitaSelektaAdministrasi dan ManajemenPendidikaanjarmasin:
Antasari Press, 2011, h. 68-83.



organisasional, Komunikasi dan Hubungan Komuniasfesionalis medan

kepala sekolah, serta peran kepala sekolah dalaoapaian peserta didik.

Semua tugas dan peran kepala sekolah yang diselatasl adalah

dalam rangka mencapai sekolah yang efektif atauolaek yang

bermutu.Sekolah yang bermutu menurut Edward SatlEam Sudarwan

Danim, memiliki ciri-ciri sekolah sebagai berikygitu:

9.

Sekolah berfokus pada pelanggan, baikpelangganrnaitemaupun
eksternal.

. Sekolah berfokus pada upaya untuk mencegah masgalagp muncul,

dengan komitmen untuk bekerja secara benar dati awa

Sekolah memiliki investasi pada sumber daya manwyaiasehingga
terhindar dari berbagai “kerusakan psikologis” yamsgngat sulit
memperbaikinya.

Sekolah memiliki strategi untuk mencapai kualitdsik di tingkat

pimpinan, tenaga akademik, maupun tenaga admitiistra

Sekolah mengelola atau memperlakukan keluhan sehlegpan balik

untuk mencapai kualitas dan memposisikan kesalaBbagai instrument
untuk berbuat benar pada masa berikutnya.

Sekolah memiliki kebijakan dalam perencanaan untekcapai kualitas,
baik untuk jangka pendek, jangka menengah maumgkgapanjang.

. Sekolah mengupayakan proses perbaikan dengan tkahbsemua orang

sesuai dengan tugas pokok, fungsi dan tanggundjaaa

Sekolah mendorong orang dipandang memiliki kre@isyi mampu
menciptakan kualitas dan merangsang yang lainnga dgpat bekerja
secara berkualitas.

Sekolah memperjelas peran dan tanggung jawab setap, termasuk
kejelasan arah kerja secara vertical dan horizontal

10. Sekolah memiliki strategi dan kriteria evaluasi ygelas.
11.Sekolah memandang atau menempatkan kualitas ydaQ tHcapai

sebagai jalan untuk untuk memperbaiki kualitasriayalebih lanjut.

12. Sekolah memandang kualitas sebagai bagian intdgrabudaya kerja.
13.Sekolah menempatkan peningkatan kualitas secara meenerus sebagai

suatu keharusén

%James H. Stronge, dkKualitasKepalaSekolahyang EfektiériemahSitiMahyuni, Jakarta

Barat: PT. Indeks, 2013, h. 163.



Kompetensi dan kualifikasi akademik kepala sekolahngat
membantu dalam peran dan tugas kepala sekolah dakmsapai sekolah
yang efektif dalam arti sekolah yang bermutu, geyang disebutkan dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tah2007
tentangStandarKepalaSekolah, yaitu:

1. Memilikikualifikasiakademiksarjana (S1) atau diplamempat (D-IV)
kependidikanataunonkependidikanpadaperguruantyaggy terakreditasi;

2. Padawaktudiangkatsebagaikepalasekolahberusiasetiimgginya 56
tahun;

3. Memilikipengalamanmengajarsekurang-kurangnyab flima
tahunmenurutjenjangsekolahmasing-masing, kecualiTamnan Kanak-
kanak /RaudhatulAthfal(TK/RA) memilikipengalamanrgajarsekurang-
kurangnya 3 (tiga) tahun di TK/RA; dan

4. Memilikipangkatserendah-rendahnya lll/c bagiPegdlegeriSipil (PNS)
danbagi non-PNS disetarakandengankepangkatan yang
dikeluarkanolehyayasanataulembaga yang berwénang

Sedangkan kompetensi umum kepala sekolah menurtdatuRen
Pendidikan Nasional Rl Nomor 13 Tahun 2007 Tent&tgndar kepala
Sekolah/Madrasah dipersyaratkan harus memenuhi éi@mgi-kompetensi,
yaitu:

Kompetensi Kepribadian
Kompetensi Manajerial
Kompetensi Kewirausahaan

Kompetensi Supervisi
Kompetensi Sosidl

ogkrwbE

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa tugasl&egekolah baik

sebagai tenaga pendidik, maupun sebagai tenagandidp@n ataupun

*Ahmad SudrajatCiri-Ciri Sekolah Efektif http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008
/10/08/13-ciri-ciri-sekolah-bermutu/ . Online 19 Maret 2015.Pukul18.39 WIB.
*PeraturanMenteriPendidikanNasional RI Nomor 13 Tahu 2007
TentangStandarKepalaSekolah/Madrasaaikarta: BadanStandarNasionalPendidikan, 20(, h.
®Ibid., h. 8-12.




berkaitan erat dengan lima kompetensi akademiklaeggkolah, memberikan
peluang bagi semua guru untuk menjadi kepala sekdlaik guru yang
berlatar belakang pendidikan keguruan mata pal@jamum maupun guru
yang berlatar belakang Pendidikan Agama.

Dari uraian tersebut juga dapat dipahami bahwa yarmgenting bagi
guru yang ditugaskan sebagai kepala sekolah adadahiliki kemampuan
dalam melaksanakan tugasnya sebagai manajer dilakektempat
bertugasnya. Tentunya kemampuan ini dapat dilihari dsemakin
berkembangnya sekolah tersebut, baik akademik nmanip akademik. Dari
segi akademik diantaranya meningkatnya prestasal&aegekolah, guru dan
siswa. Sedangkan dari segi non akademik diantarem@ngkat sejumlah

sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah.

Berkaitan erat dari kemampuan manajerial kepalalabkpenulis telah
melakukan penulusuran di lapangan, salah satu aekdhsar di kota
Palangka Raya, yaitu di SDN 4 Menteng Palangka R&gkolah yang
terletak di Jalan M.H. Thamrin nomor 19 yang didin tahun 1978, kini
telah memiliki 19 rombangan belajar dengan jungabkerta didik sebanyak
552 orang, diampu oleh tenaga pendidik sebanyaloraBg dan tenaga
kependidikan sebanyak 6 orang. Disamping itu sékiliadilengkapi dengan
fasilitas ruang kepala sekolah, ruang guru, ruaegpuystakaan, mushala,
kantin, wc, ruangan gudang UKS, juga dilengkapisgrana lain seperti
komputer, LCD proyektor, TV dan internet. Sekolahi juga telah

memperoleh berbagai prestasi dalam berbagai magany domba yang



diikuti oleh peserta didik maupun guru mulai tingkata sampai provinsi.
Perkembangan sekolah ini sangat jelas terlihat glambaran profil sekolah
yang terdapat dalam lampiran proposal ini. Damparan profil sekolah
dan dari hasil penelusuran penulis sekolah ini nmgmsangat berbeda
perkembangan dan kemajuannya dibandingkan dendanakedasar yang
lain.

Perkembangan SDN 4 Menteng tersebut tidak lepas feesar kepala
sekolah dalam melaksanakan tugas manajerialnyaamdamelakukan
perencanaan (planning) pengorganisasian (organizing) pengarahan
(directing) dan pengendaliarfcontrolling) sehingga terjadi suatu proses
terciptanya sekolah yang efektif, yang mengalamim&ean dan
perkembangan dari tahun ke tahun.

Kemampuan manajerial kepala sekolah ini sangat rkematuk diteliti
lebih mendalam, karena tidak semua kepala sekokinpm melaksanakan
tugas manajerial tersebut dengan baik, hal makaligesangat tertarik untuk
meneliti lebih mendalam, bagaimana kemampuan maaakepala sekolah
dalam  mengelola SDN 4 Menteng sehingga menjadiolakk yang
efektif.Dengan harapan kiranya penelitian ini dagigtdikan sebagai bahan
refleksi bagi para Kepala Sekolah dan Siswa maygiak-pihak lain yang
berkepentingan dalam meningkatkan kualitas penaiidii SDN 4 Menteng

Palangka Raya.



Untuk mengungkap fenomena tersebut, penulis metigarserta
mendalaminya dalam suatu judul penelitian Mandj&wgala Sekolah dalam
Menciptakan Sekolah Efektif. (Studi Pada SDN 4 tag Palangka Raya).

B. Fokusdan Sub FokusPenelitian
Penelitian ini memfokuskan kepada menganalisa jaaabkepala SDN
4 Menteng Palangka Raya dalam menciptakan sekdkitifedengan Sub
Fokuspenelitianperencanaan(planning)  pengorganisasian (organizing)
pengarahar(directing) dan pengendaliafcontrolling) sebagai suatu proses

menciptakan sekolah yang efektif.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, fokus dan sub fokuslp@n di atas,

rumusan masalah dalam penelitian iniadalah selbagikiut :

1. Bagaimana kemampuan kepala SDN 4 Menteng Palanglk@a Ralam
merencanakan sekolah efektif ?

2. Bagaimana kemampuan kepala SDN 4 Menteng Palanglk@a Ralam
mengorganisasi sekolah efektif ?

3. Bagaimana kemampuan kepala SDN 4 Menteng Palanglk@a Ralam
pengarahan menuju sekolah efektif ?

4. Bagaimana kemampuan kepala SDN 4 Menteng Palangka Ralam

pengendalian menuju sekolah efektif ?

D. Tujuan Penelitian



Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai penulis rdatenelitian ini,

yaitu:

1.

Untuk mengetahui lebih mendalam, mendeskripsikata seenganalisis
kemampuan kepala SDN 4 Menteng Palangka Raya dalarancanakan

sekolah efektif.

. Untuk mengetahui lebih mendalam, mendeskripsikatta seenganalisis

kemampuan kepala SDN 4 Menteng Palangka Raya dakmgorganisasi

sekolah efektif.

. Untuk mengetahui lebih mendalam, mendeskripsikatta seenganalisis

kemampuan kepala SDN 4 Menteng Palangka Raya dpkmgarahan
menuju sekolah efektif.

Untuk mengetahui lebih mendalam, mendeskripsikata seenganalisis
kemampuan kepala SDN 4 Menteng Palangka Raya dp&gendalian

menuju sekolah efektif.

. KegunaanPenelitian

Penelitian Manajerial Kepala Sekolah dalam Menk&gma Sekolah

Efektif (Studi Pada SDN 4 Menteng Palangka Rayéardpkan dapat

digunakan untuk:

1. Menyelesaikan pendidikan program S2 Magister Manaje Pendidikan

Islam Multikultural di IAIN Palangka Raya.

2. Memberikan kontribusi keilmuan secara konstrukéifbSDN 4 Menteng

dalam memenej sekolahnya agar dapat menciptakaitabeyang efektif.



3. Sebagai bahan pengambil kebijakan bagi Dinas Pikadidaik Provinsi
maupun Kota dalam upaya membantu sekolah dalamngletkan mutu
sekolah, kepala sekolah dan guru.

4. Disamping kontribusi keilmuan kepada kepala sekolplga untuk
memberikan wawasan keilmuan menejerial bagi kegpeltalah di sekolah
umum maupun di madrasah dalam menciptakan sektéah anadrasah

yang efektif.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Hakikat Manajemen dan Manajerial

Selain sebagai pemimpifbeader) kepala sekolah berperan juga
sebagai manajer, yang kegiatannya disebut dengamajemaen.
Manajemen merupakan kegiatan yang lebih luas depemimpinan
(leadership)

Manajerial berasal dari kata manajemen, yang d&kamus besar
bahasa Indonesia diartikan; penggunaan sumbersggpaa efektif untuk
mencapai sasardrSedangkan manajerial dalam kamus tersebut diartika
berhubungan dengan manajer: keterampilan yangitsaggat diperlukan
bagi setiap pemimpifKata manajerial pada hakekatnya berhubungan erat
dengan manajemen, dan manajer atau bercorak maajemenekankan
pada manajer. Kata manajemen secara bahasa bdeaasélahasa latin
yaitu dari asal katananusyang berarti tangan daggere yang berarti
melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kataaaranagereyang
berarti menanganiManagerediterjemahkan dalam Bahasa Inggris dalam
bentuk kata kerjto managdkata benda), dengan kata benda manajemen,

dan manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen.

’Kamus Bahasa Indonesia/Tim Penyus#@mus Pusat Bahasatikel “manajemen”,
Jakarta:Pusat Bahasa, 2008,h. 909.
®Ibid., artikel “manajerial’h. 910.
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Managementiterjemahkan ke Bahasa Indonesia menjadi manajgme
pengelolaan.

Karwati mengutip pendapat Stoner, Fremaan, dan e@jlb
menyatakan bahwa manajemen adalah proses dari cpesam,
pengorganisasian, pemimpin dan pengawasan pekenjggota- anggota
organisasi dan penggunaan semua sumber organigagi ada untuk
mencapai tujuan organisa$i.

Sedangkan manajemen secara istilah menurut Mulyasalah
suatu proses pengembangan kegiatan kerjasama re@kdd@rang untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkBroses pengendalian
kegiatan kelompok tersebut mencakup perencandptanning)
pengorganisasiaforganizing) pergerakan(actuating) dan pengawasan
(controlling) sebagai suatu proses untuk menjadikan visi menjesii*

Manajemen dapat diartikan mengatur. Pengaturankutkién
melalui proses dan diatur berdasarkan urutan darigdi-fungsi
manajemen itu. Jadi manajemen merupakan suatu sprasguk

mewujudkan tujuan yang diinginkatf.

*Husaini UsmanManajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan Edijslakarta Timur:
PT. Bumi Aksara, 2013,h.8.

%Euis Karwati dan Donni Juni PriansKjnerja dan Profesionalisme Kepala Sekglah
Membangun Sekolah Bermuandung : Alfabeta, 2013, h. 137.

YE. Mulyasayenjadi Kepala Sekolah ProfesionaBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009, h. 7.

“Melayu S.P. HasibuarManajemen; Dasar, Pengertian dan Masalalakarta:PT Bumi
Aksara, cet. 9, h.1.
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Sedangkan menurut Harold Koontz dan Cyril O’Donnel

menyatakan bahwa:

Management is getting things done through peopiebringing

about this coordinating of group activity, the mgeg as

amanager plans, organizes, staffs, direct, androbtihe activities
other peoplée?.

Disisi lain manajemen berarti mengetahui kemanagyakan
dituju, kesukaran apa yang harus dihindari, kekuat@a yang harus
dijalankan dan bagaimana mengemudikan kapal amtia agggota dengan
sebaik-baiknya tanpa pemborosan waktu dalam prosasgerjakannya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa manajemen mernpéka dan seni

yang terdiri dari beberapa rangkaian kegiatan $epegerencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian.

Adapun menurut manajemen menurut Husnul Yagin adala
Manajemen berasal dari katenanage” atau “managiare” yang berarti
melatih kuda dalam melangkahkan kakinya, karena kudmpunyai daya
mampu yang hebaf. Kemudian lebih lanjut Husnul mengutip pendapat
Sahertian menjelaskan pengertian manajemen vyaitkangéung dua
kegiatan, yaitu kegiatan pikimind) dan kegiatan tindaka¢tion). Kedua
kegiatan ini tampak dalam fungsi-fungsinya sepeprencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasiaamgawasan, dan

penilaian®

13j;
Ibid., h.3.
“Husnul Yagin,Kapita Selekta Administrasi dan Manajemen PendidilBanjarmasin:
Antasari Press Banjarmasin, 2011, h.2.
“Ibid., h. 3.
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Kemudian Husnul mengutip pendapat Stoner yang igikokeh
Handoko menyebutkan pengertian manajemen adalaegmerencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan (si&@-uanggota
organisasi dan penggunaan sumber-sumber daya sagahainnya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa manal adalah
kemampuan seseorang terhadap kelompok atau groapaydekerjasama
dengan orang lain dalam proses perencanaan, pamggagian, pengarahan
dan pengawasan usaha-usaha anggota organisasexdg@gupaan sumber-
sumber daya organisasi lainnya agar mencapai ttganisasi yang telah
ditetapkansecara efektif dan efisien.

Dalam penulisan penelitian ini penulis mengambil ndep
manajerial yang akan diteliti adalah perencanadplanning)
pengorganisasiatforganizing) pengarahar(directing) dan pengendalian

(controlling) sebagai suatu proses sehingga terciptalah sekatahefektif.

2. Kepala Sekolah Profesional
Sebutan bagi kepala sekolah sangatlah bermacammmedatam
beberapa sekolah, kepala sekolah dis@lmyt Leader dikarenakan fungsi
dan keberadaannya sebagai pemimpin puncak, dinegeja kepala
sekolah mendapat sebutan bermacam-macam, sebagiayelmt kepala

sekolah sebagai guru kepalpead teacheratau head master) kepala

®|bid., h. 3.
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sekolah yang mengajateaching principle), kepala sekolah sebagai
supervisor (supervising principle), directordan pemimpin pendidikan
(educational leadership) Penyebutan yang berbeda itu menurut macam
disebabkan adanya kriteria yang mempersyaratkarp&tensi profesional
kepala sekolah, kompetensi kepribadian kepala abkokompetensi
supervisi kepala sekolah, dan kompetensi manajezjzla sekolah.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kepala sekadatikah
sebagai orang (guru) yg memimpin suatu sekolahu depala:®Adapun
pengertian kepala sekolah Menurut Sri Dayanti dikoteh Jamal, kepala
sekolah berasal dari dua kata, yaitu “kepala” degkolah”. Kata “kepala”
dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalaatusorganisasi atau
lembaga. Sedangkan “sekolah” diartikan sebagai aelbembaga tempat
menerima dan memberi pelajardrSecara sederhana kepala sekolah dapat
didefinisikan sebagai tenaga fungsional guru amimpin suatu sekolah
dimana diselenggarakan proses belajar mengajartatgat dimana terjadi
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dandmgang menerima
pelajararf®

Dari defenisi para ahli tersebut di atas dapat ldipa bahwa
kepala sekolah adalah seorang yang bertanggung b jateahadap

pelaksanaan kegiatan pendidikan di lembaga yanggipnya.

Marno, Islam by Manjement and Leadershhipkarta: Lintas Pustaka, 2007 55.

¥Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Pusat, artikel 4leegekolah” . . ., h. 691.

¥Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Kepala Sekolah Profesion¥lpgyakarta: Diva
Press (Anggota IKAPI), 2012, h. 17.

“YWahjosumijo, Kepemimpinan Kepala Sekolah:Tinjauan Teori danniealahannya,
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005, h.83.
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Di dalam Al-Qur'an pembahasan mengenai peminiprdapat
dalam QS. As- Sajadah 32 ayat : 24 sebagai berikut:
s O%cdRADPRA Y €072 & &0, 2 CGCO00E x Ola-h0O
COI&& O LB OITOINHA 0O R -O€60
WROBBHUEIL Q0 @GR IOEIDL XA NI
ARG AAOROGYKE &
Artinya : Dan Kami jadikan di antara mereka itu pepmin-pemimpin yang

memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika messi{zar. dan
adalah mereka meyakini ayat-ayat kami.

Maksud ayat diatas adalah tatkala mereka sabdamda
melaksanakan perintah-perintah Allah dan dalam auwdrkjan larangan-
larangan Nya, membenarkan para rasul Nya dan mangikalah yang
diberikan kepada mereka, niscaya mereka menjadinggmpemimpin
yang memberi petunjuk kepada kebenaran dan menkegeida kebaikaff.

Sedangkan maksud kepala sekolah dalam tulisanadalah
seorang guru Yyang telah ditunjuk oleh Dinas Pekaind kota Palangka
Raya sebagai kepala sekolah yang memimpin kegpadidikan di SDN
4 Menteng Palangka Raya.

Dari beberapa uraian tentang defenisi manajeriai dapala
sekolah di atas dapat diambil suatu kesimpularatgntefenisi manajerial

kepala sekolah dari tulisan ini, bahwa yang dimdksanajerial kepala

*'Departemen AgamaAl-Quran dan Terjemahannyaas-Sadjah [32]:24, Bandung:
Dipenogoro, 2008.

#’Syaikh Shafiyyur Rahman al-Mubarokfufiafsir Ibnu Katsir, Misbahul MunjrDaar As-
Salam-Riyadi, cet. Ke-2, 2009, h. 1073.



16

sekolah adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorguny yang diberi
tugas tambahan sebagai kepala sekolah di SDN 4ekMgnidalam proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan danwaeagausaha-usaha
anggota organisasi dan penggunaan sumber-sumbenodggnisasi lainnya
agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditatgpkaitu visi dan misi
sekolah yang telah ditetapkan bersama dalam meRkeiptsekolah efektif.
a. Standar Kepala Sekolah
Pada tahun 2007, Menteri Pendidikan Nasional Réplrizlonesia

mengeluarkan Standar Nasional Nomor 13 tahun 260#ng standar

kepala sekolah/ madrasah, standar tersebut dibagi:

1) Kepribadian

a) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradishlak
mulia, dan menjadi teladan akhlak mulia bagi kortaswdisekolah.

b) Memiliki intregitas kepribadian sebagai pemimpin.

c) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangam skbagai
kepala sekolah/madrasah.

d) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokokutasi.

e) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalekeraan
sebagai kepala sekolah/madrasah.

f) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimgndidikan.

2) Manajerial

a) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk selragatan
perencanaan.

b) Mengembangkan oraganisasi sekolah/madrasah sesumgard
kebutuhan.

c) Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaa
sumber daya sekolah/madrasah secara optimal.

d) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/rahdras
menuju organiasasi pembelajaran yang efektif.

e) Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yanglusif
dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik.

f) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagusaarber
daya manusia yang optimal.



3)

4)

g)
h)

1)
)
K)

)
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Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasam dahgka
pendayagunaan secara optimal.

Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyacitam
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar,péarbiayaan
sekolah/madrasah.

Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaaerfzeslidik
baru, dan penempatan dan pengembangan kapasiatambdik.
Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pkxjaloan
sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.
Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengamipp
keuangan yang akuntabel, transparan dan efisien.

Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam aupay
mendukung pencapaian tujuan sekolah/madrasah.

m) Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah ndala

n)

0)

p)

mendukung kegiatan pembelajaran kegiatan pesertiik di
disekolah/madrasah.

Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalandukung
penyusunan program dan pengambilan keputusan.
Memamfaatkan kemajuan tekhnologi informasi bagiinggatan
pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah.

Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan p@oyr
pelaksanaan kegiatan sekolah/madrasah dengan progadg
tepat. Serta melaksanakan tindak lanjutnya.

Kewirausahaan

a)
b)
c)
d)

e)

Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan
sekolah/madrsah.

Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekokadvasah
sebagai oraganisasi pembelajaran efektif.

Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam rketmakan
tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekuokdivasah.
Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaiam
menghadapi kendala yang dihadapi sekolah/madrasah.
Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegia
sproduksi/jasa sekolah/madrasah sebagai sumbgarbpkserta
didik.

Supervisi

a)
b)

C)

Merencanakan program supervisi akademik dalam &ngk
peningkatan profesionalisme guru.

Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru daenga
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yaoag. te
Menindaklanjuti supervisi akademik terhadap gurlamtarangka
peningkatan profesionalisme guru.
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5) Sosial
a) Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan
sekolah/madrasah.
b) Berpartisispasi dalam kegiatan sosial kemasyarakata
c) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelskrgin?®
b. Peran Kepala Sekolah Profesional

Untuk menjadi kepala sekolah profesional, makaake sekolah
dituntut untuk bisa menjadi :

1) Kepala sekolah sebagai educator (pendidik)

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Non286/W/
1996, merupakan landasan penilaian kinerja kepeakolah. Kepala
sekolah sebagai educator harus memiliki kemampuambimbing guru,
membimbing tenga kependidikan yang non guru, meibinighpeserta
didik, mengembangkan tenaga kependidikan, mengetkembangan
IPTEK dan memberi contoh mengajat.

Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepakolah
harus memiliki strategi yang tepat untuk mening&atlrofesionalisme
tenaga kependidikan disekolahnya, menciptakan ikéiekolah yang
kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekatadmberikan

dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, metaEksanakan model

pembelajaran yang menarik, sepddgam theaching,moving clastan

“peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13nak@07Tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasahlakarta:BNSP, 2007, h.8-12.

% MulayasaMenjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Prakteknjdsun MBS dan
KBK, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007, h. 101.



19

mengadakan program akseldacceleration)bagi peserta didik diatas

normal?®®

Pendidik adalah orang yang memberikan motivasipkeoasi dan

kompetensi, korelasi dan integrasi, aplikasi daangformasi, serta

individualities. Kepala sekolah yang disebut peikdidarena kepala
sekolah dituntut untuk mampu menggunakan prinsipgyaimiliki
seorang pengajar, yaitu :

a) Motivasi, motivasi ialah kekuatan tersembunyi didaldiri seseorang
yang mendorongnya untuk berkelakuan dan bertindaigah cara
yang khag®

Menurut Mulyasa dalam kaitannya dengan motivasiu duarus
mampu membangkitkan motivasi peserta didik, arlfiradengan
memperhatikan prinsip-prinsip : peserta didik akakerja keras,
kalau dia punya minat dan perhatian terhadap pekenya,
memberikan tugas yang jelas dan dapat dimengeeimbmrikan
penghargaan terhadap hasil kerja dan prestasi tpeskdik,

menggunakan hadiah, dan hukuman secara efekttegan guna’

b) Kooperasi dan kompetensi, banyak stimulus belaggrgymenuntut
adanya kerja sama antarpelajar dalam pemecah&hnya.

2) Kepala sekolah sebagai manajer

Dalam rangkamelakukanperandanfungsinyasebagainnanaje

kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepatkimemberdayakan

tenaga kependidikan melalui kerjasama atau kodfenatemberi

E. MulyasaMenjadi Kepala . . . h. 98.

M. Suparta, Herry Noer AlyMetodologi Pengajaran Agama lIslandakarta: PT.
Amiscco, 2002, h. 72.

E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep Karakterigik Implementasi,
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004, h. 186.

*4Ibid., h.74.
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kesempatan kepada para tenaga kependidikank umeningkatkan
profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh ge&neependidikan
dalamberbagai kegiatan yang menunjang programaekol

Pertama, memberdayakan tenaga kependidikan melalui
kerjasama ataukooperatifdimaksudkanbahwadalam
peningkatanprofesionalisme
tenagakependidikandisekolah,kepalasekolah  harusnigmkankerja
samadengan tenaga kependidikan dan pihak lain yerkgit dalam
melaksanakan setiap kegiatan. Sebagai manajerakegéblah harus
mampumemberdayagunakanseluruhsumberdayasekolahdaleangka
mewujudkan visi, misi dan mencapaitujuan. Kepal&okdn harus
mampu bekerjamelaluiorang lain(wakil-wakilnya),abgrusahauntuk
senantiasamempertanggugjawabkansetiap tindakandsepalahharus
mampumenghadapiberbagaipersoalan  disekolah,besgtkiraanalitik
dan konseptual, dan harus senanitasa berugatik menjadi juru
penengahdalam memecahkanberbagaimasalahyangdibiatippra
tenaga kependidikan yang menjadi bawahannya, beriasaha untuk
mengambil keputusan yang memuaskan bagi semua.

Kedua,memberikesempatankepada paratenagakepemdidika
untuk meningkatkan profesinya, sebagai manajer laegekolah harus
meningkatkanprofesisecarapersuasifdandarihatik &fzddim halini,
kepalasekolahharusbersikapdemokratis dan memberkesempatan

kepada seluruh tenaga kependidikan untuk mengerkbamptensinya
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secara optimal.

Ketiga,mendorongketerlibatanseluruh tenaga kepéatd
dimaksudkan bahwa kepala harus berusaha untuk meglo
keterlibatan semuatenagakependidikandalam
setiapkegiatandisekolgtartisipatif). Dalamhal ini kepala sekolah bisa
berpedoman pada asas:

a)Asas keunggulan.
b)Asas mufakat.
c) Asas kesatuan.
d)Asas persatuan.
e)Asas empirisme
f) Asas kekraban
g)Asas integrita®
3) Kepala sekolah sebagai administrator

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki mgaun yang
sangat erat dengan berbagai aktivitas pengeloldaringtrasi. Sebagai
seorang pemimpin yang dituntut untuk menjadi sepradministrator
kepala sekolah harus mempunyai keahlian dibidamgirastrasi, yaitu
mengawasi keseluruhan bagaimana data sekolah,apensisekolah
tenaga personalia sekolah, serta bagaimana peagelokeuangan
sekolah.

Kata “administrasi” berasal dari bahasa latin iteidhri atas kata
ad danministrate. Kataad mempunyai arti yang sama dengan Kata

dalam bahasa Inggris, yang berarti “ke” atau ‘kefjadDan kata

ministratesama artinya dengan kdtaserveatauto conductyang berarti

Pbid, h. 104.
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“melayani” atau “membantu”, atau “mengarahkan”. dmal bahasa
Inggris to adminsterberarti pula “mengatur”, “memeliharalto look
after), dan “mengarahkar®

Secara umum kepala sekolah sebagai administrdatatamampu
mengawasi keseluruhan sistem yang ada dilembagdyatas senantiasa
dievaluasi, karena ini sangat erat kaitannya denk@majuan dan
kemunduran lembaga, apalagi lembaga pendidikarasaegtan dengan
kemajuan dan kemunduran, maka administrasi mepgaik utama.

Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efeldrii éfisien agar
dapat menunjang produktivitas sekolah. dalam peledsan tugas-tugas
tersebut, kepala sekolah sebagai administratorandaheningkatkan
kinerja dan produktivitas sekolah dapat dianalisedasarkan beberapa
pendekatan, baik pendekatan sifat, pendekatan akeyil maupun
situasional.
4) Kepala sekolah sebagai supervisor

Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rang&aujudkan
tujuan utamanya adalah kegiatan pembelajaran, ggdinseluruh
aktivitas organisasi sekolah bermuara pada permapeiisiensi dan
efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, salah tmas kepala sekolah
adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi jpekeryang dilakukan

oleh tenaga kependidikan.

%M. Ngalim Purwarto,Administrasi dan Supervisi PendidikaBandung : PT. Remaja
Rodakarya, 2004, h.1.
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Dalam pelaksanaannya kepala sekolah sebagai sgeharus
memperhatikan prinsip-prinsip: (1) hubungan koraiijt kologial dan
bukan hirarkis, (2) dilaksanakan secara demokrgBs,berpusat pada
tenaga kependidikan (guru), (4) dilakukan berdasakebutuhan tenaga
kependidikan (guru), (5) merupakan bantuan profesit
5) Kepala sekolah sebagai leader

a) Pengertian leader

Menurut kamus ilmiah populer edisi lengkap lead#alah
pemimpin, petunjuk jalan dan juga disebut seorang\ahli.

Menurut Purwanto, kepemimpinan dapat dirumuskaagasuatu
kepribadian(personality)seseorang yang mendatangkan keinginan
pada kelompok untuk orang-orang untuk mencontohfaratau
mengikutinya, atau yang memancarkan suatu pengdeutentu,
suatu kekuatan atau wibawa, yang sedemikian rupéngga
membuat sekelompok orang-orang mau melakukan apg gia
kehendakf*?

Wahjosumijo mengemukakan bahwa kepala sekolah
sebagai leader harus memiliki karakter khusus yamgncakup
kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pdngeigrofesional,
serta pengetahuan administrasi dan pengawasan.

b) Kepribadian kepala sekolah sebagai leader

Kepribadian kepala sekolah sebagai leader &daermin

dalam sifat-sifat : (1) jujur, (2) percaya diri,) (nggung jawab, (4)

berani mengambil resiko dan keputusan, (5) berpesar, (6) emosi

yang stabil, (7) teladan.

*'E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesional,h. 111-113.
**M. Ngalim Purwarto Administrasi dan Supervisi Pendidikan . h. 25.
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c) Tipe atau sifat kepemimpinan
Dalam implementasinya, kepala sekolah sebagaietead
dapat dianalisa dari tiga tipe atau gaya kepemiampigaitu :
a) Kepemimpinan otoriter
b) Kepemimpinan laissez-faire
c) Kepemimpinan demokratis
Ketiga sifat tersebut sering dimiliki secara beraan oleh
seorang leader, sehingga dalam pelaksanakan kepamimnya,
sifat-sifat tersebut muncul secara situasionalhdarena itu kepala
sekolah mungkin bisa bersifat otoriter, demokratsn mungkin
laissez-faire’
6) Kepala sekolah sebagai inovator
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebageator,
kepala sekolah harus memiliki srategi yang tepatiuku menjalin
hubungan yang harmonis dengan lingkungan mencagasga baru,
mengntregasikan setiap kegiatan, memberikan teldagrada seluruh
tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkadelrmodel
pembelajaran yang inovatif.
Kepala sekolah sebagai inovator akan tercermin cdaa-cara ia
melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kredgfegatif, integratif,
rasional dan objektif, pragmatis, keteladanan,ptiisi serta adaptel dan

fleksibel.

*E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesional,h. 115-116.
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Kepala sekolah sebagai inovator harus mampu mencar

menemukan, dan melaksanakan berbagai pembaharuaeekdilah.
Gagasan baru tersebut misalngeoving class. Moving classadalah
mengubah strategi pembelajaran dari pola kelap tetmjadi kelas bidang
studi, sehingga setiap bidang studi memiliki kelassendiri. Yang
dilengkapi alat peraga dan alat-alat lainnydoving classini bisa
dipadukan dengan pembelajaran terpadu, sehinggamdakuatu
laboratorium bidang studi dapat dijaga oleh beleerayang guru
(fasilitator), yang bertugas memberikan kemudahan kepada pebeika
dalam belajar?
7) Kepala sekolah sebagai motivator

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memilikategi yang
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tekagandidikan dalam
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasilapat ditumbuhkan
melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturanasasa kerja, disiplin
dan dorongan penghargaan secara efektif, dan peayederbagai sumber
belajar melalui pegembangan Pusat Sumber BelagB)®

Menurut Jamal ada tujuh kompetensi yang haruslikinoleh
kepala sekolah profesional yaitu :
a) Kompetensi kepribadian
b) Kompetensi manajerial
c) Kompetensi kewirausahaan

d) Kompetensi supervisi
e) Kompetensi sosial

*Ibid, h. 118-119.
*Ibid, h. 120.
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f)  Kompetensi pemikiran
g) Kompetensi spiritual

Itulah ketujuh kompetensi yang harus dimiliki oledpala sekolah
profesional. Ketujuh kompetensi tersebut untuk rgah&an profesional

kepala sekolah, sehingga bisa mempimpin sekolajatesukses?®

3. Manajerial Kepala Sekolah

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tenggrpada
kepemimpinan kepala sekolah berkat kepemimpinaiemtliaganya, maka
dia harus mampu membawa lembaganya ke arah temgapaijuan yang
telah ditetapkan, dia harus mampu melihat adanyabpban serta mampu
melihat masa depan dalam kehidupan globalisasi Jetn baik. Kepala
sekolah harus bertanggung jawab atas keberhasilEmuas urusan
pengaturan dan pengelolaan sekolah secara forrpaldkeatasannya atau
secara informal kepada masyarakat yang telah rpkaiti anak-anak
didiknya>’

Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan disekjoigh harus
memfungsikan perannya secara maksimal dan mampunmpémsekolah
dengan bijak dan terarah serta mengarah kepadagmsan tujuan yang
maksimal demi meingkatkan kualitas dan mutu pekdididisekolahnya
yang tentu saja akan berimbas pada kualitas lulasak didik sehingga
membangggakan dan menyiapkan masa depan yang ©deahkarena itu

kepala sekolah harus mempunyai wawasan, keahliamajeraal,

%Jamal Ma’'mur AsmaniTips Menjadi Kepala Sekolah Profesionalfogyakarta: Diva
Press, 2012, h. 86.
$"Marno, Islam by Manjement and Leadershhipkarta: Lintas Pustaka, 2007, h. 4.
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mempunyai kharisma kepemimpinan dan juga pengetalyaag luas
tentang tugas dan fungsi kepala sekolah. dengamrkeoman seperti itu,
kepala sekolah tentu saja akan mampu mengantakarmegmbimbing
segala komponen yang ada disekolahnya dengan baileftsien menuju
ke arah cita-cita sekolafi.

Pandangan mengenai fungsi manajemen selalu memgala
perkembangan dari waktu ke waktu sesuai dengan tldedou dan
kedudukan. Namun pada dasarnya fungsi manajememakgn untuk
mencapai suatu tujuan secara sistematis dengitif efian efisien.
Menurut Henry Fayol bahwa kegiatan manajerial Idikgokkan dalam 5
fungsi, yaitu : (a) perencanaanplgnning) (b) pengorganisasian
(organizing) (c) memerintah(commanding) koordinasi(coordinating)
dan (d) pengendaligoontrolling) atau disingkat PO3&.

Fungsi manajemen menurut George Terry dalam bukuny
“Princples of Manajemeritmenyampaikan pendapatnyananagementis
a distinct process consisting of planning, orgamizi actuating, and
controlling, utilizing in each both science and,ahd followed in order to

accomplish predetermined objectives.”

h. 7.

*Abdullah Munir, Menjadi Kepala Sekolah Efektiflogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2008,

*Bayu  Kurniawan, Fungsi Manajemen  Menurut Henry  Fayol

http://pembedadaribiasa.blogspot.co.id/2013/06/fungsi-manajemen-menurut-henry-fayol.html.

Online 28 Desember 2015. Pukul 17.00 WIB.

“Muhammad Rahman dan Sofan Amklanajemen Pendidikan Analisis dan Solusi

Terhadap Kinerja Manajemen Kelas dan Strategi Pgmga Efektif, Jakarta: PT. Prestasi
Pustakarya, 2012, h. 11.
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Lebih mudah dipahami dengan perencanagsianfing)
pengorganisasiaforganizing) pengarahar{actuating) dan pengawasan
(controlling )dikenal dengan singkatan POAE.

Menurut Gullik fungsi manajemen vyaitglanning, organizing,
staffing, directing, coordinating, reporting, anddeting®*?

Menurut Andang fungsi-fungsi manajemen dibagi rmaen;)
beberapa bagian dan lebih banyak lagi dari pendapd&hulunya yaitu
perencanaan planning, pengorganisasian oxganizing, motivasi
(motivating) penataan stgbktafing), pengarahan atau komangbrecting)
atau commanding) memimpin (leading) koordinasi (coordinating)
pengendaliaricontrolling), pelaporar{reporting)**

Husaini Usman kemudian lebih mengelompokkan fungs
manajemen menjadi :

(1) Perencanaan;

(2) Pengorganisasian;

(3) Pengarahan (motivasi, kepemimpinan, kekuasaan, apan@n
keputusan, komunikasi, koordinasi, negoisasi, nemen konflik,
perubahan organisasi, keterampilan interpersonakmimangun

kepercayaan, penilaian kinerja, dan keputusan )kerja

*"Husaini UsmanManajemen Teori.., h. 58.

*Ibid., h. 39.

“3Andang,Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekdtaimsep, Strategi, dan Inovasi
Menuju Sekolah Efekti¥ogyakarta: Ar-Ruzz Media, h. 2014, 24-29.
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(4) Pengendalian meliputi pemantaugmonitoring) penilaian, dan
pelaporart?
Dalam pembahasan penulisan ini, bahwa manajeslk sekolah
yang akan diteliti adalah (a) perencanaan, (b) @eapisasian, (C)
pengaraharfdirecting) yang mencakup mengenai motivasiotivating)
memimpin(leader),penataan stafstafing) koordinasi(coordinating)dan
(4) pengendaliafcontrolling) dalam upaya menciptakan sekolah efektif.
a. Perencanaan(Planning)
Fungsi perencanaan adalah sebagai pedoman pelaksasten
pengendalian, menentukan strategi pelaksanaantaegraenentukan
tujuan atau kerangka tindakan untuk mencapai tujedentu. Dalam
menentukan rencana harus dilakukan dengan mataetgpkukan
kajian secara sistematis sesuai kondisi dan suddy@ dengan tetap
mengacu pada visi dan misi organisasi.
Lois A. Allen mengatakaplanning is the determination of a course
of action to achieve a desired restilladi perencanaan adalah
penentuan serangkaian tindakan untuk mencapai hgaiig
diinginkan.
Pada umumnya perencanaan yang baik menurut Manblengkan
atau memuat enam unsur, yaitthe what, the why, the where, the
when, the who, dan the howadi perencanaan yang baik harus

memberikan jawaban kepada enam pertanyaan bey#itu,:

“*Husaini UsmanManajemen Teori., h.19.
“Lois A. Allen, Karya ManjemenJakarta: PT. Pembangunan, 1963.
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1) Tindakan apa yang harus dikerjakan ?

2) Apakah sebabnya tindakan itu harus dikerjakan ?
3) Di manakah tindakan itu harus dilaksanakan ?

4) Kapankah tindakan itu harus dilaksanakan ?

5) Siapakah yang akan mengerjakan tindakan itu ?

6) Bagaimanakah caranya mengerjakan tindakantu ?

Dari jawaban-jawaban pertanyaan diatas, sesuatgaman harus
memuat hal-hal sebagai berikut :

1) Penjelasan dari perincian kegiatan-kegiatan yabgtankan.

2) Pejelasan mengapa kegiatan ini harus dikerjakan rdangapa
tujuan yang ditentukan itu harus dicapai.

3) Penjelasan tentang lokasi fisik setiap kegiatan gydrmarus
dikerjakan sehingga tersedia fasilitas-fasilitasngyadibutuhkan
untuk mengerjakan pekerjaan itu.

4) Penjelasan mengenai waktu dimulainya pekerjaan dan
diselesaikannya pekerjaan.

5) Penjelasan tentang para petugas yang akan mergerjak
pekerjaannya.

6) Penjelasan mengenai teknik mengerjakan pekerjaafinya

Perencanaan merupakan proses penting dari semgsi fuanajemen
karena tanpa perencanaan fungsi-fungsi yang lairtidak dapat
berjalan. Oleh karena itu, perbahan yang hendakkukian agar
sampai pada tujuan efektif dan efisien, harus daeakan terlebih
dahulu, langkah-langkah harus tersusun rapi bekarggkah alternatif
yang disediakan. Kebiasaan untuk menyusun rencedakaha sikap
positif untuk menuju perubahan nasib seseorangasaditentukan

oleh individu atau kaum itu sendffi.

**M. Manulang, Dasar-Dasar ManajemeMpgyakarta : Gadhah Mada University Press,
2012, h.

*“Ibid

*® Endin NasrudinPsikologi ManajemerBandung: CV Pustaka Setia, h. 31.
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Firman Allah:

D€ we<e VO@SN ORDPREGDITOHAL P x v ¢=20,0
ROIDIOX JORFIREY Jm [EICROYCE 2= [E TR JJOX Teim (A PAbl ::
Me+@ I PO MO * Lo S-E-MPRD
A Fo,rFo e @O EHBOIORPLGEENF IO RHHR %O
ROBKXOD€EOFHOOSORO WL ALB &QNO>HALOIN
GEAL3 ORGSO 0~ @O+ Lo 3-F) A ORN<=
S AMAC®
‘X+c[JO4OEL D €O+ o ¢L SO Vo IIYHEDY,
QUIOCOINYEndF@OEDD S
Artinya:Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang alsel
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya
mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhligia
tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka seddmi.
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuat
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; danidekal
tak ada pelindung bagi mereka selain tia.

Dari beberapa pendapat diatas maka perencanaaahapetioman
pelaksanaan untuk menentukan strategi pelaksaamtdegsecara
sistematis, menyiapkan strategi untuk tujuan méute sehingga
terlaksana dengan efektif dan efisien.
b. Pengorganisasiarn(Organizing)

Fungsi pengorganisasian diartikan sebagai kegiatambagi tugas
kepada orang-orang yang terlibat dalam kerja sammuku
memudahkan pelaksanaan kerja. Pelaksanaan funggonganisasian
dapat memanfaatkan stuktur yang sudah dibentukndalganisasi.
Artinya, depskripsi tugas akan dibagikan adalahddsarkan tugas

dan fungsi struktur yang ada dalam suatu organisasi

“Ar-Ra’d [13]: 11.
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John Wiley mengatakan bahw®rganizing is for the purpose of
creating relationships that will minimize frictiondocus on the
objective, clearly define the responsibilities ol aarties, and
facilitate the attaining of the objectivé®.

Pengorganisasian atau perencanaan dan pengembanggmsasi
adalah meliputi pembagian kerja yang logis, perstajaris tanggung
jawab dan wewenang yang jelas, pengukuran pelaksaten prestasi
yang dicapai. Apa saja jabatan yang disandang seggonerupakan
amanat, maka jabatan yang dipegang seseorang rkarupgian
baginya. Kalau ia menyalahgunakan jabatan terse@styyngguhnya
siksa Allah sangat cepat. Sedang bagi mereka yargalah dalam
melaksanakan tugas jabatannya tanpa di sengaja A&h Maha

Pengampun lagi Penyayang.

Wujud dari pelaksanaaarganizing ini adalah tampaknya kesatuan
yang utuh, kekompakan, kesetiakawanan dan tergi@tarekanisme
yang sehat, sehingga kegiatan lancar, stabil dadamumencapai
tujuan yang ditetapkan. Prosesrganizing yang menekankan
pentingnnya tercipta kesatuan dalam segala tindaleam hal ini al-
Qur'an telah menyebutkan betapa pentingnya tindakaatuan yang

utuh, murni dan bulat dalam suatu organisasi.

*°John Wiley & Sons IncSpriegel and Lansburgh, Industrial Managemisietv York,
1962, p.5.1.

*IAssiddigi, Manajemen Dalam AL-Qur”ahttp : / / a shiddiqy .blogspot .co .id /
2011 /03/blog-post. html. Online 26-01-2016kHW 8.30 WIB.
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Selanjutnya al-Qur'an memberikan petunjuk agarndaaatu wadah,
tempat, persaudaraan, ikatan, organisasi, kelonjpoganlah timbul
pertentangan, perselisihan, percekcokan yang mérejkén

hancurnya kesatuan, runtuhnya mekanisme kepemimpizag telah

dibina®? Sebagaimana Firman Allah:

BXURDONCOMLOTA Ao - ORMUEROO ST
QOB URRIOVOCr+ =B -UDH® - H@deo
QHAOLR O+« @OFHEECOOZ OB R A€
(3 ROUICR (ISR An 15

OQROA Lo SR AS L 00RO E 16 DO T Wi 3 1B,
5

Artinya : Dan taatilah Allah dan RasulNya, jangakamu berbantah-
bantahan yang menyebabkan kamu menjadi gentanghila
kekuatanmu, dan bersabarlah, sesungguhnya Allaérthes
orang-orang yang sabar.

Dalam pengorganisasian, menurut Andang terdapatrapa langkah
yang harus diperhatikan, diantaranya :

1) Menentukan tugas-tugas yang harus dilakukan untekcapai
tujuan organisasi.

2) Membagi seluruh beban kerja menjadi kegiatan- kagiayang
dapat dilaksanakan oleh perorangan atau kelompok.

3) Menggabungkan pekerjaan dengan para anggota deagaryang
efektif dan efisien.

4) Menetapkan mekanisme untuk mengkordinasikan pekegalam
satu kesatuan yang harmonis.

5) Melakukan  monitoring dan mengambil langkah-langkah
penyesuaian untuk mempertahankan serta meningkatkan
efektivitas™

>’Muhammad Asrori ArdiansyahKonsep Manajemen Dalam Perspektif Al-Qur'an.
http: / /alumnigontor.blogspot.co.id/2008/04/konsep-manajemen-dalam-perspektif-al.html.
Online 24-01-2016. Pukul 21.00 WIB.

>*al-Anfal [8]:46.

*Andang,Manajemen dan Kepemimpinan . h. 25-26.
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Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami balgaaizing
adalah kegiatan yang bertujuan mengalokasikanndamugaskan
para anggotanya agar tujuan dari organiasi tersdbpat tercapai
dengan efektif dan efisien. Pengorganisasian mkanpaproses
penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengaantorganisasi,
sumber daya yang dimiliki, dengan memberikan tanggjawab,
tugas dan wewenang yang jelas kepada anggotassdirig bekerja
sama antara unit satu dan yang lainnya.

. Pengarahan (Directing)

Fungsi ini dilakukan sebagai usaha untuk memberiambingan,
saran, dan perintah dalam memberikan tugas masasgagbawahan
agar dapat berjalan sesuai yang direncanakan dada@ada jalur

yang telah ditetapkan.

Sebuah program yang sudah masuk dalam perencandak t
dibiarkan begitu saja berjalan tanpa arah, tetagugpengarahan agar
dapat dilaksanakan sesuai dengan perencanaan ag@ah rdencapai
hasil sesuai dengan target yang sudah ditetapkdada dasarnya,
pengarahan selalu berkaitan dengan beberapa hédraarain

terbangunnya komunikasi antara atasan dan bawahglamd
mengarahkan prioritas kerja, ditanamkannya motiviksipada

bawahan yang diorientasikan pada pencapaian prdstgs, dan
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terjadinya dinamika kelompok sehingga mengaruskaterkbatan
atasan untuk menengarainya.

Dalam pengarahafdirecting) bahwa proses pelaksanaan program
agar dapat dijalankan oleh seluruh pihak dalamrisgai serta proses
memotivasinya.Pengarahan merupakan hubungan mardaam
kepemimpinan yang mengikat para bawahan agar barssehgerti
dan menyumbangkan tenaganya secara efektif sadienefdalam
pencapaian tujuan suatu organisasi di dalam pemgara pada
pelaksanaannya seringkali dilakukan bersamaan demgativasi
(motivating) memimpin (leader), penataan staf(stafing) dan

koordinasi(Coordinating).

1) Motivasi (Motivating)

Pemberian motivasi kepada anggota tidak hanya ddbiemuk
menyemangatspirit kerja dengan kata-kata, tetapi yang jauh lebih
besar adalah menyediakan atau menciptakan kebukefiariuhan
atau alat-alat yang memuaskan anggota sehinggakspakan
kegiatan organisasi dapat dilakukan secara maksiralam
memotivasi anggota, seorang manajer dituntut uméngetahui
kebutuhan anggota secara fundametital.

2) Penataan Staf(Stafing)

Menurut Andang fungsi penataan staf yaitu:

®bid., h. 27.
**Ibid. h. 26.
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Fungsi yang dilakukan dengan menempatkan orangyanatuk
melaksanakan tugas dalam mencapai tujuan dengaggoneskan
prinsip menempatkan orang sesuai dengan keahliannya
Kesesuaian tugas yang diberikan sesuai dengan i&eaddkan
mendukung pelaksanaan tujuan secara efektif. ifgpahggota
yang diberikan suatu tugas belum memahami dan tigediliki
keahlian, dalam fungsstafing seorang manajer dituntut untuk
memberikan latihan dan pengembangan agar anggotapuna
memberikan daya guna maksimal dalam oragariéasi.

Dari penataan staf ini dimaksudkan adalah tugag dédrerikan sesuai

dengan fungsi dan porsi guru yang bersangkutamng@gfi proses
pendidikan dapat berjalan secara efektif, karerdalsumemahami
tugas masing-masing.

Mengenai tugas-tugas staf, letkol Urwick memberikanatu
penjelasan sebagai berikut.

“The assistant to is . . . essentially a man whpresent his chief in
matter of asministrative detail. His functions dimited to study,
recearh analysis, recommendation and above alhaee his chief to
get things done, by handling the publication, etc., watching the
organization, and foresseeing and forestalling afgilure in
coordination between specialists and the line. 48 ho executives
duties” ®

3) Memimpin (Leading)

Fungsi ini mendorong manajer untuk meminta orang lagar
bertindak sesuai dengan tujuan yang ditetapkanardlungsi ini
menurut Andang mengutip dari pendapat Louis A. mWlleada
beberapa langkah yang bisa dilakukan, antara lain :

1) Mengambil keputusan.

2) Mengadakan komunikasi agar ada bahasa yang sanama ant
manajer dengan bawahan.

57 i

Ibid.

**Ernest Dale,Planning and Developing the Company Organizationctire AMA,
p.86.
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3) Memberi semangat inspirasi dan dorongan kepadaHhzawagar
mereka bertindak.

4) Memilih orang-orang yang menjadi anggota kelompakny

5) Memperbaiki pengetahuan dan sikap-sikap bawahan rageeka
terampil dalam usaha mencapai tujuan yang telatagikarr’

4) Koordinasi (Coordinating)

Fungsi koordinasi adalah fungsi melakukan kerja asadalam

melaksanakan tugas-tugas yang berbeda sehinggk tetdapat

pekerjaan yang sama yang dikerjakan oleh orang lparigeda. Dalam

fungsi ini sangat menghindari terjadinya pembekakarbengkalai,

atau terjadi kekosongan tugas yang dapat menyebaklsang

berfungsinya struktur-struktur tugas yang dibagikahingga usaha

mencapai tujuan bersama dapat dilakukan secartifefek efisien®

Usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai makstgkhut , antara

lain :

a) Dengan memberi instruksi.

b) Dengan memberi perintah.

c) Mengadakan pertemuan-pertemuan serta diberi peajela
penjelasan.

d) Memberi bimbingan dan nasihat.

e) Mengadakarmoaching.

f) Bila perlu memberi tegurat.

Menurut Winardi ada sejumlah hal yang mempengakaloirdinasi

efektif, yaitu :

**Andang,Manajemen dan Kepemimpinan, h. 27.

*®Ibid.,h. 28.

*’Muhammad Rohman dan Sofan Amklanajemen Pendidikan Analisis dan Solusi
Terhadap Kinerja Manajemen Kelas dan Strategi jpgamgn yang EfektifJakarta: PT Prestasi
Pustakaraya, 2012, h. 51.
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a) Jenis struktur organisasi yang digunakan.

b) Tingkat pengetahuan personal tentang sasaran-sagasedur,
dan kebijaksanaan-kebijaksanaan organisasi yasggkutan.

c) “Kaliber” daripada personal yang melakukan “supsfvi

d) Hingga tingkat tertentu hal tersebut tergantungapasia kesatuan
organisasi yang beroperasi, bersam-sama dengarsi treeita
kebiasaan-kebiasaannya.

Dari beberapa pendapat diatas bahwa pengarahaahadahha
yang dilakukan oleh pimpinan dalam memberikan araha
bimbingan, saran dan perintah sesuai dengan reneam telah
ditetapkan. Di dalam memberikan pengarahan perlanysd
motovasi, penataan staf serta koordinasi sehingggatan yang
dilaksanakan sesuai dengan fungsinya masing-masneggerti
dengan tugas yang diberikan sehingga dapat bedelagan efektif
dan efisien.
d. Pengendalian(Controlling)
Menurut Winardi menjelaskan fungsi pengendaliammiaanajemen
yaitu:
Fungsi pengendalian dilakukan untuk mengadakarigi@nidan
koreksi mengenai segala hal yang behubungan dengan
pelaksanaan tugas. Fungsi ini meliputi penentuandsi,
supervisi dan mengukur penampilan atau pelaksatebhadap
standar dan memberikan keyakinan bahwa tujuan m&gn
tercapai. Pengendalian atau pengawasan dilakukaigade
proses, sejak awal sampai akhir. Oleh karena ihggrdalian
juga meliputimonitoring dan evaluasi. Kegiatan ini sangat erat

dengan perencanaan, karena dengan melalui pengendelka
efektivitas manajemen dapat diukdr.

®3Winardi, Kepemimpinan dalam Manajemedakarta : PT. Rineka Cipta, 2000, h.195.
63| 1;
Ibid., h.28.
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Menurut Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, dalétam paling
tidak dikenal 2 pengawasan atau pengendalian ji:yakn

Pertama, kontrol yang berasal dari diri sendiri yang bersemdari
tauhid dan keimanan kepada Allah. setiap individungy meyakini
bahwa Allah selalu mengawasi perilaku hamba-Nypatdipastikan
ia akan bersikap hati-hati di dalam menjalani kepahnya yaitu

terdapat QSal-Mujadalahayat 7.

A2+ w160+« OIA Lo S-REMHL DO $LOR
0 2OOATEO00Wa 3o ¢ ®OPRX LY FAO = Do
B GEDMUD>ZEO
T AEQOANMYo+THO+¢ OMEOR e QROOGAD LY,
RPN @Oee@OXOBORP” + ROGUD LISV & O -
0.0 BRRrY + @O 00% ©OLIIT S
AlEQw@O+Q@ %+ @000+ LB ROGUADLOHE VA
D¢ ¢x0COla 8B FAEHLAXIGBEDPHEC VRO
NOZE®V RO BRORNLHR -2 HEHN, PXIK
*-20600N 0ROV S0 E DM e SFOYNDA Lo S
SMuTERNGEOAST X * WO AN ¢ N -9
Artinya:Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Sesunggahmilah
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi?atiad
pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkanalabi
keempatnya. dan tiada (pembicaraan antara) limagopra
melainkan Dia-lah keenamnya. dan tiada (pula) peanaan
antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih blanya
melainkan dia berada bersama mereka di manapurkanere
berada. Kemudian dia akan memberitahukan kepadekaer
pada hari kiamat apa yang Telah mereka kerjakan.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala seSuatu.

Kontrol yang bersifat internal inilah yang paliefgktif.

64Ashiddiqy. Ayat-Ayat Manajeméritp://nurul-farikha.blogspot.co.id/2011/12/ayab&y
manajemen.htmlOnline 18 Januari 2016. Pukul 21.25 WIB.

®al-Mujadalah[58]: 7.
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Kedua, kontrol yang berasal dari luar dirinya sendiri. Koh
eksternal dapat diwujudkan dalam bentuk sistem, amskne,
pengawasan langsung dari atasan dan lain sebagaigpat dalam

QS.al-Baladayat 17:

O e AKGEITN L% LA Lo F-BIURCGEY
OB IV O O «@ONO IO D wwa
G NEHEBHFIUBO - @O0 O0FXICO @
OM@a e R &R F:9
Artinya: Dan dia (Tidak pula) termasuk orang-orarmgng beriman
dan saling berpesan untuk bersabar dan saling $aerpe
untuk berkasih sayarf§.
Dengan demikian fungsi ini harus berjalan secaratikgu dan
terencana dengan baik, sehingga dapat dievalusinysa
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peladi@n atau
controlling adalah memantau kegiatan-kegiatan untuk memastikan
kegiatan tersebut tercapai sesuai dengan peremcayssy telah
ditentukan. Pengendalian dilakukan untuk “menjantiahwa tujuan-

tujuan organisasi dan manajemen tercapai sehinggat efektif dan

efisien.

4. Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah dalam Mengenbangkan
Sekolah Efektif.
Wahyudi mengutip pendapat Robert L. Kart mengeakak

bahwa setiap manajer membutuhkan tiga keterampdasar. Ketiga

**al-Balad[90]:17.
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keterampilan tersebut sangat aplikatif untuk diatlapeh kepala sekolah

yaitl® :

a) Keterampilan konseptuétopceptional skill)
Kemampuan mental untuk berfikir, memberikan pandang
pengertian , persepsi dan pendapat dalam menakegiaian-kegiatan
organisasi secara menyeluruh, baik mengenai vissi, nstrategi,
kebijakan, dan prediksi-prediksi dalam menghadagulpahan yang
akan terjadi. Dalam keterampilan ini, juga sangaiting penguasaan
teori-teori manajemen.

b) Keterampilan Kemanusiaghlumanity Skill)
Kemampuan dalam rangka membangun kerja sama kekdtimpo
organisasi lain, dan sesama individu. Kemampuaokumtemberikan
motivasi, berkomunikasi, memimpin, dan menggerakéeang untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

c) Keterampilan Teknigteknical skill)
Keterampilan yang menangani dan memegang suatuahaseslalui
penggunaan peralatan, prosedur, metode, dan teklatasn proses
operasional, terutama yang berhubungan dengan palahan dan
alat-alat yang harus digunakan dalam menyelesai&kerjaan.

Kepala sekolah dituntut senantiasa meningkatkéektieitas
kinerja. Kinerja kepemimpinan kepala sekolah béakaidengan upaya

yang dilakukan dan hasil yang dapat dicapai olgtake sekolah dalam

*Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi PeajdrelLearning
Organization)Bandung: CV Alfa Beta, 2009, h.68.



42

mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dasieii Tiga hal yang

terkait dengan keterampilan manajerial kepala sfkatlalah :

a) Proses
Suatu cara yang sistematik dalam mengerjakan sesiMitksudnya
adalah bahwa kepala sekolah harus memiliki ketetampang khusus
dalam mengusahakan berbagai kegiatan untuk mendagzan.
Kegiatan tersebut antara lain. :
1) Merencanakan.
2) Mengorganisasikan.
3) Memimpin.
4) Mengendalikan.

b) Sumber daya sekolah
Sunber daya suatu sekolah meliputi dana, perlemgkamformasi,
maupun sumber daya manusia, yang masing-masingnigsifsebagai
pemikir, perencana, pelaku serta pendukung untulcapai tujuan.

c) Pencapaian tujuan
Kepala sekolah berusaha untuk mencapai tujuan akimg bersifat
khusus(spesifik ends)Tujuan akhir yang spesifik ini berbeda-beda
antara sekolah yang satu dengan sekolah yang &infyjuan ini
bersifat khusus dan unik, dimana manajemen merupakat yang

digunakan untuk mencapai tujuan yang spesifik bersg

®%Euis Karwati dan Donni Juni Priansiéinerja dan Profesionalisme Kepala Sekglah
Membangun Sekolah yang BermuBandung: CV. Alfa Beta, h. 155-156.
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5. Sekolah Efektif

Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauhnam
sasaran/tujuan (kuantitas, kualitas, dan wakt@htelicapai. Lebih lanjut
dinyatakan bahwa : sekolah efektif menunjukkan es&n antara hasil
yang dicapai dengan hasil yang diharapkan.

Abin menegaskan bahwa efektivitas sekolah pada rgesa
menunjukkan tingkat kesesuaian antara hasil yangppdi berupa
achievementtau observedoutputslengan hasil yang diharapkan berupa
objectives, targets, intended outpsebagaimana yang telah ditetapRan.

Mortimore dalam komariah dan Triatna mendefinisikskolah
efektif sebagai: “One in which students progress futher than might be
expected from a consideration of intaké”.

Supardi menyatakan bahwa sekolah efektif adatékiolah yang
memiliki kemampuan memberdayakan setiap komponetingesekolah,
baik secara internal maupun eksternal, serta mi@msitem pengelolaan
yang baik, transparan dan akuntabel dalam rangkaapaian visi-misi
tujuan sekolah efektif dan efisiéh.

Dari teori yang dikemukan para ahli di atas dapamdil suatu
kesimpulan sebagai konsep penelitian ini yang dsuwdkan sekolah
efektif adalah terberdayanya sejumlah komponenDiNl 8 Menteng baik

kurikulum, kepala sekolah, guru, peserta didik,ngtaa peserta didik,

®“Aan Komariah dan Cepi Triatn®jsionary Leadership, Menuju Sekolah Efekfifikarta
: PT Bumi Aksara, 2008, h. 34.

Donni Junia Priansa dan Rismi Somadanajemen Supervisi dan Kepemimpinan
Kepala SekolahBandung:Alfabeta,2014.30

"Supardi,Sekolah Efektif ,.h. 2.
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sarana prasana, keuangan untuk mencapai visi dsinyang telah
ditetapkan.
a. Ciri-ciri dan Indikator Sekolah Efektif

Menurut Supardi dalam Mortimore, sekolah efektditkan sebagai:

1) Sekolah memiliki visi dan misi yang jelas dan dijgtan dengan
konsisten.

2) Lingkungan sekolah yang baik, dan adanya disipdiriasketeraturan
dikalangan pelajar dan staf.

3) Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat.

4) Penghargaan bagi guru dan staf serta siswa yapgelstsi.

5) Pendelegasian wewenang yang jelas.

6) Dukungan masyarakat sekitar.

7) Sekolah mempunyai rancangan program yang jelas.

8) Sekolah mempunyai fokus sistemnya sendiri.

9) Pelajar diberi tanggung jawab.

10)Guru menetapkan strategi-strategi pembelajararairfov

11)Evaluasi yang berkelanjutan.

12)Kurikulum sekolah yang dirancang dan terintregati sama lain.

13)Melibatkan orang tua dan masyarakat dalam membpehdidikan
anak-anakny&

Menurut Laeli Rahmawati yang mengutip pendapatd@eéll dan
Spinks mengatakan bahwa indikator sekolah efeldgat dilihat dari
beberapa komponen sebagai beriRut.

1) Kurikulum

Dari aspek kurikulum sekolah efektif ditandai demga

a. Sekolah mencantumkan dengan jelas tujuan pendigi&ag akan
dicapai.

b. Sekolah mempunyai rencana yang baik, disertai depgagram
yang berimbang dan terorganisasi yang ditunjukkamtuku

memenuhi apa yang diperlukan oleh anak didik.

"|bid. ,h. 12.
"Ibid.,h. 19-23.
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c. Sekolah mempunyai program yang dimaksudkan untukbeeka
keterampilan pada anak didik. Adanya keterlibateamg@ tua yang
tinggi dalam kegiatan belajar siswa.

2) Pengambilan keputusan

Pada sekolah efektif pengambilan keputusan ditashelagan :
a. Adanya keterlibatan yang tinggi dikalangan staf adal
mengembangkan tujuan sekolah.
b. Guru-guru dilibatkan dalam pengambilan keputusan.
c. Adanya keterlibatan yang tinggi dari masyarakat awtal
pengambilan keputusan.
3) Sumber

Sumber-sumber yang dimiliki dalam sekolah efelddlah ;
a. Adanya sumber yang memadai disekolah sehingga ngimikan
staf untuk mengajar dengan efektif.
b. Sekolah mempunyai guru yang kapabel dan bermotivexgi.
4) Hasil belajar

Hasil belajar peserta didik dalam sekolah efektdrdtai ;
a. Tingkatdrop outrendah.
b. Nilai tes menunjukkan tingkat pencapaian yang tingg
c. Tingkat melanjutkan sekolah tinggi, dan daya sémppngan kerja
tinggi.
d. Kepemimpinan
Kepemimpinan pada sekolah efektif dicirikan sebagaikut.
1) Mau berbagi tanggung jawab dan mengelola sumben day
dengan efisien.
2) Menjamin bahwa sumber dayateralokasikan sesuai dan
konsisten dengan kepentingan pendidikan.
3) Reponsif dan suportif terhadap kepentingan guru.
4) Peduli dengan pengembangan profesional.
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5) Mendorong keterlibatan staf dalam program pengegdran
profesional dan menjadikan program ini sebagai grejubagi
guru untuk menguasai keterampilan yang merekaileanl

6) Menaruh perhatian yang tinggi mengenai apa yangnged
terjadi disekolah.

7) Membangun relasi yang efektif dengan Depdiknas Bliaas
Pendidikan, masyarakat, guru, dan siswa.

8) Mempunyai gaya administrasi yang luwes.

9) Bersedia menanggung resiko.

10)Memberikan umpan balik kepada guru.

11)Menjamin adanya kaji ulang yang kontinyu terhadamymm
sekolah, dan melakukan evaluasi kemajuan prograanake

pencapaian tujuan sekolah.

. Iklim

Iklim sekolah efektif dicirikan seperti dibawah ini

1) Sekolah mempunyai seperangkat nilai etika-morallitdan
etos yang dianggap penting.

2) Kepala sekolah, guru, dan murid menunjukkan kepaaulan
loyalitas terhadap tujuan sekolah dan nilai-nilai.

3) Sekolah menjanjikan lingkungan dan suasana Yyang
menyenangkan, menggairahkan, dan menantang bagidgur
murid.

4) Adanya iklim saling menghargai dan saling mempeacay
sesama dan diantara guru murid.

5) Adanya iklim saling mempercayai dan kominukasi yang
terbuka disekolah.

6) Adanya ekpektasi terhadap semua murid bahwa meieka
berlaku sebaik-baiknya.

7) Adanya komitmen yang kuat untuk belajar sunggulggunh.
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8) Kepala sekolah, guru, dan murid mempunyai semayaad
tinggi untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi.

9) Adanya morale (semangat juang) yang tinggi dikalangan
murid.

10)Para murid saling menaruh respek terhadap sesancarya
terhadap barang-barang milik mereka.

11)Adanya kesempatan bagi murid untuk mengambil tamggu
jawab di sekolah.

12)Adanya disiplin yang baik disekolah.

13)Jarang sekali ada kejadian yang menuntut staf ashnsin
senior untuk turun tangan menertibkan pelanggaiaiplid
yang dilakukan oleh murid.

14)Adanya tingkat kemangkiran yang rendah dikalangandn

15)Adanya tingkat mengulang kelas yang rendah.

16)Adanya tingkat kenakalan anak yang rendah.

17)Adanyamorale (semangat juang) yang tinggi dikalangan guru.

18)Adanya tingkat persatuamdhesiveness)dan semangat yang
tinggi dikalangan guru.

19)Adanya tingkat kemangkiran yang rendah dikalargan.

20)Sedikit sekali permohonan untuk pindah dan gurekash
lain.

Rohiat dalam kajiannya tentang sekolah efektifighapenerapan
MBS, mengemukakan bahwa sekolah efektif adalah |slekgang
memiliki kualitas atau mutu yang dapat dilihat daput, proses, dan
output. Inputberkaitan dengan segala hal yang harus tersedr@n&ka
dibutuhkan untk berlangsungnya proses, yang mepcakmber daya
manusia, seperti kepala sekolah, guru, staf, masgwa dan perangkat-
perangkat lunak seperti peralatan, perlengkapang,usmaupun bahan.

Sementara proses adalah kejadian berubahnya seseajadi sesuatu
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yang lain, seperti proses pengambilan keputusannggbelaan

kelembagaan, pengelolaaan program, proses belaagajar, maupun

penilaian dan evaluasi. Sementanatput merupakan kinerja sekolah
yang dapat diukur dari kualitas, produktivitassieinsi, inovasi, kualitas
kehidupan kerja dan moral kerja. Termasuk yang atmakuparoutput
adalah prestasi akademik dan non akademik yangaliciswa selama
masa belajarny4

Senada dengan hal tersebut, Zazin mengemukakarkaiodi
sekolah efektif dapat dilihat damput, proses, daroutput disamping
perkembangan prestasi akademik siswa. Sementatieatiod tersebut,
antara lain.

1. Input. Inputpendidikan meliputi; (a) memiliki kebijakan, tujuahan
sasaran mutu yang jelas; (b) sumber daya tersediasidp; (c) staf
yang kompeten dan berdedikasi tinggi; (d) memilikrapan yang
tinggi; (e) fokus pada tujuan, (f) input manajemen.

2. Proses. Sekolah yang efektif pada umumnya menkékakteristik
proses sebagai berikut: (a) proses belajar menggng
efektivitasnya tinggi, (b) kepemimpinan yang kuad, lingkungan
sekolah yang aman dan tertib, (d) pengelolaan péw@dii yang
efektif, (e) sekolah memiliki budaya mutu, (f) setomemilikiteam
work yang kompak, cerdas dan dinamis, (g) sekolah niemil

kewenangan atau kemadirian; (h) partisispasi yaggit dari warga

"Andang,Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolahh..157-158.
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sekolah dan masyarakat; (i) sekolah memiliki katkaan
manajemen; (j) sekolah memiliki kemauan untuk bahb(k)
sekolah melakukan evaluasi dan perbaikan secakalaejutan; (1)
sekolah responsif dan antipatif terhadap kebutufrapkomunikasi
yang baik; (n) sekolah memiliki akuntabilitas.

3. Output. Outpusekolah yang diharapkan, yaitu prestasi sekolal yan
dihasilkan oleh proses pembelajaran dan manajemesekalah.
outputberupa prestasi akademik, seperti SKHU yang tiniggiba
karya ilmiah, lomba bidang studi, maupun lainnyadd tingkat
prestasi non akademik misalnya kedisiplinan, kenan, prestasi

olahraga, kesenian, kepramukaan, dan juga akhkakimah’>

Indikator-indikator sekolah efektif yang diuraik oleh para ahli
tersebut apabila disimpulkan bahwa untuk mencgtagekolah efektif
harus memperhatikan keseluruhan aspek yang tergatmemjadiinput,
proses, danoutput secara utuh. Sekolah yang memilikiput yang
memadai tidak dapat menciptakantput yang berkualitas jika proses-
prosesnya tidak diperhatikan. Dengan demikian,ramg@ut, proses, dan

outputyang dihasilkan harus terpadu antara satu denganlganya.

Indikator lain yang dapat mengukur sekolah efeldiflam
perkembangannya tidak dapat dilihat datput, proses, daoutput tetapi

menekankan padautcomependidikan. Kualitas keluaran sekolah yang

”Ibid., h. 158-159.
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dikatakan efektif akan terlihat pada sejauh mamngktt keberhasilan
output pendidikan mampu menempatkan dirinya di masyarakalunia
kerja, maupun dalam konteks yang lebih luas dengaemiliki
pengetahuan, keterampilan, kecakapan, mandiritikrean berinovatif.
Kemampuan-kemampuatputpendidikan tersebut sekaligus merupakan
cita-cita dan tujuan pendidikan nasional Indonest&hingga dalam
penulisan ini bagaimana kemampuan manajerial yandikl oleh kepala
sekolah dalam merencanakan, pengorganisasian, mabkga dan
mengendalikaninput, proses,output dan outcomependidikan sehingga

terciptalah sekolah efektif di SDN 4 Menteng PalkanBaya.

B. Penelitian yang relevan
Penulis telah berusaha melakukan penelusuran digphéeberapa
tulisan yang dianggap memiliki kemiripan maupunakeaan dari penelitian
penulis. Temuan tersebut ada yang dianggap menkidikniripan dengan
tulisan penulis, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan M. Nurkholis dari Progrgmasca sarjana
Program Studi Manajemen Pendidikan, Universitagedi Semarang,
tahun 2007dengan judulKorelasi Antara Kemampuan djaial Kepala
Madrasah Dan Iklim Madrasah Dengan Efektivitas Madh Aliyah
Negeri Di Kabupaten Brebes.Tujuan penelitian inalad menemukan
bukti empiris tentang korelasi antara kemampuan ajeaial kepala
madrasah dan iklim madarasah dengan efektivitag@gatl Aliyah Negeri

di Kabupaten Brebes.Hasil penelitian menunjukkardagat hubungan
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yang positif antara variabelkemampuanmanajerialeepadrasahdaniklim
madrasahdengan efektivitds.

2. Penelitian yang dilakukan Sumanto dari Program d&&srjana program
studi Manajemen. Universitas Muhamadiyah Surakafesis, tahun 2004,
dengan judul penelitianPengaruh KemampuanManajerial
GayaKepemimpinan DanMotivasiKepalaSekolahTerhadamer@Guru
DiMtsNPIlupuh KabupatenSragen.Tujuanpenelitianinauantuk
mengetahuipengaruhkemampuan manajerial, gaya kewpeman dan
motivasi kepala sekolah terhadap kinerja guru NHlsipuh Kabupaten
Sragen. Populasidalampenelitianiniadalah40
gurudiMTsNPlupuhKabupatenSragen.Datayangdigunalsdaladata
primerdengancaramengirimkankuesionerkepadaresponidasilnya dari
tesis tersebut dinyatakan bahwa
kemampuanmanajerialberpengaruhpositifdan signifikarnadap kinerja
guru, sedangkan gaya kepemimpinan dan
motivasikepalasekolahtidakberpengaruhsignifikarstéapkinerjaguru  di
MTsNPIlupuh KabupatenSragen. berartisecarabersama-sa
kemampuanmanajerial,gaya kepemimipinandanmotivasipalasekolah
berpengaruhterhadapkinerjaguru di MTsNPlupuhKatengageri’

3. Penelitian yang dilakukan Yowel Samber Program &aSarjana Program

®M. NurckolisKorelasi Antara Kemampuan Manajerial Kepala MadrasBan Iklim
Madrasah Dengan Efektivitas Madrasah Aliyah NederiKabupaten Brebes.Program pasca
sarjana Program Studi Manajemen Pendidikan, Usitas Negeri Semarang, 2007.
7Sumanto, Pengaruh KemampuanManajerial, GayaKepemimpinan
DanMotivasiKepalaSekolahTerhadap KinerjaGuru DiMiBlupuh KabupatenSragerRrogram
Pasca Sarjana program studi Manajemen. Univengitdmmadiyah Surakarta, Tesis, 2004.



52

Studi Manajemen pendidikan. Universitas Negeri Yakgyta, Tesis tahun
2012, dengan judul penelitianKeefektifanKompetendvianajerial
KepalaSekolah DiSekolahMenengah Kejuruan (SMK)
NegeriKotaYogyakarta.Penelitian yang telah dilakukai bertujuan untuk
mengungkapkan tingkat efektifan kompetensi maraj&dgpala sekolah di
sekolah menengah kejuruan (SMK) negeri di KotaY&gyi@. Populasi
penelitian ini adalah guru dan kepala sekolah SMkegédi 2
Yogyakarta, SMKNegeri3Yogyakarta, SMKNegeri5YogyakgMKNegeri
6Yogyakarta,dan SMK Negeri7Yogyakarta.Hasil perslit ini adalah
sebagai berikut. 1) Keefektifan manajerial
variabelperencanaandinilaisangatbaikoleh93,33%respalanbaikoleh
6,67% responden.2) Keefektifanmanajerialvariabelkoikasidinilaisangat
baikoleh33,3%responden,baikoleh50,0%responden,dapbaikoleh

16,7% responden.3)
Keefektifanmanajerialvariabelmotivasidinilaisangakb oleh56,7%
responden,baikoleh33,3%responden,dancukupbaikgo@lisponden. 4)
Keefektifan manajerial variabel pengorganisasianilali sangat baik oleh
96,7% responden dan baik oleh 3,3% responden. 5gfeKifan
manajerialvariabelpengawasandinilaisangatbaikol&883 responden,baik

oleh 10% responden, dancukup baik oleh 6,7%respofide

Byowel Samber KeefektifanKompetensi Manajerial KepalaSekolah
DiSekolahMenengah Kejuruan (Smk) NegeriKotaYogyaRangram Pasca Sarjana Program
Studi Manajemen pendidikan. Universitas Negeri Yal@yta, Tesis, 2012.
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Dari hasil penelusuran tersebut meskipun memildgdmaan tentang

manajerial kepala sekolah, namun demikian tidakpat yang sama persis

dengan apa yang penulis teliti, baik mengenai tyjueasil maupun lokasi

penelitian yang penulis teliti. Dengan demikiarisah penulis ini bersih dari

plagiat atau peniruan dari peneliti sebelumnya.

BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SDN 4 Menteng Palangka R&@mua
kegiatan penelitian, mulai dari pengurusan suratymet pada sekolah
bersangkutan sampai pengumpulan data yang dipetlukaksanakan
selama 3 bulan yaitu sejak bulan April -Juli 20@R6élaksanaan penelitian

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 111, 1
Pelaksanaan Penelitian
BULAN
NO KEGIATAN KEGIATAN KETERANGAN
1 2 3
1 | Pengumpulan Data X
2 | Penyusunan Laporan X




54

3 | Analisis Data X

B. Latar Penelitian
Penelitian tentang “Manajerial Kepala Sekolah dall&henciptakan
Sekolah Efektif (Studi Pada SDN 4 Menteng Palangkga ) dilatari oleh
beberapa hal sebagai yaitu karena lokasi penelg@mgat mudah untuk
dijangkau, karena berada di tengah-tengah kotan§ledaRaya, sehingga lebih
efesien dari segi waktu dan dana.

Penelitian ini merupakan penelitian penting, ekar maju mundur suatu
pelaksanaan pendidikan tidak lepas peran pentingakguan manajerial
seorang kepala sekolah, dalam menciptakan sekfdktife

Sebagai guru yang ditugaskan sebagai kepala sekoiemiliki
kemampuan dalam melaksanakan tugasnya sebagai emadajtempat
tugasnya. Hal ini dilihat dari semakin berkembarggisgkolah tersebut saat
dipimpin oleh kepala sekolah yang sekarang menjdimik bidang prestasi
akademik dan non akademik sehingga pada nanting@a tkciptalah sekolah
efektif.

Kegiatan belajar mengajar setiap hari tidak berlugegan sekolah dasar
yang lain, disinilah sangat perlu manajerial kega&lkolah bagaimana memenej
sekolah yang dipimpinnya dengan berlatar belakamg,gmurid dan wali
murid yang sangat kompleks.

Dari segi sosial dan budaya bahwa murid yang a#lalah ini dengan

berbagai macam agama diantaranya Kristen, Islardh&8uan Hindu, sama
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juga dengan guru yang mengajar di sekolah tersdfemudian dari segi

ekonomi, pekerjaan orang tua murid rata-ratadsegpasilan ekonomi ke atas
dan sedikit saja yang berpenghasilan ekomoni keabasgerta latar pendidikan
dan pekerjaan orang tua juga rata-rata adalah oyang memang bekerja

sebagai ASN artinya latar pendidikan mereka sebdggaar sudah sarjana.

C. Metode dan Prosedur Penelitian
Penelitian yang akan dilaksanakan adalah permasalabsial yang

bersifat jamak, karena menyangkut proses perencasahingga penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Metode ini didagada pendapat Sugiyono
yang menyatakan bahwa penelitian kualitatjtidlitative research bertolak
dari filsafat konstruktivisme yang berasumsi batkeayataan itu berdimensi
jamak, interaktif dan suatu pertukaran pengalamasiak @ shared social
experienc yang diinterpretasikan oleh individu-individuPendapat ini juga
senada dengan pendapat dari Robert E. Stake mkagdtar qualitative
research, as indicated earlier, the research himizerself is an instrument,
observing action and contexts, often intentionglaying a subjective role
in the study, using his or her own personal expege in making
interpretations® Pendapat Robert ini dimaksudkan bahwa penelitistitatif
adalah mengamatitindakan dankonteks, secarasengageeneliti
sendirimemainkan peran sebagaisubjekdalam pemelitiai, dengan

menggunakanpengalamanpribadinyasendiridalam memteratetasi.

Nana Syaodih Sukmadinatdletode Penelitian PendidikanBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013, h, 94.

%Robert E. StakeQualitative Research Studying How Things Wddew York: The
Guilford Press, 2010, h. 20.
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Kemudian Lexy J. Moleong mendefenisikan penelikaalitatif sebagai

berikut:
Penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomentartg apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya péktla persepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistdgn dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, padtu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagade
alamiah®
Disamping berdasarkan pendapat tersebut di atéeeam penelitian
ini menggunakan metode kualitatif, karena pertahsa yang diteliti
bersifat belum jelas dan remang-remang dan pembksgdlorasi sehingga
jelas. Keremangan itu adalah pada bentuk manajaray dilakukan kepala
SDN 4 Menteng dalam upaya mengefektifkan sekolahriyamahaman ini
diambil dari pendapat Sugiyono yang menyatakan Imésalah penelitan
belum jelas, masih remang-remang atau mungkin nmaksdih gelap. Kondisi
semacam ini cocok diteliti dengan metode kualifatiDisamping itu,
Sukiman juga berpendapat, bahwa metode penelitiaalit&tif, yaitu
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkgta-kata tertulis atau
lisan dari perilaku yang diamafi.
Penelitian  ini  merupakan penelitian dengan pendekat

kualitatifdeskriptif, yaitu berusaha menggambarkanilaku suati kelompok

atau individu. Mengungkap fakta, keadaan, fenomeaaabel dan keadaan

*Lexy J.Moleong,Metodologi Penelitian KualitatffBandung: Remaja Rosdakarya 2014,

#2Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & Bandung: Afabeta, 2009,
h, 24.

#Sukiman,Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan isidurnal llmu Pendidikan
Islam, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, VoNé. 1, (Januari, 2003), h. 139.
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yang terjadi saat penelitian berjalan dan meyajispa adany4 ada pada
manajerial kepala SDN 4 Menteng yang kemudian s&rigsikan melalui
pembahasan ilmiah lebih luas. Karena data bergii@ian sehingga
menggunakan data kualitatif sebagaimana yang di&arp Amirin bahwa
data kualitatif dipahami sebagai data yang tidakuat dengan angka secara
langsun§®, dan juga bukan berdasarkan tabel angka-angkagaiefena
disampaikan Bungin bukan berdasarkan tabel anggkaahasil pengukuran
yang dianalisis secara statiffik Miles mengatakan data kualitatif
merupakan data berupa informasi kenyataan yanagdtedj lapangaf juga
Moloeng mengatakan penelitian sumber data utamadgkah kata-kata dan
tindakan dan sebagai data tambahannya adalah baatgaertulis, foto, dan
statistik®®

Adapun fungsi peneliti dalam penelitian ini berpgrasebagai
instrumen sebagaimana disampaikan Nasution bahwaamd penelitian
kualitatif, segala sesuatunya belum memiliki benfakg pasti. Oleh karena
itu manusia harus menjadi instrumen utama dalarelpi@m kualitatif karena
manusia mampu menghadapi perubahan dalam hal inakstas penelitian,

prosedur penelitian, data yang akan dikumpulkaootesis yang digunakan,

#Informasi pendidikanhttp://www. Informasi-pendidik.com. Online 20 Januari 2016ki?
21.25 WIB.

#Andi PrastowoMenguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian iatf, Jogjakarta:
DIVA Press, 2010. h. 13-14.

*Ibid.

lbid.

bid.
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bahkan menghadapi hasil yang diharapkan yang takgkat ditentukan
secara pasft

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan penuleatuy pada
awalnya melakukan observasi lokasi, kemudian mekgaj judul proposal,
setelah disetujui judul propososal penulis mengadakian seminar proposal
untuk lebih menguatkan judul yang akan diteliti geem membuat proposal
dari bab | sampai bab Ill. Dengan rincian bab | dawluan, bab Il
pembahasan atau kajian teoritik dan bab Il metpdeelitian yang akan
digunakan.

Setelah seminar proposal dilaksanakan maka peak#is turun ke
lapangan dengan membawa surat izin untuk menek@adi yaitu SDN 4
Menteng Palangka Raya. Kemudian menggali data yelnip mendalam
dengan melakukan penelitian lanjutan melalui aisalgata, wawancara,
pengumpulan dokumen-dokumen penting, foto seeilagpmpulan data yang
terkait dengan judul yang akan diteliti. Setelaimsa dirasa cukup maka
penulis akan mempertangungjawabkan semuanya dengagadakan ujian
tesis dengan melengkapi semua bab dari bab | sampaV/ dengan rincian
hasil penelitian dan pembahasan hasil penemuaritmméerada di bab IV,

kemudian bab V sebagai kesimpulan serta rekomendas

Data dan Sumber Data

®bid, h. 16.
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Andi Prastowo mengatakan bahwa data dalam pemelkiglitatif
merupakan informasi kenyataan yang terjadi di lgpaf’kemudian lebih
lanjut Andi mengatakan data dalam penelitian kaaditdapat diperoleh
melalui berbagasettingsumber dan dengan berbagai metdde.

Andi Prastowomengelompokkan sumber data penelkisiitatif ke
dalam dua golongan, yaitu sumber data primer dambeu data sekunder.
Sumber data primer sebagai sumber data yang membedata kepada
pengumpul secara langsung dapat berupa hasil patgardan wawancara.
Sumber data sekunder sebagai sumber data yang mieambdata kepada
pengumpul secara tidak langsung dapat berupa dokueteu informasi
melalui orang laiff.

Sedangkan Suharsimi Arikunto membedakan sumber laatdalam
tiga kelompok, yaitu data yang bersumber dari manfperson) data yang
bersumber dari tempdplace) dan data yang berupa simbol atau tertulis
(paper)?

Adapun yang menjadi data dalam penelitian ini wadata latar
belakang pendidikan kepala sekolah, data guru,pkstarta didik, data sarana
prasarana, data pengurus komite, data prestasiabekguru dan peserta
didik.

Sedangkan yang menjadi sumber data primer terdiri Kepala

sekolah, wakil kepala sekolah, kepala Tata Usahau,GPengurus komite

% Andi PrastowoMenguasai Teknik-Teknik Koleksi Data h. 13.
kIS
1bid, h. 19.
bid, h. 20.
% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfiikarta: Rineka
Cipta, 2006, h. 129.
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dan orang tua peserta didik. Kemudian data sekubderpa data tulisan,
seperti data guru, data peserta didik, data keyiatestrakurikuler, data
jadwal kegiatan belajar mengajar, data kegiatanlabKainnya.

Sumber data tersebut di atas akan dikembangkagiKagnasih ada

lain yang dianggap dapat menunjang kelengkapanpasitian ini.

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematikstiandar
untuk memperoleh data yang diperluRamada penelitian kualitatif, pada
dasarnya teknik pengumpulan data yang lazim digamakialah observasi
partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi.giakaan
pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi vewancara
mendalam untuk menjelajahi dan melacak secara namadhadap
realitas fenomena yang tengah distlidi.
Maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakana tiggknik
tersebut, yaitu:
a. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik atau cara mendkampdata
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegetg sedang

berlangsund® Adapun kedudukan peneliti dalam penelitian idak

° Ahmad TanzehPengantar Metode Penelitiaifogyakarta: Teras, 2009, h. 57.

% Burhan BunginAnalisis Data Penelitian KualitatifJakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2005, h. 70-71.

**Nana Syaodih Sukmadinatdgtode Penelitian. .. h. 220.
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menggunakan observasi partisipan, tetapi hanyagaebhserver pasif,
yaitu hanya bertindak sebagai pengumpul data, nenkegiatan yang
sedang berjalan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sgaodih, bahwa
Observasi pasif adalah peneliti hanya bertindakagabpengumpul
data, mencatat kegiatan yang sedang berfalan.

Dari observasi data yang ingin didapatkan adalamald lokasi
penelitian, bentuk bangunan, ketersedian saranpm@earana, suasana
kegiatan belajar mengajar (KBM), suasana hubungen gama guru,
hubungan kepala sekolah dengan guru, hubungan ateldd¢ngan
komite sekolah, hubungan sekolah dengan orangdserta didik atau
masyarakat.

Berkaitan dengan indikator sekolah efektif makanhabbservasi
awal yang diinginkan penulis adalah :

1. Data mengenai perencanaan, mengorganisasi, peagarddn
pengendaliaimput sekolah.

2. Data mengenai perencanaan, mengorganisasi, peagarddn
pengendalian proses sekolah.

3. Data mengenai perencanaan, mengorganisasi, peagarddn
pengendaliaoutputsekolah.

4. Data mengenai perencanaan, mengorganisasi, peagardan
pengendaliamutcomesekolah.

b. Wawancara mendalarm{lepth interview

“Ibid., h. 152.
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Menurut Michael Quinn Patton sebagaiman dikutipghdRulam
Ahmadi cara yang utama dilakukan oleh ahli pené&lilitatif untuk
memahami persepsi, perasaan dan pengetahuan oeargy-adalah
wawancara mendalam dan intensif. Yang dimaksudatemgwancara
mendalam, mendetail atau intensif adalah upaya meken
pengalaman-pengalaman informan dari topik terteatau situasi
spesifik yang dikaji. Oleh karena itu, dalam metalekan wawancara
untuk mencari data digunakan pertanyaan-pertanyaag memerlukan
jawaban berupa informa$Wawancara atau interview merupakan
metode pengumpulan data yang menghendaki komunikesara
langsung antara peneliti dengan subyek atau respdhdial paling
penting dari wawancara mendalam adalah penelitibdogr dan
mengambil bagian aktif dalam situasi sosial peiaeljt sehingga
peneliti dapat memanfaatkan pendekatan ini untukgm@pulkan data
selengkap-lengkapny&d’

Untuk mengatasi terjadinya bias informasi yang glikan
kesahihannya,pada setiap wawancara dilakukan pangujformasi
dari informan sebelumnya dan diadakan pencarianbsunmformasi
baru. Seperti ketika peneliti mewawancarai kepakokh, Humas
sekolah, perangkaat kampung, dan warga masyarakawancara

direkam dan dipelajari secara mendalam, lalu pemhelidiskusi dengan

% Rulam AhmadiMemahami Metodologi Penelitian Kualitatif..h. 71.

% yatim Riyatno,Metodologi Penelitian PendidikaByrabaya: Penerbit SIC, 2001, h. 67.

1%y atim Riyanto,Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan K#atif, Surabaya:
Unesa Press, 2008, h. 26.



63

para guru atau informan lain yang memiliki hubungeet dengan data-

data penelitian yang ingin dikumpulkan. Selain juga dibuatkan

panduan wawancara sesuai kebutuhan penelitian.
Dalam wawancara yang mendalam ini data yang ingiardleh
adalah berupa:

1) Data kepala sekolah meliputi: data latar belakaegdlikan
kepala sekolah, riwayat pekerjaan kepala sekolaéstasi yang
dimiliki kepala sekolah, kendala yang dihadapi dtepala sekolah
dalam mengelola sekolah, strategi kepala sekol@mdmengelola
sekolah, komunikasi dan hubungan kepala sekolabasemstansi
vertikal

2) Data dari guru berupa; hubungan guru dengan guhyrigan guru
dengan kepala sekolah, hubungan kepala sekolah adeng
masyarakat, pendapat guru terhadap manajerial &epeltolah,
prestasi guru selama kepemimpinan kepala sekolabjatan-
kegiatan sekolah seperti Peringatan hari besarakeagn maupun
hari besar nasional, pertemuan-pertemuan (rapaih ryang
diadakan, pendelegasian kepala sekolah.

3) Data dari komite sekolah berupa tanggapan komitadiap kinerja
kepala sekolah, hubungan kepala sekolah dengan té&omi
keterlibatan komite terhadap kegiatan sekolah, hgama komite

sekolah, peran komite dengan orang tua peserta didi
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4) Data dari orang tua peserta didik berupa tanggapang tua
peserta didik terhadap kinerja kepala sekolah,gapgn orang tua
peseta didik terhadap kegiatan sekolah, tanggagang dua peseta
didik manajemen keuangan sekolah, tanggapan peskdik
terhadap kinerja guru-guru di sekolah, tanggapangrpeserta
didik terhadap kegiatan ekstrakurikuler, tanggapmang tua
peserta didik terhadap prestasi sekolah.

5) Data perencanaan, mengorganisasi, pengarahan dgengklian
tentangnput, prosesputputdanoutcomedi sekolah.

c. Dokumentasi

Penggunaan teknik dokumentasi bertujuan untuk rgkém data

yang diperoleh dari teknik observasi partisipan daawancara
mendalam. Dokumen adalah catatan kejadian yandhdadgau yang
dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan, dan kamatuk'** Dokumen
menurut Pohan  sebagaimana dikutip Andi Prastowga jbisa
berbentuk arsip-arsip, akta, ijazah, rapor, peaatuperundang-
undangan, buku harian, surat-surat pribadi, cathiagrafi, dan lain-
lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah yaitejiti. *°*

Dari teknik dokumentasi ini data yang ingin dipefoladalah

berupa data:

Ypjam'an Satori dan Aan Komariyahyletodologi Penelitian Kualitatjf Bandung:
Alfabeta, 2010, h. 108.

%2Andi Prastowo Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rangan Penelitian
Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2012, h. 226.
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1) Foto yang berkaitan dengamput, prosesputputdanoutcomeyaitu
berupa lokasi sekolah, foto KBM, foto kegiatan aktdikuler, foto
kegiatan rapat-rapat, , foto wawancara dengan &eggkolah, guru,
orang tua peseta didik dan komite, foto suasanategsekolah.

2) SK kepala sekolah, SK pendelegasian terhadap dgikubeban
mengajar guru, SK pembagian tugas pada kordinaggiatan
ekstrakulikuler, SK atau piagam prestasi kepalalsék guru dan
peserta didik serta piagam prestasi sekolah, jadt@\, jadwal
kegiatan kepala sekolah, Program sekolah jangkagkerjangka
menengah, jangka panjang, program kepala sekolabgrgm
komite, RKAS.

2. Prosedur Pengumpulan data

Prosedur pengumpulan data atau tahapan-tahapalitiparsgalam
penelitian kualitatif menurut Moleong seperti dikubleh Ahmad Tanzeh
terdiri dari tahap pralapangan, tahap pekerjaaanigan, tahap analisa
data, dan tahap pelaporan hasil penelifan.

Dalam tahap pralapangan, peneliti melakukan pesiagang
terkait dengan kegiatan penelitian, misalnya mémggaurat ijin ke tempat
penelitian. Apabila tahap pralapangan sudah bdrhdisaksanakan,
peneliti melanjutkan ke tahap berikutnya, yaituaalli lapangan sampai

pada tahap pelaporan penelitian tentang Kemampuamajerial Kepala

1%3Ahmad TanzehiMetode Penelitian., h. 170.
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Sekolah dalam Menciptakan Sekolah Efektif (Studdé&®a SDN 4

Menteng Palangka Raya).

F. Prosedur Analisis Data

Sugiyono menjelaskan bahwa analisis data merupsdédamah proses
dalam menemukan dan menyusun data secara sistephtigan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, lalu abankannya ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun pola, mdmitata-data yang
penting, dan merumuskan kesimpulan yang dapat djereénbaik oleh
peneliti sendiri maupun oleh orang Iaff.

Nasution dalam Sugiyono menjelaskan bahwa analiata dalam
penelitian kualitatif telah dimulai sejak sebelunenmasuki lapangan yaitu
saat merumuskan dan menjelaskan masalah, lalyudkan selama berada di
lapangan secara lebih fokus, dan bahkan setelesaseli lapangdf®.

Analisis data kualitatif selama di lapangan menuliles dan
Huberman dalam Sugiyono dilakukan secara intéradkhn terus-menerus
hingga data mencapai titik jenuh, dan dilakukan ahaellangkah-langkah
data reduction, data displaganconclusion drawing/ verificatiof®

Dalam reduksi data adalah langkah merangkum dataneéanilih hal-
hal yang pokok dan penting. Untuk itu Sugiyono relgkan sebagai

berikut;

195, giyono Memahami Penelitian KualitatiBandung: CV Alfabeta, 2010, h. 89.
"“Ipid, h. 89-90.
Ipid, h. 91.
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Sebagai langkah merangkum dan memilih hal-hal yaokpk dan
penting, sekaligus mencari tema dan polanya. Halilakukan karena
data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif wqukbanyak, dan
semakin lama peneliti ke lapangan maka jumlah glateg diperoleh
semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itulgiedukan reduksi
data agar peneliti memperoleh gambaran yang lebihs,] dan
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan datlubeya. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa tahan reduksi data memanykoses berfikir
yang sensitif dan cerdas serta wawasan yang luadukRi data
penelitian kualitatif berfokus pada temuan, danef@nakan selalu
berpedoman pada tujuan penelitian yang akan di¢&pai
Data display(penyajian data) dilakukan dalam bentuk uraiankshg
bagan, grafik, matrik, hubungan antar kategfiawchart, dan sejenisnya,
sebagaimana Miles dan Huberman dalam Sugiyono atekgnthe most
frequent form of display data for qualitative resgfa data in the past has
been narrative tex®enyajian data bermanfaat untuk memahami yang
sedang berlangsung, dan berdasarkan hal itu pedeghat merencanakan hal-
hal yang akan dilakukan selanjutnya, sebagaimakendikakan Miles dan
Huberman dalam Sugiyotd® bahwa looking at displays help us to
understand what is happening and to do some thurthdr analysis or
caution on that understanding.
Conclusion drawing/ verificatiorfpenarikan kesimpulan/ verifikasi)
dapat berupa deskripsi tentang sesuatu sehingga digahami dengan lebih
jelas. Sugiyonomenyatakan bahwa kesimpulan dalanelian kualitatif

merupakan temuan baru yang belum pernah ada sebgurhebih lanjut

dijelaskan bahwa kesimpulan dalam penelitian katfitidak selamanya

Ybid, h. 92-93.
1%8hid, h. 95-98.
9bid.
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menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskanlusetwa, karena
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif berssiementara dan dapat
berubah saat peneliti berada di lapangn.

Dalam penelitian kualitatif proses analisis dat#alae berlangsung
dalam bentuk siklus sebagai usaha verifikasi datakumenarik kesimpulan.
Penelitian dapat terwujud sesuai dengan yang ¢kama maka dalam
menganalisis data penelitian ini menggunakan asatiedel interaktif. Untuk
memperjelas model analisis interaktif dapat digatkdra dengan skema

sebagai berikut:

Pengumpulan

v

Data

Reduksi

Sajian Data
Data

Penarikan

Simpulan/Verifikasi

Gambar 111.1
Skema Model Analisis Interaktit

Dari uraian di atas maka reduksi data, penyajiga dan penarikan
simpulan/verifikasi sebagai suatu jalinan pada ssdielum, selama dan

sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajark membangun

"9hid, h. 99.
bid, h. 247.
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wawasan umum yang disebut analisis. Kegiatan pepglam data itu sendiri
merupakan proses siklus dan interaktif. Oleh kaneemelitian ini bersifat
kualitatif maka diperlukan adanya objektivitas daobjektivitas, maka
kecermatan dari peneliti sangat diperlukan agait pagselitian tersebut dapat
dipahami pembaca dengan benar dan mendalam.

Dalam reduksi data peneliti memilih dan memilahaeidta yang
sudah terkumpul, kemudian mengambil data yangaakar sangat diperlukan
untuk melengkapi informasi dari tesis penulis.

Analisis data adalah proses mencari dan menyustarssesistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catapangan, dan bahan-bahan
lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuanngat dfinformasikan
kepada orang lain.

Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliii@ bersifat
induktif. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutopowaalnalisis penelitian
kualitatif bersifat induktif, dan semua simpulabehtuk dari semua informasi
yang diperoleh dari lapangaff.

Proses analisis ini dilakukan secara bersamaark sajal dengan
proses pengumpulan data, dengan melakukan beraganik trefleksi bagi
pendalaman dan pemantapan data. Setiap data ypegpldh akan selalu
dikomparasikan setiap unit atau kelompoknya untutilmat keterkaitannya

sesuai dengan tujuan penelitian. Selain itu untrkgntapan dan pendalaman

125,topo, Metodologi Penelitian Kualitatif, Dasar Teori danefBpannya Dalam
Penelitian Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2006, 0. 12
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data proses yang dilakukan selalu dalam bentulussisebagai usaha

verifikasi.

G. Pemeriksaan Keabsahan Data
Kebenaran dan penelitian kualitaif dapat ditentuldari derajat

kepercayaan, keteralihan, kebergantungan dan kapalstta-*>

Menurut Moleong kriteria untu menjamin kepercaydata ada empat
macam, yaitu derajat kepercaya@nedibility), keteralihan(transferability)

ketergantungafdependability) dan kepastiatconfirmabiliyty)'**

Dalm penelitian ini, pemeriksaan keabsahan datasditkan atas
krteria tertentu untuk menjamin keprcayaan datagydiperoleh melalui
penelitian. Adapaun ekabsahan data yang penuliakgundalam penelitian
ini terdiri dari tiga kriteria, yakni kreadibilitas depentabilitas, dan

konfirmabilitas.

1. Kreadibilitas
Kredibilitas data yang dimaksudkan untuk membuktikata yang
berhasil dikumpulkan sesuai dengan dunia nyata serfadi sebenarnya.
Untuk mencapai nilai kredibilias, maka teknik yadgyunakan adalah

teknik trianggulasi.

13 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dannseling Jakarta : PT
RjaGrafindo Persada, 2013, h.71.
1141 exy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatifh. 324.
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Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahdaa gang
memamfaatkan atau membandingkan antara satu suatéer metode
dengan sumber dan metode yang ldilt. karena trianggulasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber datan dnetode.
Trianggulasi sumber data yang dilakukan dengam caenanyakan
kebenaran data tertentu atau melakukan konfirnmaar aumber yang satu
dengan sumber yang lain di SDN 4 Menteng PalangkgaRSedangkan
trianggulasi metode juga dilakukan dengan cara naedibgkan data atau
informasi yang dikumpulkan dari observasi, kemudidibandingkan
dengan data dari wawancara dan dokumentasi yah@ittdangsung
dengan data tersebut.

. Depentabilititas

Konsep depentabilitas (ketergantungan) lebih luaera dapat
memperhitungkan segalanya, yaitu apa yang dilakugbath kepala
sekolah SDN 4 Menteng Palangka Raya dalam memekeljah tersebut.
Cara ini untuk menetapkan proses penelitian dajpattdngungjawabkan
melalui audit depentabilitas guna menguji kegiateepala SDN 4
Menteng Palangka Raya yang dilakukan oleh penegjiitu dosen

pembimbing.

. Konfimabilitas

Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmabilitas np dengan uji

depenability, sehingga pengujiannya dapat dilakukacara bersamaan.

115bid, 330
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Menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil petiah, dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian mekapafungsi dari proses
penelitian yang dilakukan, maka penelitian terset®lah memenuhi

standar konfirmabilitas:®

BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran umum SDN 4 Menteng Palangka Raya
Pada awalnya sekolah ini didirikan dengan nama $preb

Tunjung Nyahu, yang terletak di JI. M. Husni ThamNo. 19 Palangka
Raya, Kalimantan Tengah. Dibangun pada tahun 1@n7dibuka secara
resmi pada tanggal 20 Maret 19d@ngan kondisi lingkungan yang masih
memprihatinkart!” Jalan M.Husni Thamrin masih berupa jalan setapak
dan lingkungannya masih berupa semak belukar atawa.r Dengan
kondisi yang seperti itu tidak ada orang tua yarggniinat untuk

menyekolahkan anaknya di sekolah ini.

"9bid, h. 277
TP, Sejarah Singkat SDN 4 Menteng Palangka Rayi8,2ZtP, h. 1



73

Berawal dari 10 orang siswa yang dibawa dari SDitBdkdu I
dan 3 orang guru, proses belajar mengajar denganasaan prasarana.
bulan Juli 1978 diangkat sebagai kepal&kolad yang pertama
yaitu Bapak Drs. Andres Dehen dan dibentuklah aBadPembantu
Penyelenggara PendidikaBP.3 yang sekarang diganti dengan sebutan
Komite sekolah) agar penyelenggaraan persekolanbantu.

Dalam perkembangannya jumlah murid dan guru maértainbah
dan pada saat ada kelas VI untuk pertama kalinyansi2lah mewakili
provinsi Kalimantan Tengah dalam lomba mata pelajdaviatematika di
Tingkat Nasional pada tahun pelajaran 1983/1984.

Sekolah Dasar ini pertama kali meluluskan siswat§@a % (28
orang siswa), kelulusan kedua 98,5 % karena adacsahg yang tidak
lulus. Selanjutnya dari tahun ke tahun selalu ofikiuntuk mengikuti
lomba mata pelajaran di tingkat nasional sebagilvdari Kalimantan
Tengah ( hampir 70 % dari kelulusan SD ini masukddelah negeri).

Pada tahun pelajaran 1988/1989 nama SD Inpres Agijiyahu
diganti menjadi SDN Langkai 12.Sejak tahun pelajak086/1987
pimpinan sekolah dipegang/dipimpin oleh @are S. Andung, S.Pd
sampai dengan tanggal 13 September 1993. Sejagalahd September
1993 pimpinan  sekolah  dilanjutkan oleh lbu Dra.

Mahananisampai dengan tanggal 17 Febrd&99.

"8hid, h. 2



74

Pada masa kepemimpinan Ibu Dra. MahanamN &&ngkai
12 diuji coba untuk kelas unggulan yang dimulai #alas IV s/d kelas
VI. Untuk kelas unggulan ini ada kriteria terterfpada tahun pelajaran
1995 / 1996).

Sejak tanggal 17 Februari 1999 estafet kepemimpiS&N
Langkai 12 diserah terimakan kepada Ibu Dra. Dyaar SDN Langkai
12 dipimpin oleh Ibu Dra. Djuariyah sempat satwtalaitu sampai bulan
Februari 2000, setelah itu SDN Langkai 12 dipimpieh lIbu Dinae A.
Angin selaku pejabat sementara (Pjs selama saim)tatehingga akhirnya
beliau diangkat menjadi kepala sekolah secara rgsada bulan Februari
tahun 2002 sampai sekarang. Pada masa kepemampiou Dinae
A.Angin (Kepala SDN 4 Menteng sekarang) terjpdrubahan nama
untuk yang kedua kalinya yaitu dari SD Nedeangkai 12 menjadi
SDN Menteng 6, karena disesuaikan dengan wilaydird&han tempat
lokasi sekolah berada yang berlaku sesuai Surautkisan Gubernur
Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 421.2/1817/GB tmhgl Oktober
2000. Sekarang untuk ketiga kalinya SDN ini berubamanya menjadi
SD Negeri 4 Menteng, karena banyak SDN di kotarRida Raya yang
mengalami penggabungan (Regroping). Perubahan 8&maini berlaku
sesuai SK Walikota Palangka Raya No0.225 tahun 2@0fggal 30
Nopember 2005 sehingga SDN Menteng 6 menjadi Seiled

Menteng'*® Data perubahan tersebut dapat dilihat dalam tadvéitut ini :

Mbid, h. 2
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TABEL IV. 1
DAFTAR PERUBAHAN NAMA SEKOLAH **°
No Nama sekolah Tahun
1 | SD Inpres Tunjung Nyahu 1977-1988
2 | SDN Langkai 12 1988- 2000
4 | SDN Menteng 6 2000-2005
5 | SDN 4 Menteng 2005 s.d sekarang

SD Negeri 4 Menteng hingga sekarang sudah pedi@mpin
(dikepalai) oleh lima orang. Untuk kedua kalinianae A. Angin, S.Pd
memimpin sekolah ini yaitu untuk periode 2006—-29amhg dilantik pada
tanggal 20 Maret 2006. Dengan kegigihan, ketekumkasabaran dan
kedisiplinan yang telah diterapkan sehingga SD HNede Menteng
sekarang dapat meraih beberapa prestasi melalki @didé& yang ikut
lomba diberbagai bidang, baik dibidang intrakurgtumaupun dibidang
ekstrakurikuler (baik di tingkat kecamatan, kopapvinsi bahkan ke
tingkat nasional). Pada tahun 2000 SD Negeri 4 téfen terpilih sebagai
Sekolah Model Berbudaya Lingkungan di tingkat SRaigus mewakili
provinsi Kalimantan Tengah, SDN 4 Menteng jugaupakan Sekolah
Rujukan Nasional®*

Dengan terjadinya perubahan nama Sekolah Dasar gdagdi

kota Palangka Raya sehingga SD Negeri 4 MenteragselsD Inti yang

129hig,

24hid, h. 3
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dulunya merupakan gugus Il berubah menjadi gugusSIV Negeri 4
Menteng masih dipercayakan sebagai SD Inti Wilagagus IV yang
mempunyai 6 sekolah imbas dan 1 sekolah inti yaitu
1)SDN 4 Menteng (sebagai sekolah inti)
2) SDN 1 Menteng (Imbas)
3) SDN 2 Menteng (Imbas)
4) SDN 3 Menteng (Imbas)
5) SDN 6 Menteng (Imbas)
6) SDN 8 Menteng (Imbas)
7) SD 2 Kristen(Imbas)
Ke 7 (tujuh) sekolah ini mempunyai kegiatan dasrjdsama yang saling
melengkapi satu sama lain, khususnya masalahadi9idendidikan yang
terhimpun dalam Kegiatan Kerja Kepala Sekolah (KKKi&n Kegiatan
Kerja Guru (KKG).

SDN 4 Menteng terdiri dari 13 ruang, kelas | sétbk VI dan ada
15 rombongan belajar. SD Negeri 4 Menteng tahun6206@ndapat
kepercayaan dari masyarakat dan mendapat penghasghagai sekolah
Favorit untuk tingkat SD se Kalimantan Tengah. ig&m pemilihan
tersebut diprakarsai oleh KALTENG POS.

SDN 4 Menteng tepatnya 1 Februari 2011 baru pert&ala

melaksanakan HUT ke-31 yang di Prakarsai oleh Alu@BD Inpres
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Tunjung Nyahu, SDN Langkai 12, SDN Menteng 6 yaekpsang SDN 4
Menteng, yaitu Angkatan tahun 1984 sampai tahu® 281

Kepala Sekolah Ibu Dinae A. Angin, S.Pd memimpinNSB
Menteng selama 10 tahun (dua periode). Pada tar@@aluni 2012
dilaksanakan serah terima jabatan kepala sekolattbdaDinae A. Angin,
S.Pd kepada Ibu Ernawatie, S.Pd, M.M.Pd yang disaksoleh yang
mewakili Kadisdikpora, Pengawas Wilayah Gugus \onite dan guru-
guru SDN 4 Menteng. Berikut adalah nama-nama kepekmlah yang

pernah menjabat dari awal sekolah berdiri dari tab®78 sampai tahun

2016.
TABEL IV. 2
NAMA-NAMA KEPALA SEKOLAH *#°
No Nama Kepala Sekolah Tahun
1 | Drs. Andres Dehen 1978-1986
2 | Core S. Andung, S.Pd 1986- 1993
3 | Dra. Mahanani 1993-1999
4 | Dra. Djuariyah 1999-2000
5 | Dina A. Angin 2000-2012
6 | Dr. Ernawatie, S.Pd., M.MPd 2012 s.d sekarang

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ada 6 ongagy menjabat

sebagai kepala sekolah dimulai awal berdirinyalsé pada tahun 1978

122hid, h. 3
2bid, h. 4
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hingga sampai saat ini di tahun 2016 SDN 4 Mentipgnpin oleh Ibu
Dr. Ernawatie, S.Pd, M.MPd dan beliau merupakarakepekolah satu-
satunya yang memiliki latar pendidikan paling tingfiantara kepala
sekolah sebelumnya. Tentunya dengan pendidikanlatek@ng tinggi
dengan manajemen yang diterapkan serta kepemimmiaardapat
membawa SDN 4 Menteng menuju sekolah yang efektif.

Pada tabel dibawah ini disajikan data profil kesgtan SDN 4

Menteng, yaitu :

TABEL IV. 3
DATA SEKOLAH TAHUN 2015/2016%
1. | Nama Sekolah : SD Negeri 4 Menteng
2. Nomor Statistik Sekolah : 101146002029

3. | Nomor Induk Statistik Bangunan : 15.01.09.4.0002

4. Nomor Pokok Sekolah Nasiona : 30203563

5.. | NPWP : 00.399.356.5-711.000

6. | Akreditasi Sekolah : Amat Baik ( Nilai 98 ) gmber
2013

7. | Status Sekolah : Negeri

8. Alamat sekolah

a. Jalan : MH. Thamrin no 19

b. Kelurahan : Menteng

12Dokumen Sarana dan Prasarana SDN 4 Menteng Pal®ayka Observasi Pukul
07.30 WIB sampai selesai, 25 April 2016.
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c. Kecamatan

: Jekan Raya

d. Kota : Palangka Raya
e. Provinsi : Kalimantan Tengah
9. | Kode Pos 173111
10. | Telepon : 3222612
11. | Emall : sdnivmenteng@gmail.com
12. | Lokasi Sekolah : Kota
13. | Tahun Pendirian 11978
14. | Lingkungan Sekolah : Pemukiman/perumahan
15. | Luas tanah dan Bangunan
a. Luas Tanah :4.080,70 M2
b. Luas Bangunan 631,47 M2
16. | Status Tanah : Hak Milik
17. | Jenis Kontruksi Bangunan : Permanen
18. | Nama Gugus Sekolah : Gugus IV / SD Inti
19. | Jumlah Kelas : 6 Kelas
20. | Jumlah Rombongan Belajar : 19 Rombel
21. | Jumlah Siswa/Peserta Didik : 554 orang
20. | Jumlah Pendidik/Guru : 33 orang
22. | Jumlah Tenaga Kependidikan 6 orang
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23.

Jumlah PTK : 39 orang

24,

Pelaksanaan Kegiatan Belajar : Pagi

Dari tabel diatas ada 19 rombel yang ada di SDNe#ti®hg, untuk
penggunaan kelas dari observasi penulis bahwa ukélds 1 dan 2
bergantian dalam menggunakan ruang kelas, karebatdasnya ruang
kelas yang dimiliki, akan tetapi minat masyarakatuly sekolah di sana
sangat tinggi, sehingga jalan keluar yang tempuafaaddengan bergantian
penggunaan kelas. Kemudian SDN 4 Menteng dalam diskse
memperoleh nilai 98 yaitu amat baik hampir pencapaiilai sempurna,
oleh karena itu menurut penulis sangat wajar apabigngan nilai
akreditasi tersebut minat masyarakat untuk mempakeam anak mereka
sekolah di sana sangat beralasan.

Motto, Visi, Misi dan Tujuan SDN 4 Menteng Palandgkaya
Agar program sekolah dapat tercapai dengan baita derarah, maka
diperlukan persepsi yang sama sehingga dalam mdkanuwisi, misi dan
tujuan pendidikan. Motto, visi, misi dan tujuan getikan sekolah adalah
sebagai berikut:
a. Motto

“BERSINAR”, ( Berakhlak, Sehat, Indah, Aman, dan Rapi)
b. Visi

Unggul Dalam Prestasi Berdasarkan Iman Taqwa, Mesaj Iimu

Dan Teknologi Berbasis Budaya Ramah Lingkungan.
Indikator
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1) Terwujudnya Standar Kompetensi Lulusan SDN 4 Memntgsng
mampu berkompetisi

2) Terwujudnya standar isi sesuai dengan kerangka dasastruktur
kurikulum

3) Terwujudnya standar proses pembelajaran pendidgi&aional

4) Terwujudnya standar tenaga pendidik dan kependidika

5) Terwujudnya standar sarana dan prasarana

6) Terwujudnya standar pengelolaan pendidikan nasional

7) Terwujudnya standar keuangan dan pembiayaan p&adidi

8) Terwujudnya standar penilaian pendidikan nasional

9) Terwujudnya pengembangan budaya dan lingkungaraekang
harmonis

c. Misi

Meningkatkan kualitas Siswa, Guru, dan Tenaga Keigémn melalui:

a) Menanamkan dan meningkatkan keimanan dan ketagwakaiui
pengamalan ajaran agama

b) Melaksanakan pembinaan guru secara terpadu dandbi¢ak;

c) Mewujudkan penyusunan silabus, RPP, bahan ajar,naadul
berkualitas;

d) Pembelajaran menekankan pada pendekatan sairdifdjath siswa
mengamati, menanya, menalar, mencoba, mencipta, dan
mengomunikasikan, serta membentuk jejaring;

e) Peningkatan kualitas dan kuantitas pelatihan guo staff TU
melalui kegiatann servicedanon service training

f) Mengefektifkan pembinaan klub-klub belajar saingnis dan
ekskul,

g) Peningkatan pengembangan karakter kebangsaan tepeadu;

h) Peningkatan bidang sains, teknologi, informasi @#amunikasi
serta seni;

i) Peningkatan budaya bersih di lingkungan sekolah.

d. Tujuan

Sesuai dengan visi, misi, maka strategi dan tuiaN 4 Menteng
Palangka Raya dinyatakan sebagai berikut :

1. Meningkatkan peringkat nilai rata-rata ujian naslodari 7,50
menjadi 7,70.

2. Meningkatnya jumlah kelulusan yang dapat melanjutkigenjang
yang lebih tinggi.

3. Tercapainya keterampilan, serta kejuaraan dalaaniickademik
(OSN dan MIPA), serta nonakademik (IPTEK, IMTAQ,adl
Raga dan Seni).

4. Meningkatkan kebersihan, keamanan, ketertiban, diabian,
kekeluargaan dan kerindangan.
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5. Membekali peserta didik agar memiliki keterampileaknologi
informasi dan komunikasi serta mampu mengembandkadan
rasa kepedulian.

6. Menanamkan pada peserta didik sikap ulet dan gaalam
berkompetisi beradaptasi dengan lingkungan dan embgngkan
sikap spotivitas.

7. Menciptakan dan menyelenggarakan proses pendidikamg
berorientasi pada target pencapaian efektivitasgsrpembelajaran
berdasarkan konsep MBS.

8. Mewujudkan sistem kepemimpinan yang kuat dalam
mengakomodasikan, menggerakkan, dan menyerasikan
ketersediaan semua sumber daya pendidikan.

9. Mengelola tenaga kependidikan secara efektif bardas analisis
kebutuhan, perencanaan, pengembangan, evaluasa, kégn
hubungan kerja imbal jasa yang memadai dan memuaska
pelanggan.

10. Menciptakan sistem kebersamaan melsamworkyang kompak,
cerdas dan dinamis dalam rangka menghasilkan opgndidikan
yang tinggi.

11. Mengembangkan dan meningkatkan adanya partisipgarud
warga sekolah dan masyarakat yang dilandasi sikapgting
jawab serta dedikasi yang tinggi.

12.Menciptakan dan meningkatkan sistem pengelolaan g yan
transparan (terbuka), pengambilan keputusan, dargepsaan
anggaran secara akuntabel.

13.Memberi rasa kepuasan bagi seluruh warga sekofalaisdengan
tugas kewenangan masing-masing.

3. Keadaan Pendidik, Tenaga Kependidikan dan Pegd&k SDN 4
Menteng Palangka Raya
a. Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Keadaan pendidik dan tenaga kependidikan di SDMe#teng

Palangka Raya berjumlah 32 orang, yang sudahikasii26 dan 6 orang
belum, tenaga Tata Usaha 1 orang, tenaga kebergilmang, penjaga
sekolah 1 orang dan tenaga satpam 1 orang. Statgswnvpi guru dan
karyawan SDN 4 Menteng Palangka Raya disajikan page di bawah

ini.



TABEL IV.4

DATA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

TAHUN 2015/2016'%°
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No Jenis PTK Jumiah Status Kualifikasi
Kepegawaian | Pendidikan
1 2 3 4 5
1. | Kepala Sekolah 1 PNS S3
2. | Guru Kelas 19 PNS S1&S2
3. | Guru Pendk. Agama Islam 3 PNS S1
4. | Guru Pendk. Agama Kristen 3 PNS S1
5. | Guru Pendk. Agama Katolik 1 PNS S1
6. | Guru Pendk. Agama Hindu 1 Honorer S1
7. | Guru PJOK 3 PNS S1
8. | Guru Bhs. Inggris 1 Honorer S1
9. | Tenaga Tata Usaha/Operator 1 Honorer S1
10. | Penjaga Sekolah 1 PNS SMA
11. | Petugas Perpustakaan 1 Honorer SMA
13. | Satpam 1 Honorer SMA
14. | Petugas Kebersihan 2 Honorer SMA
Jumlah 38

2|hid;
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kepala SDNVdnteng
memiliki kualifikasi latar belakang pendidikan Doktatau S3, di kota
Palangka Raya kepala sekolah yang memiliki kuasikpendidikan S3
sangat sedikit, menurut penulis ini merupakan peesyang sangat
membanggakan untuk SDN 4 Menteng karena dipimpeh dtepala
sekolah dengan latar belakang pendidikan tinggi.

Salah satu wali kelas juga memiliki kualifikasi pedikan S2 dan
sisanya semua guru memiliki kualifikasi latar bela pendidikan S1.
Selanjutnya untuk guru yang sudah dan belum dexsifidapat dilihat
dalam tabel berikut ini :

TABEL IV. 5

DATA GURU BERSERTIFIKASI DAN YANG BELUM SERTIFIKASI
TAHUN AJARAN 2015/2016%°

Jumlah PTK

No Jenis PTK Belum

Bersertifikasi sertifiaksi
1 2 3 4
1. | Guru Kelas + 1 Kepala Sekolah 20 -
2. | Guru Penddk Ag. Islam 1 2
3. | Guru Penddk Ag. Kristen 3 -
4. | Guru penddk Ag. Katolik - 1
5. | Guru Penddk Ag. Hindu - 1

281hid;
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Guru PJOK 2 1
Guru Bhs. Inggris - 1
Jumlah 26 6
Jumlah Keseluruhan 32 orang

Kebutuhan guru sebagai tenaga pendidik jika darilgh guru
yang ada, maka hal itu cukup, dan jika dilihat d@asesuaian antar mata
pelajaran yang diajarkan dengan latar belakangigiéadnya juga cukup.
Tenaga kependidikan yang ada di SDN 4 Menteng Bl#éaRaya sudah
cukup.

b. Keadaan Peserta Didik di SDN 4 Menteng

Jumlah peserta didik untuk tahun ajaran 2015/20dl@rghnya
berjumlah 554 orang. Peserta didik di kelas | aglzsasyak 3 rombongan
belajar, kelas Il ada sebanyak 4 rombongan bel¥ealgs Il ada 3
rombongan belajar, kelas IV ada sebanyak 3 rombobetajar, kelas V
ada sebanyak 3 rombongan belajar, dan kelas VI satmnyak 3
rombongan belajar.

Dalam tiga tahun pelajaran, yaitu tahun pelajar@i222013
sampai dengan tahun pelajaran 2014/2015 siswa SDINMe#teng
Palangka Raya terus mengalami penambahan jumladgaenana tabel di
bawah ini:

TABEL IV. 6
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PESERTA DIDIK DARI TAHUN 2011-2016*%’

2011/2012 2012/2013 2013/2014 2014/2015 2015/2016
KLS| L | P JJL{RBY L] PJJL{RBY L| P| JL/RBY L] P| JL{RBL L| P| JL| RBL
| |46 | 27| 73| 2 | 45|34 (79| 3 |48 54102 3 |48 |51]99| 3[4 |64]|110] 3
Il |38 [29]67| 2 [47[31]78] 3|38 |4 |8 | 3 |44 |59 |03 4 [51|52]103] 3
NI | 40 [ 28| 68| 2 [36[32|68] 3 |4 [40 |8 | 3 |50[39[8[3[32]4]8]3
IV | 25 345 3|3|32[683[38[4|78|3[47[3|8|3|8]3[79]3
V 393877 3[39]29[68|3[36]38|74] 3 [41[32]73]3[4]4]81]3
VI [ 32 [ B[ 75]3[37[4]77]3[30[36]66] 3 |47[29]76]3[28]28]|51]2
Jh | 220 [199]419| 15 [ 240|198 [438| 18 | 232 254 | 486 | 18 | 277 | 245|522| 19 | 246 | 259 | 505 | 17

Dari gambaran tabel tersebut dapat peroleh gambhedwa
tingkat kepercayaan masyarakat dalam menyekolatwkaknya di SDN 4
ini mengalami peningkatan, karena setiap tahuramjbaru jumlah murid
semakin bertambah, dan hal ini berarti pelayanarsekolah ini cukup
memenuhi kebutuhan masyarakat mengenai pentinggmn@idikan untuk

anak-anaknya.

SDN 4 Menteng adalah sekolah yang multikultural gden
berbagai ragam agama, tidak hanya tenaga pengqgar tetapi peserta
didik pun juga dengan berbagai ragam agama, demarlslam, Kristen,
Katolik, dan Hindu, jumlah peserta didik menurgiama tahun ajaran

2015/2016 yaitu sebagaimana tabel berikut ini :

TABEL IV. 7
PESERTA DIDIK BERDASARKAN AGAMA

7 |bid;



TAHUN AJARAN 2015-2016'8

No | Kelas Keadaan Keadaan Peserta Didik Menurut
Jumlah Peserta Agama
Didik
L P Islam | Kristen| Katolik| Hindu
1 2 3 4 5 6 7 8
1 1A 16 20 12 22 2
2 1B 15 21 12 23 1
3 1C 15 23 14 22 2
4 IMA 20 14 18 14 2
5 B 17 17 14 17 1 2
6 Inc 14 21 15 18 2
7 A 11 17 12 15 1 0
8 B 11 17 14 11 3
9 nc 10 15 14 9 2
10 vV A 12 10 10 12 0
11 IV B 21 9 12 17 1
12 IV C 15 12 15 11 1
1 2 3 4 5 6 7 8
13 VA 14 15 16 12 1 1
14 V B 17 12 9 19 0
15 vVC 10 13 5 16 1 2
16 VI A 14 12 12 12 1
17 VIC 14 11 15 8 2

12850kumen, Data Keadaan Siswa tahun 2016, TP,

87
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Jumlah
274 280 244 279 4 27

554 554

Dari Tabel diatas terlihat bahwa agama paling bBknglianut
adalah agama Kristen, kemudian Islam, Hindu damg@adedikit adalah
agama Katolik.

. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 4 Menteng

Bangunan sekolah pada umumnya dalam kondisi baiklah
ruangan kelas untuk menunjang kegiatan belajarnguraemadai yaitu
sebanyak 19 rombel 6 kelas, tetapi hanya ada ltgama kurang tiga
ruangan lagi. Sehingga siswa kelas 2 (dua) masugsiUntuk lebih rinci
keadaan sarana dan prasarana bisa dilihat di biawvah

TABEL IV. 8

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SDN 4 MENTENG
PALANGKA RAYA TAHUN AJARAN 2015/2016 2°

Kondisi Keterangan
Jenis Sarana Jumlah
B RR | RB
2 3 4 5 6 7
Ruang Kepala Sekolah 1 1 . -
Ruang Guru 1 1 - -

129 Dokumen Bidang Sarana dan Prasarana tahun 205/2B1 h. 3
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Kondisi Keterangan

No Jenis Sarana Jumlah

RR RB
1 2 3 4 5 6 7
3 Ruang Kelas 17 10 3 4 ruang
belum
dikeramik,
plapon dan
teralis
4 Perpustakaan 1 1 -
5 Ruang UKS 1 1 - - Swadaya
Komite
6 Gudang 1 1 - - Swadaya
Komite

7 Mushola 1 1 - -

8 Kamar Kecil / WC 6 6 - - Belum
memenuhi
syarat dgn
jlh siswa

9 Dapur 1 1 - -

10 | Kantin Sekolah 2 2 - Swaday3g

Komite
11 | Pos Satpam 1 1 - Swadaya
Komite
12 | Tandon air 1 1 - Bantuan
Bank
Indonesia
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Kondisi Keterangan
No Jenis Sarana Jumlah
B RR | RB
1 2 3 4 5 6 7
13 | Komputer 3 3 - -
14 | Printer 4 4 - -
15 | Internet 1 1 - -
16 | LCD Proyektor 1 1 - - Swadaya
Komite
17 | TV 2 2 - - Swadaya
Komite
18 | CPU 3 3 - -
19 | Laptop 1 1 - - Dana BOS
2015
20 | Meja Murid 374 249 - 125
21 | Kursi Murid 483 301 - 182
22 | Meja Guru 26 22 - 4 Kekurangan
8 bh
23 | Kursi Guru 40 28 - 12
24 | Lemari kelas 17 13 - 4
25 | Papan Tulis 17 10 - 7
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk samaa prasarana
SDN 4 Menteng masih kekurangan, dari observasi lgefkurangnya
jumlah ruang kelas, kamar mandi/ WC kurang memiestaimdar dengan
jumlah murid yang ada, sehingga idealnya ruangskdian WC perlu
ditambah lagi. Kemudian untuk Musholla masih merdagakan ruang
kelas, karena untuk kegiatan keagamaan khususraaaatslam mereka
menggunakan masjid besar yang letaknya tidak jamhseékolah. Ruang
lab juga tidak ada, dan untuk ruang kesenian meme&ayimpan alat
musik dan kostum seni masih bercampur dengan rgang tidak ada
khusus penyimpanan untuk ruang seni.
. Kurikulum SDN 4 Menteng Palangka Raya

Kurikulum yang digunakan SDN 4 Menteng Palangka &Ray
sekarang adalah kurikulum 2013 atau K-13. Kurikul@®Negeri 4
Menteng Palangka Raya ini dikembangkan mengacu aadadar Isi,
Standar Kompetensi Lulusan, Standar Penilaian, 8tandar Proses
Standar Sarana Prasarana, Standar Pendidik damdigigan, Standar
Pengelolaan, Standar Penilaian serta berpedomara pamhduan
penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP seranperhatikan
pertimbangan Komite Sekolah.

Kurikulum ini dikembangkan berdasarkan prinsip ggtderikut :
1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, kepentingan

peserta didik dan lingkungan.
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Kurikulum dikembangkan berdasarkan bahwa pesedi& dhemiliki
posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya atenjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YddEgkhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri daenjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

2. Beragam dan terpadu
Kurikulum  dikembangkan dengan memperhatikan  kemaga
karakteristik peserta didik, kondisi daerah, jegjaman jenis
pendidikan, serta menghargai dan tidak deskrinfinadirhadap
perbedaan agama, suku, budaya, adat istiadats stagial ekonomi dan
gender serta pendidikan dudaya dan karaker bangsa.

3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuamlogk dan seni
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahiwmau i
pengetahuan, teknologi dan seni yang berkembaragasdmamis. Oleh
karena itu, semangat dan isi kurikulum memberikamgalaman belajar
peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan gratiangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni.

4. Relevan dengan kebutuhan hidup

Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibag@mangku
kepentingan gtake holdens untuk menjamin relevansi pendidikan
dengan kebutuhan hidup, termasuk di dalamnya kphidu
bermasyarakat, kalangan dunia usaha dan dunia K#gh karena itu,

pengembangan  keterampilan  pribadi, keterampilan ialsos
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keterampilan akademik dan keterampilan vokasionalaladn
kebutuhan yang penting atau suatu keharusan.

5. Menyeluruh dan berkesinambungan
Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimersngetensi,
bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran yangndaeakan dan
disajikan secara berkesinambungan antarsemua ¢epgndidikan.

6. Belajar sepanjang hayat
Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangampydayaan,
dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsuranjseg hayat.
Kurikulum ini  mencerminkan keterkaitan antara uRsasur
pendidikan formal, nonformal, dan informal dengaenmperhatikan
kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu berkamgb sejalan
dengan arah pengembangan manusia seutuhnya

7. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentoegrah
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepegai
nasional, daerah, untuk membangun kehidupan bearast,
berbangsa dan bernegara. Antara kedua kepentimgaebtit harus
saling mengisi, memberdayakan budaya dan karakiegda sejalan
dengan falsafah negara kita Bhinneka Tunggal IKande&kerangka
NKRI.**°

6. Kegiatan Pengembangan Diri Peserta Didik di Sekolah

1¥Dokumen Bidang Kurikulum SDN 4 Menteng PalangkgdRaP, h. 12-14
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Tujuan diadakannya kegiatan Pengembangan Diri ladala
memberikan kesempatan kepada peserta didik untagengangkan dan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, loikaiminat peserta
didik sesuai dengan kondisi sekolah.

Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan dibimgbioleh
konselor, guru atau tenaga kependidikan yang ddpakukan dalam
bentuk kegiatan ekstrakulikuler.

Kegiatan ektrakurikuler di SDN 4 Menteng Palanglkayd&® pada
tahun ajaran 2015/2016, yaitu :

1) Drum Band

2) Pramuka

3) Tari

4) Musik

5) PMR

6) Rebana

7) Menganyam, dan
8) Sains Club

9) Pocil***

Dalam pelaksanaannya semua guru turut dilibatkéandpembagian
tugas/ membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakigikidi SDN 4 Menteng
Palangka Raya.

7. Hubungan Sekolah dan Masyarakat

Hubungan SDN 4 Menteng Palangka Raya dengan mésyara

terjalin baik, sehingga lingkungan SDN 4 Menten¢aRgka Raya cukup

aman dan bersih. Hubungan ini diwujudkan dengaatusdhim yang

terjalin antara SDN 4 Menteng dengan masyarakatasePalam setiap

131 Dokumen Bidang Kesiswaan Tahun Ajaran 2015/2016
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acara-acara besar yang diadakan di SDN 4 Mentdaly seengundang
tokoh masyarakat sekitar untuk berpartisipasi. BRahkkegiatan
keagamaan, seperti agama Islam dalam melakukan atkagi
keagamaannya seperti salat dzuhur berjama’ah, chattet dan bimbingan
rohani diperbolehkan memakai masjid di sekitar E#¢ko
. Kekuatan dan kelemahan SDN 4 Menteng Palangka Raya
SD Negeri 4 Menteng Palangka Raya berdomisli danJai.H.
Thamrin No. 19 Palangka Raya, yang secara geogtafietak di
Kelurahan Menteng, Kecamatan Jekan Raya mudahgiigandari segala
arah melalui banyak alat transpotasi memiliki ke&nalan kelemahan.
Kekuatan SD Negeri 4 Menteng Palangka Raya adabhgsi
berikut :

1) Sekolah berada di lokasi yang strategis, pusat kota

2) Jumlah guru sebanyak 32 orang sehingga relatif mdamantuk
membimbing 19 rombongan belajar;

3) Kualifikasi guru 100% adalah lulusan S1 dan S2;

4) Tenaga administrasi 1 orang tenaga honor;

5) Pustakawan 1 orang;

6) Penjaga sekolah 1 orang;

7) Security 1 orang;

8) Kilining servis 2 orang;

9) Ruang perpustakaan yang menyediakan buku-buku @ergun
pembelajaran yang memadai dilengkapi saran komputer

10) Mushala yang bersih dan indah;

11) Input siswa relatif sangat tinggi animo masyarakatuk semakin
meningkat setiap tahur?

Kelemahan SD Negeri 4 Menteng Palangka Raya yang pe

mendapatkan perhatian adalah:

1) Luas lahan yang tidak standar (0,47 Ha);

32 |bid, h. 10-11
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2) Lapangan olah raga tidak memadai;

3) Belum memiliki ruang perpustakaan yang presentatif;

4) Belum memiliki ruang UKS;

5) Belum memiliki kantin yang memenuhi standar ;

6) Belum memiliki ruang serbaguna dan ruang olah tagatup;
7) Tupoksi belum maksimal;

8) Partisipasi komite sekolah belum maksimal;

9) Biaya pendidikan masih belum standar;

10) Kemampuan penggunaan IT belum makstfial

Peluang SDN 4 Menteng Palangka Raya :
1) Perhatian Pemda terhadap pembiayaan pendidikan ksema
meningkat penambahan ruang belajar dari APBD lkatiangka
Raya selama 3 tahun;
2) Jumlah pendaftar setiap tahun semakin meningkat
3) Masyarakat sekitar memberikan dukungan dalam upaya
meningkatkan keamanan dan ketertiban sekolah;
4) Terdapat forum KKG mandiri, serta MKKS;
5) Suasana lingkungan yang relatif kondusif telah rlikmpagar
termasuk area pendidikan.
Ancaman yang dihadapi SDN 4 Menteng Palangka Raya
Tidak ada lagi lahan buat pengembangan gedungatekol
Berdasarkan analisis kondisi sekolah tersebut, SDNenteng
Palangka Raya menyusun Kurikulum Tingkat Satuardidé&an (KTSP)
untuk memberi kesempatan kepada peserta didik agar:

a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esmatmani
dan menghayati, serta mengamalkan ajaran agamara@angn
masing;

b. Meningkatkan pengembangan keragaman potensi, mdat

bakat,serta kecerdasan intelektual, emosionalfisgdidan kinestetik

secara optimal sesuai dengan tingkat perkembanganny

Bbid, h. 11
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c. Mampu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi;

d. Meningkatkan potensi fisik dan membudayakan spi@gif serta
kesadaran hidup sehat;

e. Meningkatkan kepekaan (sensitivitas), kemampuargeiespresikan
dan mengapresiasi keindahan dan keseimbangan (hrhalup
bermasyarakat, berguna untuk orang lain;

f. Membangun, menemukan jati diri melalui proses belgang aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan.
B. Temuan Penelitian
Dalam bagian ini akan diuraikan tentang temuan Ige&me manajerial
Kepala sekolah dalam menciptakan sekolah efektilispada SDN 4
Menteng Palangka Raya, untuk menjawab pertanyadanyaan penelitian
dalam rumusan masalah pada bab sebelumnya. Bétdiagemuan-temuan
data penelitian sesuai dengan kondisi riil di la@an yang diperoleh dari
hasil wawancara mendalam dengan informan utama umauforman
pendukung sebagai validasi data dari iforman utatas. gambaran mengenai
manajerial kepala sekolah. Data yang dikumpulkanldpangan garis besar
yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahanpeatagendalian dalam
menciptakan sekolah efektif.
1. Perencanaafplanning)
Perencanaan merupakan suatu proses yang pentinghatas

mendapatkan perhatian apabila menghendaki suatantujapat tercapai
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dengan maksimal. Tanpa perencanaan yang matang akakamustahil
kegiatan dapat berjalan lancar dan tujuan dapesdper.

Di dalam perencanaan ini dirumuskan dan ditetapgeluruh
aktivitas lembaga apa yang menyangkut apa yangshdikerjakan,
mengapa dikerjakan?, apakah sebabnya tindakanaitws Hdikerjakan?,
dimanaka tindakan itu harus dilaksanakan?, kapantkatiakan itu
dilaksanakan?, siapakah yang akan mengerjakan kéndatu?, dan
bagaimanakah caranya melaksanakan tindakan itu?.

Merujuk pada rumusan perencanaan diatas maka pealdin
mneguraikan mengenai perencanaan yang ada di SMBhteng dengan
pimpinan kepala sekolah Dr. Erna Watie, S.Pd, MRd\.

Kepala sekolah SDN 4 Menteng Ibu Dr. Erna Watid2dS.M.
M.Pd sebagai top manajemen pendidikan di lembagadigh&an di
sekolah mempunyai tugas untuk membuat perencariemn.dokumen
yang telah ditemukan penulis, maka sekolah menléiencanaan yang
terwujud dalam program sekolah.

Berkaitan dengan program sekolah kepala sekolahushar
mempunyai perincian kegiatan-kegiatan yang akanutditkan oleh
sekolah. apa saja yang diperlukan, sehingga apg wamjadi tujuan
sekolah dapat tercapai.

Oleh hal itu ini merupakan tindakan yang haruse#kan oleh

kepala sekolah. karena sebagai Sebagai kepalaabehkatus secara aktif
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menyusun program sekolah. Hal ini sebagaimana getiwawancara
berikut :

“Sebagai kepala sekolah sudah pasti saya mempuyrggam
sekolah untuk kemajuan sekolah, yang merupakaranandari
strategi sekolah.***

Dari wawancara di atas bahwa tindakan yang dilakukbeh
kepala sekolah adalah bahwa seharusnya kepalaakekoémpunyai
program sekolah yang tujuannya demi kemajuan skekdimi keefektifan
sekolah yang merupakan strategi sekolah dalamulbemaian kegiatan
sekolah selama jangka waktu yang telah ditentukan.

Dari hasil dokumen yang penulis kegiatan progrankolsé
dapatkan bahwa bentuk program sekolah yang diadatah dengan
program jangka pendek, jangka menengah dan jangkgang yang
dimasukkan di dalam kurikulum yang mengacu kepaida dan misi
sekolah. sebagaimana kutipan wawancara denganaksglablah berikut
ini :

“program sekolah tersebut diimasukkan dalam kuukyl dalam

bentuk perencanaan program jangka pendek, janghkangah dan

jangka panjang, dan tentu saja mengacu kepadadsisi misi

sekolah” 13

134 \Wawancara dengan Erna watie, Kepala SDN 4 MenRalangka Raya , diruang
kepala sekolah, pukul 08.00 WIB, Senin 20 Juni 2016
135
Ibid;
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Sehubungan dengan pernyataan kepala sekolah diataka
Yulitatie sebagai bidang kurikulum juga menegaskahwa kepala
sekolah mempunyai program sekolah sebagaimana waveaberikut ini :

“ Sebagai kepala sekolah, pastinya beliau memgymrencanaan

untuk sekolah, bagaimana pelaksanaan kegiatanaseitahg akan

dilakukan, program tersebut yaitu dalam bentuk ganogjangka
pendek, jangka menengah dan jangka panjang, seauagrygarah
kepada visi dan misi sekol

Implementasi dari program sekolah tersebut yaitugde Rincian
Kerja Anggaran Sekolah (RKAS) yang pada nantiny@nakenjadi bahan
acuan pembiayaan seluruh program yang akan dilakaan Berkaitan
dengan apa saja kegiatan yang harus dikerjakailitaisyang harus
diadakan dan dibutuhkan untuk menunjang kegiatagram sekolah
tersebut.

RKAS adalah suatu dokumen yang memuat rencana gmogr
pengembangan sekolah selama empat tahun kedepamanden
mempertimbangkan sumber daya yang ada.Sedangkgmnmenencanakan
Program sekolah di SDN 4 menteng adalah kepaldaekiengan dewan
guru serta komite sekolah merumuskan dan membaK#sS Rersebut
dalam forum rapat kordinasi. Sebagaimana kutipawamaara dengan
kepala sekolah berikut :

“yang pastinya dalam perencanaan pembuatan progekolah

atau RKAS selalu melibatkan komite yaitu orang taaluruh
dewan guru,. Kita gali keperluan dan kebutuhan amak serta

B*Wawancara dengan Yulitatie, wakil kepala sekolatabi kurikulum, di ruang kelas 1,

pukul 11.00 WIB, Rabu 23 Juni 2016
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guru disekolah, yang mana yang paling mendesak,udizm

disusun dan direncanakan®

Penyusunan RKAS dilakukan setiap awal tahun pads regat
koordinasi (Rakor). Dalam pengelolaan dan pelalsampaogram sekolah
kepala sekolah bidang kurikulum yang menyatakdamwba

“Ketika merencanakan program sekolah dan mereneanBKAS

semua struktur sekolah dan komite dilibatkan, dungd rapat

setiap awal semester. Semua dibicarakan bersamk ketnajuan
sekolah™®

Hal ini diperkuat dengan dokumen yang ditemukarupgriahwa
rapat kordinasi dilaksanakan disetiap awal tahaituypada setiap awal
tahun di bulan januat?® Semua komponen sekolah turut dilibatkan.sesuai
dengan surat undangan rapat yang ada.

Mengenai perencanaan cara melaksanakan tindak&a, kepala
sekolah juga menerapkan langkah — langkah agar padinya RKAS
dapat terbentuk dan terwujud sesuai dengan yarenaiinalan. Maka
ketika rapat koordinasi maka langkah-langkah yaigurdhkan adalah
sebagai berikut :

“Kami disekolah ini pada awalnya membentuk tim Resuyan

RKAS, dan ini adalah tugas kepala sekolah, dewamu gian

komite. Selanjutnya kami melakukan analisis sit@ai sekolah.

ini adalah menganalisa keadaan atau situasi seki@apan cara
mengkajinya yang ditinjau dari geografis, demogradekolah,

“Wawancara dengan Erna watie, Kepala SDN 4 MenRalangka Raya , diruang

kepala sekolah, pukul 08.00 WIB, Senin 20 Juni 2016
138 Wawancara dengan Yulitati, S.Pd, Wakil Kepala $&kdidang Kurikulum SDN 4

Meteng, 21 Juni 2016.
9Surat undangan rapat komBenyusunan AD/ART Komite SD Negeri 4 Menteng dan

pembahasaRAPBS Tahun Pelajaran 2014/20dggal 20 Januari 2015.



102

ekonomi dan input siswa yang ada di SDN 4 Mentegudian
kami menetapkan tujuan satu tahun, ini adalah perga dari
tujuan empat tahun, tujuan yang ingin sekolah kaNh,,
kemudian juga melakukan identifikasi tantangan ayaaitu
disesuaikan dengan kondisi sekarang yang nyataaisegsmgan
keadaan. Kan beda dengan kondisi dulu dan sekadamyjuga
kondisi kedepannta, jadi kondisi ini dilakukan dang
membandingkan kondisi yang diharapkan satu tahdegan dan
kondisi yang ada saat ini. Akan tetapi kami hametag mengacu
pada delapan standar yang ditetapkan oleh peme@sianjutnya
adalah menyusun rencana anggaran besar dana, aliekasi
selama satu tahun, apa saja yang diperlukan digrgggalanjut
Menyusun strategi pelaksanaan program,Menyusun an@nc
supervisi, pemantauan dan evaluasi. Akhirnya meampadwal
pelaksanaan program yang telah disepakati bersahat°

Apabila dirincikan lagi wawancara tersebut diatapat dijelaskan
bahwa dalam rapat koordinasi SDN 4 Menteng makakumierencanakan
RKAS dilakukan langkah sebagai berikut:

1. Membentuk Tim Penyusunan RKAS, ini adalah kepakalsé, dewan
guru dan komite.

2. Melakukan Analisis Situasional sekolah. ini adalatenganalisa
keadaan atau situasi sekolah dengan cara mengkayeryg ditinjau
dari geografis, demografis sekolah, ekonomi dantisgwa.

3. Menetapkan tujuan satu tahun, ini adalah penjabdaantujuan empat
tahun, tujuan yang ingin dicapai selama waktu terse

4. Melakukan identifikasi tantangan nyata, yaitu disglsan dengan
kondisi sekarang yang nyata. Kondisi ini dilakukatengan

membandingkan kondisi yang diharapkan satu lahutepgan dan

140

Wawancara dengan Erna watie, Kepala SDN 4 MgnRalangka Raya , diruang
kepala sekolah, pukul 08.00 WIB, Senin 20 Juni 2016
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kondisi yang ada saat ini. Tetap mengacu pada aelafandar yang
ditetapkan oleh pemerintah.
5. Selanjutnya adalah menyusun rencana anggaran esa, biaya
alokasi selama satu tahun.
6. Menyusun strategi pelaksanaan program.
7. Menyusun rencana supervisi, pemantauan dan evaluasi
8. Dan membuat jadwal pelaksanaan program.
Dari dokumen yang penulis peroleh bahwa programP&IDN 4
Menteng Palangka Raya tahun 2015 terdiri dari &rmdyang mengacu
kepada Standar Pendidikan Nasional (SPN), adapogrgm tersebut

diuraikan sebagai berikut ini :

1 Pengembangan Kompetensi Kelulusan
a. Pelaksanaan Uji Coba UASBN (Try Out)
b. Pelaksanaan UASBN (Ujian)
2  Pengembangan Standar Isi
Revisi Kurikulum Sekolah
3  Pengembangan Standar Proses
a. Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru
b. Pelaksanaan Remedial
c. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Kesenian
d. Pengadaan Sarana Ekskul Drum Band
e. Pelaksanaan Perawatan Kesehatan (UKS)
f. Pengadaan Alat Olah Raga
g. Pengadaan Sarana Penunjang Untuk (KBM)
h. Pengadaan Alat Pembelajaran
I. Pengadaan saran ekstrakurikulker Pramuka
4  Pengembangan Pendidik dan Tenaga Kendidikan
a. Transportasi KKKS
b. Pelaksanaan KKG
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c. Honor Tata Usaha
d. Honor Guru Bhs Inggris
e. Honor Petugas Kebersihan
f. Honor Satpam
g. Honor Guru Agama Hindu
5 Pengembangan Sarpras Sekolah
a. Pengadaan Alat kebersihan
b. Pengadaan 1 buah komputer (Laptop)
c. Pengadaan Buku Pelajaran
d. Pengadaan Perabot Perpustakaan
6 Pengembangan Standar Pengelolaan
a. Honor Bendahara BOS
b. Honor Operator Depodik Sekolah
c. Pengelolaan,ATK dan Pelaporan Dana BOS
7  Pengembangan Standar pembiayaan
a. Konsumsi Guru /Tamu
b. Listrik
c. Telepon
d. PDAM
e. Internet
8 Pengembangan dan Implementasi Penilaian
a. Pelaksanaan Ulangan Harian
b. Pelaksanaan Ulangan Akhir Semester
c. Pelaksanaan Ulangan Tengah Semester

Berkaitan dengan kapan akan dilaksanakan RKAShetsenaka
dari uraian pembagian waktu, dari RKAS di atas pgatlan 2015 terbagi
menjadi 4 tahapan triwulan. Semua sudah direncand&a dianggarkan
untuk masa satu tahun dari mulai bulan Januaripaa®esember 2015.

Dengan adanya anggaran biaya tersebut diharapkamabantuk
Setiap tahun selalu ada peningkatan seperti lulliB2ahN 4 Menteng

Palangka Raya dalam standar kompetensi lulusan apatichn predikat
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terbaik di tingkat provinsi dan nasional. Oleh @ itu bentuk
pelaksanaan dari perencanaan tersebut terlihamdalmempersiapkan
anak-anak ujian sekolah, kepala sekolah, dan dewanjuga melibatkan
orang tua murid. Terlihat dari anggaran ada dartakupelaksanaan Try
out (uji coba UASBN) dan Ujian sekolah (UASBN). Ddana tersebut
ternyata tidak mencukupi untuk menambah biaya |esidnkelas VI
diluar jam sekolah, oleh karena itu kepala sekatemgambil langkah
perencanaan dengan mengumpulkan dana swadayaralagi tna murid,
sebagaimana kutipan wawancara berikut ini:

“iya melibatkan pihak yang terkait yaitu orang tomrid, kami

rapat bersama dengan orang tua murid kelas VI, noanskan

masalah dana untuk les tambahan diluar jam sekkatgna

sumber dana untuk memberikan les tambahan kepadabanasal

dari dana swadaya, setiap anak dibebankan Rp.amd?*d

Dari wawancara tersebut, bahwa bentuk perencagyaaradalah
dengan mengadakan rapat bersama untuk kepentingand,
mengadakan les tambahan yang terjadwal dimulaialeal masuk kelas
VI, sehingga untuk mendapat pelajaran tambahanadijam belajar
efektif. Seperti dokumen notulen yang tertuang malapat pada hari rabu
tanggal 12 bulan agustus tahun 2015 salah sail Keggmitusan rapat
adalah pertemuan dengan orang tua murid tentang bbes tambahan
diluar jam sekolah sebesar Rp. 100.000; untuksiatua:*? (terlampir)

Dalam perencanaan standar kurikulum juga pencaph#@éus

disempurnakannya kurikulum 2013. Ada pengembang@mdar isi

141,

Wawancara dengan Erna watie, Kepala SDN 4 MgnRalangka Raya , diruang
kepala sekolah, pukul 08.00 WIB, Senin 20 Juni 2016
1“Dokumen Buku Notulen Rapat Dewan Guru Tahun 2015
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dengan revisi kurikulum sekolah yang Implementagimbpelajaran
menggunakan ICT sehingga sarana dan prasaranadiipigkatkan lagi
pengadaannya agar dapat digunakan sebagai suntdéjar gang optimal.

Perencanaan program kerja kepala sekolah juga sakmdalam
pencapaian standar pengelolaan. Dari dokumen yapgroteh oleh
penulis, bahwa Kepala SDN 4 menteng memiliki peseaan uraian kerja
yang terbagi menjadi 6 waktu yaitu :

a. Kegiatan awal tahun pelajaran

b. Kegiatan harian

c. Kegiatan mingguan

d. Kegiatan bulanan

e. Kegiatan semester

f. Kegiatan akhir tahun pelajardn (terlampir)

Dengan adanya perencaan tersebut diatas, pencapekaiah
efektif dapat dilakukan dengan memamfaatkan darggemakkan sumber
daya yang ada dan melakukan pengelolaan sekolabadeRrogram
sekolah yang direncanakan tidak terlepas daridasi misi sekolah. oleh
karena itu tenaga kependidikan yang ada di SDN #téhg Palangka
Raya sasaran target program jangka panjang ad&a¥% 4liupayakan
memiliki kualifikasi pendidikan S2 sesuai dengaddnignya. Pada saat ini
semua tenaga pendidik yang mengajar di SDN 4 Mgnseidah 100 %

memiliki kualifikasi S1 sesuai dengan bidangnya.

“Dokumen Kerja kepala SDN 4 Menteng Palangka Ralyart 2016.
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Visi dan misi yang ada di SDN 4 Menteng yang sudigkpakati
dan dijalankan dengan konsisten. Agar visi dan teisebut tidak hanya
diketahui oleh kepala sekolah dan dewan guru, ndgsgang di dinding
sekolah yang terletak dekat ruang guru, sehingg@apun bisa membaca
dan menganalisis apabila visi dan misi tersebwtajgat kekurangan dan
memerlukan perbaikan.

Dukungan yang diperoleh dari pengurus komite dga prang tua
murid ada yang mendukung walaupun ada sebagian iyasgh kurang
pemahamannya karena berkaitan dengan biaya yang dikeluarkan
disetiap kegiatan yang akan dilaksanakan. Sebagain@ernyataan
wawancara berikut ini:

“Dukungan orang tua secara keseluruhan baik, watauapda

sebagian yang masih kurang berpasrtisipasi, kakemangnya

pemahaman dari orang tua siswa. Dan ini merupa&atarigan
bagi pihak sekolah karena dianggap sudah ada B&ahpl masih
ada komite yang harus dibayarkan. Tetapi kadanggotaa tidak
pahambahkan pihak sekolah sudah memberi keringamiaalnya
ada tig asaudara maka yang wajib membayar hanyaosahg
sebesar Rp.400.000, memberi pengertian kepada dwangiswa
disekolah tidak hanya tatap muka, belajar apa ajaaikan tetapi
kita juga butuh anak-anak berkembang, dan untukeb@vang dan
maju terus harus didukung dengan dukungan orangrtasyarakat
dan pemerintah, untuk mendukung bagaimana bisa gaéng
kompetensi anak dan prestasiny&d™

Komite di SDN 4 Menteng baru berjalan selama 2inaterakhir,

yaitu saat kepemimpinan Erna watie sebagai keggltalah yang berani

mengambil langkah dan kebijakan untuk memungutnlitamite, hal ini

144

Wawancara dengan Erna watie, Kepala SDN 4 MgnRalangka Raya , diruang
kepala sekolah, pukul 08.00 WIB, Senin 20 Juni 2016
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menjadi menarik karena terlihat ada perbedaan pogratara kepala
sekolah yang terdahulu dengan kepala sekolah sekafarena penarikan
dana komite baru dilakukan oleh kepala sekolah loemalan sudah 2
tahun. Dana komite tentu saja diperuntukan untukamdah anggaran
kegiatan diluar dana BOS. Banyak prestasi yanghtel@aih, karena
adanya dukungan dana untuk kegiatan baik intrakigik maupun
ekstrakulikuler. Selanjutnya pernyataan dari Andgit&na selaku orang
tua murid yang memiliki dua orang anak murid, keladan kelas 5 :

“Komite sudah berjalan sekitar 2 tahun, dan hangaaribu Erna
yang berani mengambil langkah penarikan uang komkealau
kepala sekolah sebelumnya tidak ada penarikan ktande, tetapi
semua juga atas musyawarah dengan orang tua mend d
kemajuan sekolah bersama, kami membayar uang koRpte
400.000 per tahun-*°

Sesuai dengan wawancara diatas, Andy pernah nangal
pergantian kepala sekolah, jadi mengetahui prodw@pala sekolah yang
dahulu dengan sekarang. Oleh karena itu adanyaeqmsb dalam
mengambil program sekolah dengan mengadakan kahijglenarikan
dana komite, adapun langkah yang diambil tetap aengalan
bermusyawarah melibatkan guru dan terutama oramgitwa. kemudian
dalam pelaksanaan pembayaran komite untuk menurifdgS maka
setiap anak dikenakan biaya sebesar Rp. 400.000; ida hanya
dibebankan kepada satu orang siswa, walaupun yensgkolah disekolah

tersebut memiliki kakak atau adik, maka tetap diipddan kepada 1 (satu)

145 Wawancara dengan Andy Pratama, Orang tua muridepian sekolah, pukul 11. 00
WIB, Sabtu 16 Juli 2016.
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orang siswa. Sedangkan untuk pembayaran bagi yanand mampu
dapat dilakukan dengan cara menyicil dalam wakgaiu) tahun.

Berikut juga merupakan kutipan wawancara dengangyres
komite Selvi mengenai perbedaan program sekoltdrakepala sekolah
yang terdahulu dengan sekarang dan adanya katariibdalam
penyusunan RKAS:

“Pasti dilibatkan, karena  merencanakan biaya yakgn
dikeluarkan untuk selanjutnya. Apa-apa saja yange#eaan
sekolah, sebagai orang tua murid dan juga sayayaepangurus
komite, hanya pada saat kepala sekolah ibu Ermg Yeerani
mengambil kebijakan program komite dengan memurdarna
komite sebesar Rp. 400.000. dan program ini sudalarigsung
selama 2 tahun. Semua demi kemajuan sekolah baikladg
intrakurikuler maupun ekstrakulikuléf®

Hasil dari perencanaan program RKAS yang telalapdikan
dengan komite dapat dilihat di website SDN 4 memtesehingga
pelaksanaan dan hasil dapat dilihat secara traaspserta diketahui
bersama. Pernyataan dari Andy dan juga Selvi batdaaya perbedaan
antara program kepala sekolah terdahulu dengan gekgrang sangat
jelas, karena anak mereka sudah berada di kelaartihya mereka
mengikuti perkembangan progres disekolah dengdn bai

Berikut masih wawancara terhadap pengurus konaitel yselvie
sebagai bendahara komite juga mengatakan mengee&anisme

pembayaran yang dilakukan yaitu :

“saya setiap hari di awal tahun ajaran setand byedi sekolah,
karena menunggu orang tua siswa yang akan memianzar

“*Wawancara dengn Selvie, bendahara komite SDN 4évigriPalangka Raya, di ruang

guru, Pukul 09.00 WIB, 25 Juni 2016.
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komite. Uang dari iuran komite selain dari dana B{@a
digunakan untuk biaya program sekolah, seperti dtagi
ekstrakulikuler. Setiap anak yang mempunyai saudarsdung
hanya dibebankan membayar satu orang saja, darsisag yang
tidak mampu dapat mencicil pembayarannya. RKASs€idahas
dalam rapat, dan hasilnya dapat dilihat melaluermet, kepala
sekolah sangat transparan dalam mengelola keusegatah™*

Dari hasil wawancara di atas diperkuat oleh ha$iservasi
penulis bahwa setiap tahun ajaran baru bendaloanéek selalustand bye
di sekolah untuk menunggu orang tua siswa membagag komite
sekolah. Semua realisasi dan target penerimaam ikomite sekolah
dikelola secara transparan, karena dalam menjatapkagram sekolah
perlu ada biaya tidak hanya dari dana BOS akapitgtga dari iuran dana
komite. Bukti otentik pembayaran iuran komite dag#éihat di internet
dengan website SDN 4 Menteng Palangka R&@erlampir)

Dari hasil wawancara dan observasi serta dokumeatadi maka
kepala sekolah dalam merencanakan program sekalaRAKS selalu
melibatkan struktur sekolah dan pengurus komitmusedimusyarahkan
dalam bentuk rapat kordinasi disetiap awal tahuajg®n. Artinya kepala
sekolah dalam merencanakan program menuju sekfaktif etidak hanya
berperan sendiri, dan bekerja sendiri akan tetaggmnamfaatkan sumber
daya secara optimal dalam kepemimpinannya sehipggi akhirnya

nanti akan SDN 4 menteng merupakan sekolah yahgjfefe

Pengorganisasigrganizing)

2016.

147 A
Ibid;.
148 Observasi di Ruang Guru SDN 4 Menteng Palangka Raykul 08.15 WIB, 24 Juni
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Pengorganisasian merupakan bagian yang tidak dipiaghkan
dengan sekolah. Organisasi ialah proses kerja samarang atau lebih
untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien.

Pada SDN 4 Menteng pengorganisasian dapat dilike@i d
pembagian kerja yang logis, penetapan garis tangjawgpb dan
wewenang yang jelas, pengukuran pelaksanaan datagirgang dicapai.
Sebagaimana petikan wawancara dengan kepala sdiasilbt ini:

“Struktur organisasi SDN 4 Palangka Raya memildjekasan dan
terstuktur dengan baik. Hal tersebut bisa dilihati djambaran
organisasi, Struktur sekolah ini yaitu Kepala sakol> wakil

kepala sekolah bagian Kurikulum, wakil kepala sakobagian
kesiswaan, wakil kepala sekolah bagian sapraskoordinator-
koordinator>guru dan— siswa™*°

Hasil petikan wawancara tersebut diatas kemudigrerkiuat
dengan adanya dokumen sekolah vyaitu struktur @gsin sekolah,
dimulai dari kepala sekolah sebagai penangung javeaikoordinasi
dengan wakil kepala sekolah menjabat sebagai bidamgkulum,
kesiswaan, sarana dan prasarana, kordinator, gursisiva’*°

Setiap unit yang diberikan semua mempunyai tugas da
kewenangan masing-masing. Semua harus dilakukagadepenuh rasa
tanggung jawab. Dan yang paling terpenting dariapeunit adalah

mengerti dengan tugas dan tanggung jawab yangikhinerSebagaimana

wawancara berikut ini :

149

Wawancara dengan Erna watie, Kepala SDN 4 MgnRalangka Raya , diruang
kepala sekolah, pukul 08.00 WIB, Senin 20 Juni 2016
*Dokumen Arsip Kepala Tata Usaha SDN 4 Menteng RatfRaya, TP, 2015.
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“Tanggung jawab dari setiap unit yang ada dalanuksair
organisasi sekolah ini sesuai dengan fokus masejng unit
struktur organisasi tersebut. Akan tetapi, meskipunemiliki
tanggung jawab masing-masing namun setiap unitrdakauktur
organisasi sekolah kami saling memberi masukan demi
pelaksanaan tanggung jawab yang lebih baik &gi.

Sekolah juga tidak hanya memberikan tugas dan tangggawab
kepada dewan guru akan tetapi juga memberikan tkegada orang tua
murid yang tepilih untuk menjadi pengurus komienglan memberikan
surat keputusan (SK) mengenai susunan pengurugekeakolah SDN 4
Menteng periode 2014/201% (terlampir)

Bentuk organisasi dari sekolah selain jabatan wadplala sekolah
adalah dengan memberikan SK kepada dewan guruntgefambagian
Tugas Mengajar dan Beban Kerja Guru SDN 4 Mentarggtiap tahun
ajaran bard>terlampir)

SK pembagian tugas membina/ membimbing siswa dk&atan
ekstrakulikuler setiap tahunnya berdasarkan hadilchen notulen rapat
rapat dewan guru pada hari sabtu tanggal 8 Agriln&2015">* Dokumen
rapat SK pembagian tugas guru mengajar, dihaspleala hasil rapat hari
senin tanggal 15 bulan Juni Tahun 26TDan Sk pembagian tugas

koordianator dalam kegiatan pengelolaan sekolahpstthun ajaran yang

terbagi atas Tim Pengembang Kurikulum, Humas, 3$¢esan,

“'Wawancara dengan Erna watie, Kepala SDN 4 MenRalangka Raya , diruang

kepala sekolah, pukul 08.00 WIB, Senin 20 Juni 2016
bid,
"Ibid,
**Dokumen Notulen Rapat Dewan Guru SDN 4 Mentengrigéka Raya Tahun 2015.
*Ibid,
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Lingkungan, Persiapan PESPARAWI, dan musik Tradait®
(terlampir)

Sebagaimana hal ini dikatakan oleh Yulitati selakakil kepala
sekolah bidang kurikulum, yaitu :

“Bahwa setiap guru telah diberikan tugas masingimgadaik itu

tugas mengajar, beban kerja guru dan tugas dakxmbma siswa

dalam kegiatan ekstrakulikuler.semua dibagi sane talak ada
yang tidak mendapatkan SK°*
Sebagai Kepala sekolah kordinasi dan konsultasi figak hanya
dilakukan dengan dewan guru dan orang tua siswan aktapi juga
dilakukan dengan pihak instansi terkait, sepertitéa DIKNAS baik
Provinsi dan Kota untuk kemajuan sekolah.
Salah satu koordinasi dengan Kepala Dinas adasihrapat pada
hari sabtu tanggal 7 Nopember tahun 2015 pukulOl8&npai selsesai,
hasil rapat adalai®®
- berdasarkan hasil rapat kepala sekolah dengan &egiahs pada
tanggal 6 nopember 2015 pada pukul 12.30 WIB diaBiRendidikan
membahas jadwal ulang kegiatan proses belajar rjenga

- Penambahan jam belajar yaitu 2 jam (70 menit). kijgdwal pelajaran
berlaku dari hari senin samapi sabtu.

- Untuk ekstrakulikuler ditiadakan sampai bulan ddsemtahun 2015.

- Ulangan umum dilaksanakan pada tanggal 25 jan@d® 2lan untuk

libur panjang semester | ditiadakan.

156 |~ ;
Ibid,
37 Wawancara dengan Yulitati Wakasek Bidang Kurikul8BN 4 Menteng Palangka
raya, di ruang kelas I, Pukul 10. 11 WIB , padatat 21 Juni 2016.
¥ Dokumen Notulen Rapat Dewan Guru SDN 4 Mentengrigila Raya Tahun 2015.
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Agar lebih terperinci maka Organisasi sekolah dNSDMenteng

Palangka Raya bertugas untuk mengorganisasikarksp@laan proses

yang terkait secara langsung dengan proses KBMy yai

a.

Kepala sekolah bertanggung jawab atas keberlangaumgpses KBM
dan koordinasi organisasi sekolah. Kepala sekalgh perhak untuk
melakukan hubungan dengan pihak-pihak terkait ivadenal maupun
eksternal yang berhubungan langsung dengan proBa4, Iseperti
dengan wali kelas, Dinas Pendidikan, dan lain-lain.

Wakil kepala sekolah, bertugas sebagai pembant@al&epekolah
sesuai dengan bidangnya. Wakasek 1 menangani kurikavakasek
2 menangani kesiswaan, wakasek 3 menangani salamayakasek 4
menangani hubungan masyarakat (humas).

Bendahara sekolah, bertugas bagian keuangan sekoighmengurusi
seluruh urusan administrasi keuangan sekolah tekndisdalamnya
proses transaksi keuangan sesuai dengan sistenjemanakeuangan.
Bendahara sekolah bertanggung jawab kepada kegladtak.
Koordinator-koordinator, adalah guru yang ditunjukintuk
melaksanakan tugas khusus menjadi koordinator piteEntentu sesuai
dengan kebutuhan, bertugas merancang, melaksanakiam,
berkoordinasi serta mengevaluasi bidang tugas yhbegrikan dan
bertanggung jawab kepada kepala sekolah. koordirditcSDN 4
Menteng Palangka Raya antara lain : (1) koordin@tompengembang

kurikulum, (2) koordinator humas, (3) koordinatoesiswaan, (4)
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koordinator lingkungan, (5) koordinator persiapaesgarawi, (6)
koordinator musik tradisional,dan koordinator bigatudi lain.

e. Wali kelas, bertugas dan bertanggung jawab atamgelingan proses
KBM di kelas dan mengkoordinasi guru lain yang gétskan untuk
mengajar di kelas tersebut. Wali kelas bertanggumalp kepada
kepala sekolaf®

Dalam menjalankan tugas sesuai dengan posisi mass@g,
setiap unit dalam organisasi sekolah di SDN 4 Mentealangka Raya
maelakukan koordinasi dengan unit organisasi yammya. Agar dalam
pencapaian tujuan organisasi sekolah dilaksanakeara bersama sama
sehingga hasil diperoleh menjadi sekolah yang éfékigas, fungsi dan
tanggung jawab dilaksaankan sesuai dengan baikikuBepetikan
wawancara dengan kepala sekolah :

“Sejauh ini alhamdullilah tugas, fungsi, wewenadgn tanggung
jawab dari setiap unit organisasi sekolah kamkddé@akan dengan
baik dan sesuai amanatf”.

Dengan peorganisasian yang baik, maka akan terwsistém
komunikasi yang terarah. Sehingga dalam menjalankagasnya
senantiasa berkordinasi, berkomitmen mendukungiptartya sekolah

yang efektif.

*Dokumen Uraian Tugas Tenaga Pendidik Dan Tenagzenddikan di SDN 4
Menteng Tahun Ajaran 2015/2016 TP, h. 7
"**Wawancara dengan Erna watie, Kepala SDN 4 MenRalangka Raya , diruang
kepala sekolah, pukul 08.00 WIB, Senin 20 Juni 2016
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Dari data dan informasi hasil penelitian yang dilkdn penulis
melalui wawancara dan dokumen yang ditemukan, rpakarganisasian
SDN 4 Menteng sudah dikatagorikan sekolah efektif.

Pengarahafdirecting)

Tugas seorang pemimpin atau kepala sekolah adatamberikan
pengarahan kepada bawahnnya. Dalam bentuk usahaberikam
bimbingan, saran, dan perintah agar berjalan sedeagan apa yang
direncanakan.

Setiap guru di SDN 4 Menteng sudah memiliki adntiag dalam
mengajar, baik berupa Program tahunan, Program sSem®&PP, Buku
Nilai, Jurnal Kelas dan Jurnal Pribadi. Walauputiape guru sudah
memiliki kesadaran akan tugas dan kewajibannyan dktapi sebagai
kepala sekolah juga selalu mengingatkan dan mekamermotivasi
kepada seluruh dewan guru. Berikut petikan wawanckengan kepala
sekolah:

“Wajib semua guru memiliki sebagai pedoman dan gablaahan
melihat kemajuan anak. Tidak hanya wali kelas ak#api semua
guru, saat anak-anak libur maka kewajiban guru mlesgikan
administrasi sesuai dengan tuntut&t”.

Dewan guru walaupun tidak ada jam mengajar akapitéetapi
saat berada disekolah sampai kegiatan pembelajatah selesai dan
berakhir pada siang hari. Disaat tidak ada jam m@ng maka
dimamfaatkan waktu untuk membuat dan melengkapi iradirasi

mengajar.

*l1hid;
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Saat hari libur seperti pada peristiwa kabut asagaltun 2015,
guru tetap hadir dan menyelesaikan administrasu,ggebagaimana
tertulis dalam dokumen notulen rapat hari rabu gahdl6 September
tahun 2015% Pada rapat sebelumnya yaitu pada tanggal 1 dityelag
sama hasil rapat adalah “mulai senin kita mulai KBbtganisasi
disiapkan, administrasi disiapkan, seperti absataspelajaran, buku nilai
dan perangkat pembelajar&i.Kemudian wawancara dengan salah satu
guru dengan Nurridla Hayati yyang juga menyatakamgdn yaitu:

“Setiap guru disini setiap tahun selalu membuatianasi untuk

mengajar, ibu kepala sekolah setiap awal semesgtslus

mengingatkan kami, pada saat rapat ajaran baruk unembuat
admistrasi sekolah. Ibu kepala sekolah selalu nwkg&esiapan
mengajar guru,program semester, program tahuna®, RiPnal
nilai, dan jurnal kelas. Apabila ada waktu kosoragnk seluruh

dewan guru memamfaatkan waktu untuk kembali menagpidan

administrasi mengajar, mengoreksi nilai murid dahHal yang

dianggap penting***

Sekolah memilkiteam workyang baik, hal ini terlihat dari kerja
sama yang dilakukan oleh dewan guru, dan salingkobasnikasi
direalisasikan apabila terjadi masalah dalam presesbelajaran, guru
diberikan  kewenangan untuk menyelesaikan permezmalaersebut,
apabila tidak dapat terselesaikan maka Kepala Skek&lt turun tangan
memberikan solusi dan tetap saling komunikasi damuslyawarahkan,
sebagaimana pernyataan Tatie L. Tampei selakul wepala sekolah

bidang kesiswaan :

*’Dokumen Notulen Rapat Dewan Guru SDN 4 Mentengrigéka Raya Tahun 2015.
163 -
Ibid;
"“Wawancara dengan Nurridla Hayati, Guru Pendidikgama Islam SDN 4 Menteng
Palangka Raya, di Musholla, Pukul 10.30 WIB , pteeggal 22 Juni 2016.
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“Ketika terjadi permasalah disekolah, maka setiajpugdiberi
kewenangan untuk menyelesaikan permasalah itu rseadebih
dahulu, apabila masalah itu belum selesai makanakdibawa
kepada kepala sekolah, dan kepala sekolah akan enimani
solusi, saran serta kebijakal{™

Jadi sebagai kepala sekolah memberikan araharg serhjadi
leader untuk bawahannya, memberikan solusi yargf,telan juga dalam
memberikan keputusan dan kebijakan dapat dilaku#tangan jalan
bermusyawarah.

Agar lebih memberikan motivasi, maka sebagai legakolah
juga ikut langsung terjun ke lapangan apabila amtabh atau event
kegiatan ekstrakulikuler. Membaur bersama dewan,guurid dan orang
tua murid dan apabila ada kegiatan penulis sergbring bertemu
langsung dalam kegiatan dan acara yang sama. Skasitt wawancara
penulis dengan Andy Pratama mengatakan tentang&ikepala Sekolah
berkaitan dengan kegiatan bahwa:"Bagus, aktif daerj& dalam
membangun sekolah, sangat mensuport murid apatal&egiatan diluar,
sering ikut langsung kelapangaf®.

Hubungan seperti diatas dengan ikut membauaber®rang tua
murid maka akan terjalin komunikasi dan rasa kekgjaan yang erat.

Pemberian uang lelah atau intensif kepada guru yasgegang

kegiatan ekstrakulikuler dan juga mendampingi msadt lomba maupun

pertandingan, sebagai bentuk dari penghargaan &emadu yang

185 \Wawancara dengan Tatie L. Tampei, Selaku wakialepekolah bidang kesiswaan,di
kelas VI. Pukul 09.00 WIB, 24 juni 2016.

**Wawancara dengan Andy Pratama, Orang tua muridepan sekolah, pukul 11. 00
WIB, Sabtu 16 Juli 2016.
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bertugas. Sebagaimana kutipan wawancara berikigadewakil kepala
sekolah bagian kesiswaan :
“Setiap guru yang memegang jabatan kordinator akslikuler,
setiap bulannya maka akan diberikan intensif olekolah, atau

uang bensinlah, dananya berasal dari komite. Daabilap

mendampingi kegiatan diluar maka akan ditambah iiar

intensif perbulannya*®’

i:)alam menataan staf atau stafing dibuktikan dendakumen
pembagian tugas dan kewajiban yang telah dibahada pidem
pengorganisasian. Yaitu kepala sekolah menempatiarg yang sesuai
dengan keahliannya dibidang masing-masing akan njgmg pelaksanaan
dengan efektif.

Dengan adanya pengarahan, motivasi dan leading Kagrala
Sekolah maka SDN 4 Menteng menjadi sekolah yanggulndalam
bidang akademik dan ekstrakulikuker. Hal ini dibkd&ih dengan
banyaknya prestasi juara yang telah diraih olendnxantaranya adalah
hasil yang sangat membanggakan pada tahun 20#@idang akademik
adalah meraih juara | pada lomba SAINS di Palembdelgm rangka
kegiatan Olimpiade Sains tingkat Nasiott4l.

Kegiatan ekstrakulikuler di SDN 4 Menteng haruskutii oleh
seluruh siswa, karena dapat mengembangkan diraisdsngan bakat dan

minat anak. Berikut wawancara dengan kepala sekolah

167 -
Ibid;
188 TP. Arsip Kepala Tata Usaha SDN 4 Menteng Palarfgya, TP, 2016.
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“Anak- anak wajib mengikuti kegiatan ektrakulikukesilahkan
dipilih yang mana karena akan diisi di dalam rapéidak ada
hanya anak tujuannya untuk meningkatkan keterampyka

Dari pernyataan diatas, bahwa mengikuti kegiatastrakulikuler
wajib bagi seluruh peserta didik, karena penilag@n dimasukkan
didalam raport. Kegiatan ini seyogyanya memang shaliikuti peserta
didik, karena sumber dana penunjang kegiatan Hedasakomite, dana
komite berasal dari peserta didik, oleh karenahi&wus dimamfaatkan

dengan seefektif mungkin.

Sehingga alasan orang tua murid menyekolahkan gaaknSDN
4 Menteng adalah ketertarikan dengan kegiatan addikuler
sebagaimana petikan wawancara berikut “Karenarth saa club Sains,
dan anak saya tertarik ke bidang sains, terutamg lalas 5, kalau yang

kelas 3 belum muncul bakatnya di saih¥".

Sehingga dari petikan wawancara diatas, bahwa salah daya
tarik orang tua murid menyekolahkan anaknya kam@s@nya kegiatan
club belajar diluar jam belajar maupun kegiatartaddikuler.

Dalam hal memimpifleading) sekolah, kepala sekolah juga
membuat tata tertib yang akan dilaksanakan olelerzesidik. Dari
dokumen yang penulis dapatkan bahwa tata terkiblae terbagi menjadi
7 bagian yaitu :

1. Waktu belajar

169

Wawancara dengan Erna watie, Kepala SDN 4 Mgratangka Raya, . . .
Wawancara dengan Andy Pratama, Orang tua muridepan sekolah, pukul 11. 00
WIB, Sabtu 16 Juli 2016.

170
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2. Pakaian seragam
3. Proses kegiatan belajar mengajar
4. Kebersihan
5. Tidak masuk sekolah
6. Lomba
7. Pramuka dan umum
Sedangkan untuk kontrak belajar siswa terbagi ndenja
1. Kewajiban setiap siswa
2. Umum (dalam hal pelarangan siswa)
3. Pengantar/ penjemput
4. sankst™
Diharapkan dengan adanya tata tertib sekolah, feedéatik dan
juga orang tua turut bekerja sama sehingga untakgatur kegiatan
sekolah tercipta suasana tata kehidupan sekolag santun dan sehat
yang nantinya akan menjamin kelancaran prosesabaiagngajarSerta
akan menciptakan ketertiban di sekolah sehinggaptar kondisi yang
dinamis yang dapat menimbulkan keserasian dan rkbseigan tata

kehidupan bersama di lingkungan sekolah

Peningkatan kinerja guru yang dilakukan kepala lsék@adalah
dengan memberikan motivasi, pembinaan dan jugdipah yaitu dengan
memberikan pelatihan IImu Pengetahuan dan Tekhno{G@TEK),

pelatihan mengenai kurikulum K13 dan juga mendiamperwakilan ke

"Dokumen lampiran Tata Tertib SDN 4 Palangka Rayaifi2016.
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luar sekolah apabila ada pelatihan-pelatihan yanga menunjang untuk
kemajuan diri sendiri dan sekolah.

Pemberian motivasi juga dapat dilakukan pada sqett roulanan
guru, atau pada saat-saat tertentu apabila memabgtulckan,
sebagaimana petikan wawancara dengan Lagun wakel&esekolah
bidang sarana dan prasarana:

“Ibu kepala sekolah adalah orang yang sangat baik lijak,

beliau selalu memberikan kami arahan, motivasi pembinaan

saat rapat.Selalu mengingatkan kewajiban sebagariu, gu
melindungi dan mengayomi semua bawahannya, walaulaun
segi usia beliau muda, karena ada guru-guru ydnl taa usianya
dari kepala sekolah®

Kepala sekolah harus bisa mengarahkan dan memisgkialah
serta bertindak secara profesional, kepemimpinag paik adalah dengan
mempunyai pemimpin yang kuat, selalu memberikarudg&n dan bisa
berkomunikasi dengan bawahannya dan juga dengarg-orang yang
terkait dengan sekolah. Salirgharing dan bertukar pikiran, mampu
menjadi inisiator, dinamisator yang baik, mampu ggEmakkan
bawahannya untuk melaksanakan tugas dengan damutangawab
masing-masing agar tujuan sekolah dapat tercagangga terwujud
sekolah yang efektif.

Oleh karena itu dalam hal pengarah@ading) kepala sekolah

SDN 4 Menteng telah berhasil melaksanakan dan npdékgsikan dalam

172 \wawancara dengan Lagun, Wakil Kepala Sekolah Bjd&arana dan Prasarana, 24
Juni 2016, pukul 11.00 WIB
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kegiatan keseharian di sekolah, karena dilihat dasil wawancara, dan
dokumen yang penulis dapatkan.
4. Pengendaliafcontrolling)

Pengendalian dilakukan dengan proses sejak awgbasaakhir.
Pengendalian berupa monitoring dan evaluasi yaagkaitannya dengan
perencanaan. Pengendalian dilakukan untuk mengadadmilaian dan
koreksi.

Pada SDN 4 Menteng Palangka Raya, pengendaliardjladakan
oleh kepala SDN 4 menteng kepada guru-guru yanggajan dalam
melakukan aktivitas disekolah.

Pemantauan kegiatan belajar mengajar setiap harkgraudian
mengadakan supervisi kepada guru-guru yang mengkiarmemberikan
hasil penilaian kinerja guru sesuai dengan proguaamn kinerja kepala
sekolaht"® berikut petikan wawancara dengan kepala sekolah :

“Monitoring dilakukan setiap hari, ada yang dilaknk dengan

spontanitas, atau komunikasi langsung dengan g¢degiatan ini

ada yang sifatnya berkala, dan evaluasi diadakaiapsekhir
bulan, semester dan akhir tahun”.

Dari wawancara tersebut, penulis juga mendapatiarden yang
tertuang dalam progam / uraian kerja kepa SDN 4t&fenyang masuk
dalam program harian dan bulanan yaitu memerikshr lgauru, Tenaga

Teknis Kependidikan dan tenaga Tata Usaha.

13 Tp, Uraian Tugas Tenaga Pendidik dan Tenaga Kkgiigan di SDN 4 Menteng
tahun pelajaran 2015/2016 TP, h. 2
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Dalam merencanakan RKAS ketika sudah disepakatab®a
dalam rapat, maka kepada sekolah juga perlu mekgadaemantauan
kepada bendahara komite dan bendahara sekolah,meswuk dan keluar
yang sudah dipergunakan apakah sesuai dengan aeyaag diinginkan.
Pihak komite juga ikut mengawal dan memantau sekaggatan yang
berkaitan dengan RKAS, pada akhirnya akan melakyletanggung
jawaban saat akhir tahun pelajaran dalam bentudppedn kepada semua
pihak yang terkait. Berikut wawancara dengan sgieiggurus komite:

“Pelaporan komite dilakukan setiap perbulan, datiageakhir

tahun, semua uang masuk dan keluar harus ada tapora

pertanggung jawabannya, kepala sekolah selalu mamaetiap

hal kegiatan yang berkaitan dengan komtté”.

Rapat evaluasi juga selalu dilaksanakan untuk memgsejauh
mana ketercapaikan program kerja sekolah. Sepmrttrevaluasi yang
membahas mengenai niai dan kelulusan murid kelas Berta rapat
penerimaan peserta didik baru yang penulis ikudt sdservasi, bahwa
kepala sekolah memantau pelaksanaan panitia sewa’B

Dari dokumen notulen rapat yang penulis dapatkémvba

- Pada hari sabtu, tanggal 28 bulan Nopember tahtis POkul 10.00-
11.30 WIB diadakan rapat dewan guru bertempatdguguru, yang
dibahas adalah :

a. Evaluasi tentang pelaksanaan try out kelas VI das kelas | s/d

kelas V dan pemantapan ujian.

174

Wawancara dengn Selvie, bendahara komite SDN 4eévigrfalangka Raya,. . .
75 Observasi, Ruang Guru SDN 4 Menteng palangka RAgenda Rapat Bulanan,
Pukul 12.00 WIB. 14 Juli 2016.
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b. Bagi guru-guru diharapkan mengoreksi nilai anakkagang
dibawah standar.

c. Soal-soal yang belum dimengerti dan dipahami otetk @iulangi
lagi oleh guru kelasny®

Evaluasi kegiatan Belajar Mengajar (KBM) selama Tdhun
Ajaran 2015/2016 juga dirapatkan yaitu pada hatblRtanggal 8 Juni
Tahun 2016, berdasarkan dokumen notulen rapat gidragilkan adalah
berupa kendala yang ada di dalam kelas masih duerdpma anak perlu
bimbingan khusus, perhatian khus(fs.

Hasil ujian sekolah dalam beberapa tahun selalu galami
peningkatan dan selalu menjadi salah satu yangikedh kota Palangka
Raya, sebagaimana kutipan wawancara dengan Edwkegtala Tata
Usaha:

“Selalu terbaik dan mendapatkan peringkat di kotdamgka

Raya’”s

Dari kutipan wawancara tersebut diatas juga dirfkgaitasama oleh
Yulitatie, Tatie.L. Tampei, dan Nuridla Hayati. Oyam adanya pernyataan
wawancara dari beberapa guru tersebut, SDN 4 Mgnth bawah

kepemimpinan kepala sekolah Erna Watie mampu meaimarkan

prestasi dalam ujian sekolah, karena dari awallsdda@ancanakan dengan

*Dokumen Hasil Notulen Rapat Pada hari sabtu, Tdnggabulan Nopember tahun

2015 Pukul 10.00- 11.30 WIB.
Y’Dokumen Hasil Notulen Rapat Pada hari Rabu tar@dahi Tahun 2016.

178,

Wawancara dengan Edwinata Kepala tata Usaha SDNtevig Palangka Raya, 22
Juni tahun 2016, Diruang Guru, Pukul 12.05 WIB
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sunguh-sungguh upaya belajar di kelas VI sehinggasannya menjadi
terbaik sekota Palangka Raya.

Lulusan dari SDN 4 Menteng banyak masuk ke sékiaaorit di
kota Palangka Raya, yaitu SMP 1, SMP 2, Don BoscoMTsN Model.
Berikut petikan wawancara dengan kepala sekolah :

“Lulusan mampu bersaing dengan sekolah unggulanfalaorit,

yaitu SMP 1, SMP 2, Don Bosco dan MTsN Model. Bahka

diantara kepala sekolah tersebut sudah ada yangesaenbahwa

lulusan dari sekolah kami diutamakan masuk ke sékol

mereka™’®

Hal itu juga dinyatakan oleh Edwinata bahwa “Ratta fulusan
SDN 4 Menteng banyak yang melanjutkan pendidikeen SMP 1 dan
SMP 27190

Dalam setiap evaluasi bahwa kendala yang dihad&i 3
Menteng adalah kurangnya sarana dan prasarana abéselas dan
ruangan, akan tetapi hal itu tidak merubah semaggat dalam proses
belajar mengajar di sekolah. Hal itu diakui olep&la sekolah bahwa

“sarana karena kondisi ruang kelas kurang sehinggak kelas 1
dan 2 bergantian. Fasilititas tidak mempunyai gudab, dan
agama. Halaman sekolah terlalu sempit, wc juga nigurayak
untuk siswa sebanyak 500 orang. Walaupun begita gdtut
berbangga karena sekolah kita minat masyarakak uménitipkan
anaknya di sekolah kami sangat luar biasa. Daungatdengan
fasilitas yang masih kurang tidak akan menurunkamasmgat
untuk melangsungkan proses belajar mengajar diaers*

179

Wawancara dengan Erna watie, Kepala SDN 4 Mgrfatangka Raya, . . .
80 \wWawancara dengan Edwinata Kepala tata Usaha SMBindeng Palangka Raya, . . .
*¥'Wawancara dengan Erna watie,
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Akan tetapi dari petikan wawancara dengan Lagunabagarana

dan prasarana sekolah, bahwa :

“Memang kendala yang kami hadapi adalah sarangpdesarana
yaitu kurangnya ruangan kelas, tapi tahun depanalsud
direncanakan penambahan ruang di bagian sebalaim ldengan
cara bertingkat. Oleh karena itu dengan adanya nplealaan
ruangan dapat dioptimalkan untuk ruang-ruang yaaggat
penting, misalnya lab sekolah, ruang UKS dan ruasgnian.**
Dengan berbagai macam evaluasi sehingga perencdaadnjuan
program sekolah dapat tercapai, semoga pada tahenkuimya
penambahan ruangan dapat direalisasikan secepatnya.

Dari data yang penulis peroleh baik berupa haswaweara dan
dokumen bahwa kepala sekolah selalu mengadakantariogi dan
evaluasi kepada seluruh dewan guru dan komite. tdiomg dan evaluasi
merupakan bagian proses dari pengend&tiantrolling), karena kegiatan
akhir dari setiap perencanaan program sekolahusatk upaya perbaikan,
karena dengan melakukan monitoring dan evaluasi dik&tahui apa saja
kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan progsatmingga tujuan
sekolah dapat tercapai dalam menciptakan sekottifef

C. Pembahasan Hasil Temuan
Manajerial kepala sekolah dalam menciptakan sekolalefektif
Manajerial pada hakikatnya berhubungan erat dengamajemen

yang menurut istilah adalah suatu proses pengerahakeggiatan kerja

sama sekelompok orang untuk mencapai tujuan yéaly détetapkart®®

*®\Wawancara dengan Lagun, Wakil Kepala Sekolah Bid&ayana dan Prasarana, 24

juni 2016, pukul 11.00 WIB
183 E. MulayasaMenjadi Kepala Sekolah . ,h.7.
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Dalam pelaksanaan kerjasama tersebut di dalam swgamisasi
maka dibutuhkannya seorang pemimpin untuk berperaningkatkan
kualitas pendidikan yaitu seorang kepala sekolaingga pada nantinya
akan bertanggung jawab atas manajemen pendidikag parkaitan
langsung dengan proses pembelajaran.

Sekolah efektif dalam perfektif manajemen merupakeoses
pemamfaatan sumber daya sekolah yang dilakukanlundgiadakan
yang rasional dan sistematik mencakup perencar@argoranisasian,
pengarahan dan pengendalian.

Sedangkan sekolah sebagai suatu sistem memilikp&oan inti
yang terdiri dariinput, prosesdan output. Ketiga komponen tersebut
tidak dipisahkan satu sama lainnya karena merups&iankesatuan yang
utuh yang saling terkait, yang saling mempengamé&mbutuhkan dan
menentukan.

Input sekolah adalah segala masukan yang dibutuk&olah
untuk terjadinya pemprosesan guna mendapatkan tout@ng
diharapkan. Input dapat dikategorikan menjadi daguyinput sumber
daya dan input manajemen atau kepemimpinan. Ploséangsungnya
sekolah pada intinya adalah berlangsungnya penabbafgj yaitu
terjadinya interkasi antara siswa dengan guru yditdukung oleh
perangkap lain sebagai prinsip dari proses pendralaj

a. PerencanaafPlanning)manajerial sekolah efektif
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Perencanaan pada tingkat sekolah adalah kegiatag ya
ditujukan untuk menjawab apa yang harus dilakukam loagaimana
melakukannya untuk mewujudkan tujuan-tujuan yangdahte
ditetapkan/disepakati bersama pada sekolah yangargkutan,
termasuk anggran yang diperlukan untuk membiaygiakan yang
direncanakan. Artinya dengan kata lain perencaalahdkegiatan
menetapkan terlebih dahulu tentang apa-apa yang dkakukan,
prosedurnya serta metode pelaksanaannya untukapentujuan
organisasi.

Perencanaan pada SDN 4 Menteng Palangka Raya rkarupa
persiapan tentang apa-apa yang akan dilakukan rsxenatuk
mencapai tujuan yang diharapkan, dalam bentuklitertdpa yang
akan dilakukan, dikerjakan, bagaimana, kapan daapbeperkiraan
satuan-satuan biaya, serta hasil seperti apa ydragagkan. Pada
umumnya perencanaan yang baik menurut Manulangikemi atau
memuat enam unsur, yaitthe what, the why, the where, the when,
the who, dan the hoW?

Dalam peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 2005anent
standar Nasional Pendidikan (SNP) secra eksplisytatbtkan bahwa
setiap sekolah pada semua satuan jenis dan jemandidikan

termasuk sekolah harus mempunyai SNP tersebut.

¥*M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen,
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(a) Secara gamblang dalam permendiknas No 19 Tahun R&@tang
Standar Pengelolaan Pendidikan dinyatakan harosoont;

(b) Rencana kerja jangka Menengah yang menggambarkaantu
yang akan dicapai dalam kurun waktu 4 tahun yandsaltan
dengan mutu lulusan yang ingin dicapai dan peripaka@amponen
yang mendukung peningkatan mutu lulusan;

(c) Rencana Kerja Tahunan yang diyatakan dalam renkegtan
dan anggaran sekolah (RKAS) dilaksanakan berdas&kacana
Kerja Jangka Menengah.

Dari pemikiran diatas SDN 4 Menteng harus mampughasilkan
lulusan (outcome)yang memenuhi kompetensi yang dipersyarakatkan
untuk menuju jenjang yang lebih tinggi. SDN 4 Meweharus terus
memperbaiki proses pembelajaran dan harus menkagkabanajemen
kelas. Menyediakan, mengembangkan, mengelola damgerehkan
sarana dan prasarana pendidikan dan sumber daysydasehingga
menjadi efektif. Sekolah harus bekerja sama desgama pemangku
kepentingan untuk mewujudkan diatas. Oleh karanartuk mencapai
hal tersebut harus melakukan perencanaan atas sgamgp ingin
dilakukan dengan membuat Rencana Kerja Sekolahngggh dapat
mengetahui secara rinci tindakan-tindakan yangshdilakukan agar
tujuan, kewajiban, dan sasaran sekolah dapat &rcap

Perumusan Visi, Misi serta tujuan sekolah merupalkenrgkah

awal atau pertama kemana arah sekolah yang haalailhn yang
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menjelaskan kemana arah pendidikan yang ingin witgjeh
penyelenggara pendidikan.

Pada SDN 4 Menteng Palangka Raya kepala sekoletarbe
guru, dan orang tua siswa harus merumuskan kenmekwak akan
dibawa, sejauh tidak bertentangan dengan tujuadigi€an nasional
seperti yang tercantum dalam UU No. 23 th 2003atenSisdiknas.

Kondisi yang diharapkan dalam waktu singkat dengési.
Keadaan yang diinginkan atau target yang ingin gdicedhendaklah
kaitannya dengan dengan idealisme dan mutu peraidikdealisme
disini dapat berkaitan dengan kebangsaan, kensanusian keadilan,
keluhuran budi pekerti, maupun kualitas pendidikan.

Sedangkan misi, merupakan jabaran visi yang megarpak
komponen-komponen pokok yang harus direalisikaikumencapai
visi yang telah ditetapkan.

Tujuan merupakan tahapan antara titik berangkatdiko awal)
dan titik tiba tujuan akhir yang rumusannya tertyaalam visi dan
misi. Tujuan jangka menengah dipenggal-penggal adenjujuan
tahunan yang biasa disebut target/sasaran, datamulisi yang jelas.

Upaya kepala sekolah terkait dengan perencanaam dilakukan
pada SDN 4 Menteng searah dengan fungsi perencgremstapat
Husaini Usman sebagai pedoman pelaksanaan dan nuoitige,
menentukan strategi pelaksanaan kegiatan, menentuken strategi

pelaksanaan kegiatan. Menentukan tujuan atau Keaaimglakan untuk
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mencapai tujuan tertentu. Dalam menentukan renbanss dilakukan
dnegan matang, melakukan kajian secara sistenesigmiskondisi dan
sumber daya dan tetap mengacu pada misi dan rginisasi®®
Perencanaan pada hakikatnya adalah proses pengambil
keputusan mengenai sasaran dan cara yang akarsagiédan pada
masa yang akan datang guna mencapai tujuan yaelgetiaki. Sesuai

dengan firman Allah dalam QS. Al Hasyr ayat 18 :

¢ O&r@08# OB arn g A A Lo S BIURCOL @
ABFUD20 Mz I A L IO DCOT @O0 "~ H
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Artinya :. Hai orang-orang yang beriman, bertalahakepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperlyaatmtuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, SesunggahAllah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjak&h.

Ayat diatas memerintahkan agar orang-orang beriralain
bertagwa kepada Allah juga memeperhatikan apa y#sgh
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), sebab Alaéngetahui apa
yang dikerjakan manusia.

Apa yang telah dilakukan oleh Kepala SDN 4 Menteagam
perencanaan sudah sesuai dengan tujuan dan fuegsncanaan.
Karena dalam dunia pendidikan perencanaan merupakhnyang
utama untuk melangkah ke tahap berikutnya, samypaar yang

dihendaki bersama dapat tercapai. Perencanaan dé&ambaga

18 Husaini UsmanManajemen Teori, . . hal. 19
1% Al-Hasyr [ ]:18
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pendidikan tidak boleh melenceng dari tujuan pehkdiditu sendiri,
karena tujuan itulah yang nantinya menjadi tiitkak dari sebuah
kerangka perencanaan.

Temuan yang ada di SDN 4 Menteng bahwa pembagidtuwa
dalam penyusunan perencanaan RKAS terbagi menjathhdpan
dalam triwulan, sebaiknya menurut penulis dariamariwulan tersebut
dapat dirincikan lebih detail lagi dalam bentukdnan dan mingguan,
sehingga perencanaan RKAS akan menjadi lebih detkh
memudahkan untuk pelaksanaannya, karena sudah i ddzsgra
terperinci.

Apabila dilihat secara keseluruhan SDN 4 Mentetght&erhasil
membuat perencanaan program sehingga menjadi hekelktif.

b. Pengorganisasigiorganizing)manajerial sekolah efektif

Suatu organisasi perlu mengalokasikan dan menugaska
kegiatan diantara para anggotanya agar tujuarodgeiniasi tersebut
dapat tercapai dengan efisien.

Pengorganisasian merupakan proses penyusunan ustrukt
organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasipesudaya —
sumber daya yang dimilikinya, dan lingkungan yaredingkupinya.

Aspek utama dalam proses peyusunan struktur oagradalah
departemenisasi, yaitu merupakan pengelompokamateegkegiatan
kerja suatu organisasi agar kegiatan-kegiatan isejealing

berhubungan dan dapat dikerjakan bersama.
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Hal ini akan tercemin pada struktur formal orgasiisalan
tampak ditunjukkan oleh suatu bagan organisasi.bAgran kerja
adalah pemerincian tugas pekerjaan agar setiapidodidalam
organiasi bertanggung jawab untuk melaksanakan ngekian
kegiatan yang terbatas. Kedua aspek ini merupalkesardproses
pengorganisasian suatu organisasi untuk mencapaantuyang
efektif dan efisien.

Dalam hal peorganisasian ini kepala sekolah sudalakukan
tugas dan fungsinya sebagai manajer pendidikarergpng sudah
dilakukan oleh kepala SDN 4 Menteng Palangka Rggiai) dengan
membagi tugas dan tanggung jawab kepada semua Igeruilih
guru yang berkompeten dan berbakat dibidangnya. uden
memberikan surat menugasan dalam bentuk Surat sgut(SK)
sehingga guru yang diberi tanggung jawab akan lebKerja sesuai
dengarjob deskripsiommasing-masing.

Terkait dengan yang telah dilakukan oleh Kepala SBN
Menteng bahwa menurut Handoko dalm kutipan Hus&mail
bahwa pengorganisasian adalah : “penentuan sumdnga dan
kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai organi¢&sHal senada
sesuai dengan teori klasik Adam Snfittihe right man in the right
place”. Artinya orang yang tepat ditempat yang tepat aésesrang

yang memiliki keahlian tertentu harus dipekerjak#au ditempatkan

*¥"Husaini UsmanManajemen Teori, Praktik,. h.146
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pada keahliannya. Misalnya orang yang ahli dibidadministrasi,
ahli dibidang keuangan maka ditempatkan sesuaiahebglangnya
masing-masing sehingga pembagian tugas harus Kédakdengan
cermat.

Sebagaimana firman Allah dalam surah al-Maidah ayat

BXL€O0,0 D <00 . GE1ORNNOF W WwWa
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Artinya : ... tolong-menolonglah kamu dalam (menagen)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongmal
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat sikga*fd
Tolong menolong menurut Quraish Shihab pada ayatasli
adalah bahwasanya tolong menolonglah kamu dalarajikab dan
ketagwaan jangan tolong menolong dalam dosa dasngghran
merupakan prinsip dasar dalam menjalin kerja sareagah
siapapun selama tujuannya adalah kebajikan dagwatan.**°
Tolong menolong dalam urusan kebajikan dan tagwsatda

diartikan sebagai isyarat perintah untuk berorgesiis Adanya

organisasi yang kuat dan komunikasi yang lancaaratgwan guru

188 Al-Maidah [5] :2
189 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian AlQuiolume
3: Lentera Hati, 2002. h. 13
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dalam suatu sekolah sangat dibutuhkan dalam kemagugtu

sekolah. Kemajuan suatu sekolah dapat tercapaiilap&bbentuk

pengorganiasasian yang teratur dan saling bekarja, sehingga
waktu yang digunakan dapat lebih efektif dan efisie

Dalam lembaga pendidikan, pengorganisasian meruopalh

yang sangat penting, karena sebagai keseluruhasegprantuk
memilih dan memilah orang — orang ( guru dan peaseekolah
lainnya) serta mengalokasikan sarana dan prasalaan dangka
menuju pencapaian tujuan yang diinginkan sekolah.

c. Pengarahafdirecting) manajerial sekolah efektif

Pengarahan dalam diartikan sebagai proses diamzorang
manager membimbing dan mengawasi para pekerja unarcapai
tujuan yang telah ditentukan. Adanya keinginan kinbwmang lain
mengikuti keinginannya dengan menggunakankekuatdradgy atau
kekuasaan jabatan secara efektif pada tempatnyajaegka panjang
sebuah ornganisasi. Tujuannya agar tugas-tugast ahglasaikan
dengan baik.

Pada hakikatnya pengarahan mengandung Kkegiataivasiot
(motivating) yang terdapat pada kegiatdimecting sebagai sebuah
fasilitas atau sarana melakukan pengarahan terhpdap personel
dalam sebuah organisasi.

Pengarahan berkaitan dengan perencanaan dimanaandeng

adanya perencanaan yang telah ditetapkan selgajudalah
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mengarahkan dan memotivasi sumber daya dan d#dibatdalam
perlaksanaan rencana yang dimaksud.

Didalam aspek pengarahan akan timbul hubungan naavius
dalam kepemimpinan yang mengikat bawahan untuk ebers
mengerti dan menyumbangkan tenaganya secara leldaya untuk
mencapai tujuan. Oleh karena itu manager atau &epakolah
dituntut untuk dapat berkomunikasi, memberikan etk atau
nasihat, berfikir kreatif, inisiatif, meningkatkakualitas, serta
memberikan stimulasi kepada bawahannya.

Begitu juga dengan kepala SDN 4 Menteng Palangkga,Ra
beliau memberikan contoh teladan dengan meneragikgiin yang
tinggi serta aktif dalam menjalankan tugas, khugasagas mengajar,
membantu memecahkan masalah yang dialami guru dad.nDapat
berkomunikasi dengan baik kepada bawahan dan aktift dalam
kegiatan yang dilakukan oleh murid misalnya padd saent lomba
mewakili sekolah.

Hal ini mengacu kepada firman Allah dala surat IAlran ayat

104 :

786+ e @OAL 78 HE<OOSALIGS)ORR 0600
BENONOTO+QONEH -9 ORBRECHGO O TN ORO
74 40 Foll SRR RN WEREE FIRAN [ISh/74 € JOF du |
GITORPHO B COM e - FRlER & % O wtONL e OR
2> 2O RASHACON W 36D ER H
Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu seg@orumat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang
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ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah
orang-orang yang beruntuny.

Kembali mengutip pendapat Quraish Shihab mengegat a
diatas bahwa pengetahuan yang dimiliki seseoranghkéan
kemampuan mengamalkan sesuatu akan berkurang,rtarkgakan
dan hilang, jika tidak ada yang megingatkan ataa tidak
mengerjakannyd?*

Di SDN 4 Menteng kepala sekolah harus selalu mekdrer
semangat untuk seluruh dewan guru, begitu jugalikepa, berani
dan menerima kritik dan saran dai siapapun. Dekgéalain kepala
sekolah juga harus mau menerima masukan dari bawghaadan
bawahannya juga harus mau merespon perintah kegeatéah.

Dalam proses manajemen untuk sekolah efektif ysékiolah
memiliki team workyang dinamis, partisispasi yang tinggi dari warga
sekolah dan masyarakat, sekolah memiliki keterbukaalam
manajemen, sekolah memiliki kemauam untuk berulsskolah
reponsif dan antipatif terhadap kebutuhan serta ukokasi yang
baik. Karena pengarahan merupakan hubungan mardadam
kepemimpinan yang mengikat para bawahan agar barseshgerti

dan menyumbangkan tenaganya secara efektif darerefdalam

190 Ali Imran [3]: 104.
91 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah . . . h. 208.



139

mencapai tujuan sekolah oleh karena itu SDN 4 Mentealangka
Raya sudah melakukan hal tersebut.

Disinilah bahwa kepala SDN 4 Menteng telah memekuitéria
menjadi kepala sekolah profesional, sebagaimanalgpat dari
Mulyasa bahwa untuk menjadi kepala sekolah profesionaka
harus memenuhi kriteria sebagai berikut :

1. Kepala sekolah sebagai edukator (pendidik)
2. Kepala sekolah sebagai Manajer

3. Kepala sekolah sebagai Adminisator

4. Kepala Sekolah sebagai Supervisor

5. Kepala Sekolah sebagai Leader

6. Kepala sekolah sebagai Inovator

7. Kepala Sekolah sebagai MotivaltSr

Karena dengan adanya kriteria kepala sekolah pooigstentu
sangat mendukung bahwa sekolah yang dipimpinnya akenjadi
sekolah efektif. Karena tugas dan tanggung jawdlags kepala
sekolah mampu untuk diterapkan ketika menjadi seppgmimpin.

d. Pengendaliafcotrolling) manajerial sekolah efektif

Pengendalian adalah memantau kegiatan-kegiatan k untu
memastikan kegiatan tersebut tercapai sesuai depgegncanaan

yang telah ditentukan. Pengendalian dilakukan uritmlenjamin”

bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tar.cap

¥2E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah . , h.101.
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Pada kepala sekolah SDN 4 Menteng Palangka Ragag$r
pengendalian yang dilakukan adalah dengan melakkeauasi
terhadap kinerja guru yaitu dengan melakukan sigiekglas, hal itu
dilakukan untuk mengetahui apakah seorang guruhsougakukan
kinerjanya dengan benar, baik dalam penyampaiagrqumo pelajaran,
adminstrasi kelas, atau penyampaian materi. Hakésuai dengan
petikan wawancara kepala sekolah .. bahwa kepaleolate
mengingatkan untuk membuat administrasi kelas, kiesnu
mengadakan supervisi kepada gudfg.

Apabila semua pekerjaan dilakukan dengan baik,agkhdan
tanggung jawab serta dengan kerja yang baik, kayakan semua
pekerjaan akan selalu diawasi oleh Tuhan, maka @ekan berjalan
dengan baik dan lancar.

Berkaitan dengan pengendalian demikian firman AIBWT
dalam surah al-Infitihar ayat 10-12 :

O ROEOAEEOREH SNV D0 ACOCOE D &P
BRI 0O, AP xvV NI, T OX@EDD 440
€PeOTDOO GO UDHAD G H 5 &Y
Artinya : 10. Padahal Sesungguhnya bagi kamu addakét-
malaikat) yang Mengawasi (pekerjaanmu), 11. Yang
mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-

pekerjaanmu itu), 12. Mereka mengetahui apa yang
kamu kerjakart®

P petikan Wawancara dengan Erna Watie, Kepala Sel®X 4 Menteng Palangka

Raya , diruang kepala sekolah, pukul 08.00 WIB,rs26 Juni 2016.
%% Al-Infitihar [82]:10-12
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Maksud ayat diatas adalah sesungguhnya ada malgakeg
selalu mengawasi pekerjaan dan selalu mencatapsetkerjaan
tersebut, mengetahui apa yang selalu manusia le@rjak

Dengan melakukan pengendalian maka akan terlihgiulse
mana hasil yang telah dicapai. Oleh karena itu @edglian
merupakan fungsi dari manajemen yang terakhir. &ungi
merupakan fungsi pimpinan untuk menyelamatkan fglanproses
kearah tujuan yang telah ditetapkan.

Akhir dari perencanaan, adalah proses yang dikkukkan
mendapatkan berupa hasil pengendalian, Hal demjiga kaitannya
dengan manajemen sekolah efektif, dari hasil akéddemurid
menunjukkan prestasi yang membanggakan juga prgsida event
yang dilaksanakan pada tingkat kota, provinsi dasiamal. Sehingga
secara keseluruhan menurut penulis, bahwa Kepalh £Menteng
mampu untuk memenej sekolah sehingga menjadi deledddktif.

Dikaitkan dengan manajerial kepala SDN 4 Menterajaiyka
Raya dapat dinyatakan sebagai sekolah efektif katelah memiliki
indikator sebagai sekolah efektif. Menurut Andan@nuotip dari
Zazin bahwa indikator sekolah efektif dapat dilibari input,proses,
output dan outcome sekolah’®® Dengan adanya pemimpin yang
mampu memanajemen sekolah yang dipimpinnya seeselutuhan,

maka sekolah akan menjadi sekolah efektif.

195

Andang,Manajemen dan Kepemimpinan Sekolah,h.158.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Bedasarkan data yang telah dikumpulkan dan dilakusd@h penulis
mengenai manajerial kepala sekolah dalam menciptaekolah efektif,
maka dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab semmausan masalah
pemelitian ini menyatakan bahwa manajerial kepakkolah dalam

menciptakan sekolah efektif sudah sangat tercaqmaidisi ini terlihat dari
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perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dampeahge yang dilakukan

oleh kepala SDN 4 Menteng Palangka Raya.

Kesimpulan umum ini direduksi dari kesimpulan khsislari setiap yang

diteliti adalah :

1. Kemampuan manajerial kepala sekolah dalam merekaamaenciptakan

sekolah efektif sesuai dengan kriteria sekolahtéfétaitu kepala sekolah
merencanakan visi, misi dan tujuan sekolah kemudigbarkan dalam
bentuk program jangka pendek, program jangka mexed@n program
jangka panjang yang terdokumentasi. Dalam membuagrgm dan

penyusunan RKAS kepala sekolah melibatkan guruygotaa murid dan

pesonel sekolah lainnya.

. Kemampuan manajerial kepala SDN 4 Menteng PalarRkga dalam

pengorganisasian sekolah efektif sesuai prosedin yeengan adanya
struktur organisasi yang jelas, pembagian tugag yatas, fungsi dan
wewenang serta tanggung jawab yang diberikan ydetugan membuat
surat tugas maupun surat keputusan. Semua umg $arkordinasi antara
unit yang lainnya sehingga tujuan yang hendak dicd@lam menciptakan
sekolah efektif dapat berjalan dengan baik.

. Kemampuan majaerial kepala sekolah SDN 4 MenterignBka raya

dalam Pengarahan menciptakan sekolah efektif judatsberjalan dengan
baik. Adanya kepemimpinan yang kuat, proses belajpengajar yang
tinggi, lingkungan sekolah yang aman dan tetib,gptiaan pendidikan

yang efektif, memilkiteam work yang kompak, cerdas dan dinamis,
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partisipasi yang tinggi dari masyarakat, memilikinkunikasi yang baik,
lulusan yang dihasilkan dapat masuk ke sekolah winggn favoritserta
banyaknya prestasi yang telah diraih SDN 4 Mentaigngka Raya,

4. Kemampuan manajerial Pengendalian atau pengawamam dilakukan
oleh kepala SDN 4 Menteng Palangka Raya dalam imiakein sekolah
efektif dapat dilihat dari pelaksanaan prosedurgyandah ada. Yaitu
dengan melakukan monitoring setiap semester dejaglaval yang telah
ditentukan baik dari pengawas maupun dari kepakolae langsung,
evaluasi juga telah dilaksanakan pada saat rapdinesi disetiap bulan
maupun pada akhir semester, setiap proses yang belgalan yaitu
dengan mengacu pada tahap perencanaan awal. Muogitgang
dilakukan sudah terjadwal oleh kepala sekolah s#etai meningkatkan
mutu, maka pembinaan kepada guru serta pengawasdna& juga

dilakukan oleh instansi terkait.

Dari keseluruhan manajerial kepala sekolah makaatdajkatakan
bahwa SDN 4 Menteng Palangka Raya adalah sekdékiifekarena telah
menerapkan indikator sekolah efektif yang mengamamput, prosesputput

danoutcomesekolah.

B. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian maka rekomendasi pankpitan manajerial

kepala sekolah dalam menciptakan sekolah efekdifbadsebagai berikut :
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1. Majerial kepala SDN 4 Menteng dalam menciptakamsdkefektif perlu
didukung karena merupakan aspek penting dalam mieatikan kualitas
sekolah.

2. Komitmen dari semua pihak serta selalu menjaga dnabikerja sama
yang berkaitan dengan sekolah perlu dipertahantkamj kelangsungan
proses menuju tujuan yang hendak dicapai.

3. Untuk instansi terkait dengan pendidikan, seyogiay@&mberikan
apresiasi kepada kepala sekolah yang berprestésn daeningkatkan
kualitas sekolahnya vyaitu dengan memberikan pegghar kepala
sekolah terbaik, hal ini dapat memicu setiap sdkaiatuk berlomba —

lomba menjadi yang terbaik dan unggul.
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